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Kata Pengantar

Fuji syukur kami panjatkan kehadirat Allabl SWT atas Rahmat
-Mya sehinpga kami dapat menyelssaikan buku ini. Kami
menyadari masin lerdapat kekurangan pada buku ini, oleh
karena itu kami menerima saran dan masukan terkait dengan
penyamaurnaan buku ini.

Pandemi Covid-19 secara global menekan perekonomian dan
kesejahtersan masyarakat, termazuk of Indonesia yang
ditunjukkan melemahnya ekonomi sehesar -2,06 persen pada
2020, Provinsi Jawa Tengah juga mengalami tekanan pacda
2020 (-2,65 persen). Meskipun perekonomian tumbuh
sebesar 3,32 persen pada 2021 namun kesgjahteraan
masyarakat masih  dibawah 2019, ditandai  dengan
peningkatan pengangguran dan kemiskinan sepanjang 201%9-
2021. Selanjutnya, ancaman Cowid-19 {dengam virus bam)
menekan perekonomian 2022 dan setelahnya,

Buku ini membahas pendekatan sektoral produksi berbasis
keterkaitan antar sekbor. Sektar terdampak terbesar dari sisi
pekerjafussha, adalah sektor yang harus dipulihkan dengan
cepal  karena  secara langsung  dapal  menampung
pekerja/pengusaha, terutama yang termasuk sektor unggulan
dapat  memulihkan perckonomian  paling  efektf  dan
berkezinambungan.

Tujuan wmum kajian pada buky ini adalah menganalisis
dampak pandemi Cowid-19 terhadap perekonomian lawa
Tengah, dan menywsun kebijakan pemulihan ekonomi yang
efektif.
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Bab 1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pandemi Cowid-19  berdampak pada melemahnya
perekonomian dan kesgjahleraan masyarakat, mengikuti
kebijakan kesehatan di seluruh dunia. World Bank dalam
Prospek Ekonomi Global menyatakan bzhwa krisis yang
ditimbulkan cleh pandemi Covid-1% ini adalzh paling parah di
duniz yvang teradi sejak tahun 1870 (VO A, 2020). World Bank
memprediksi bahwa dunia mengalami kantraksi ekonomi
sebpsar -5,2 persen tahun 2020, dan  memperkirakan
pertumbuhan global akan melambat secara dari 5,5 persen
pada tahun 2021 menjadi 4,1 persen pada tahun 2022 dan 3,2
persen pada 2023 {(vO&, 2020: World Bank, 2022). Hal ini
menunjukkan keberlanjutan gejolak Covid-19, rendahnya
dukungan fiskal, terhambatnya rantai pasckan, menurunnya
permintaan, serta inflasi global akan meningkat termasuk
harga pangan clan energi.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan PODRE Rill Jawa Tengah:
Lapangan Usaha (Persen)
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Dampak pandemi dirasakan juga di Indonesia, termasuk oi
Provinsi Jawa Tengah. Pada tehun 2020, aktivita= ekonomi
menurun di sebagian sektor, diifingi penurunan penyerapan
tenaga kerja [Gambar 1.1 dan Gambar 1.2]. Sektor Informasi
dan Komunikasi serta sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial tumbuh positif masing-masing 15,65 dan 8,19 persen
pada 2020, namun demikian, pergeseran sektoral tidak
tegadi sepanjang tahun 2018-2021 {Gambar 1.3).
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Tenaga Kerja Provinsi Jaowa
Tengah: Lapangan Usaha (Persen)
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Gambar 1.3 Distribusi PDRB Rlil Provinsi Jawa Tengah:

Lapangan Usaha (Persen)
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Gambar 1.4 Penduduk Miskin dan Tingkat Pengangguran
Terbuka di Jawa Tengah (Persen)
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Perckonomian melalui indikator Produk Domestik Regional
Bruto {PDRE] yang tumbuh negatif pacla 2020, ditkuti dengan
PENURUnan kualitas kesejahteraan masyarakat,
Pengangguran dan kemiskinan meningkat pada tahun 2020
dibandingkan 2019, meskipun turun pada 2021, namun masih
belum sebesar 2019 (Gambar 1.4). Dari sisi permintaan,
tingkat konsumsi agregat turun pada takhun 2020, begitu juga
investas! dan ekspor [Gambar 1.5) Pertumbuban ekonomi
meningkat pada 2021 - vang tertahan dengan nalknya angka
penularan Covid-19 dengan varian virus Delta di pertengaban
2021 —namun belum dapat kembali pada level 2019, 0 awal
2022, angka positif Covid-19 kembali meningkat dengan
penyvebaran  wvarian  bary  waity  Omicron,  diperkirakan
menzmbah tekanan pada perekonomian.

Gambar 1.5 Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah:
Pengeluaran [Persen)
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Penelitian  ini menganalisis dampak Covid-19 terhadap
perckonomian dari sisi sckioral produksi di Jawa Tengah,
vaitu pada sektor terdampak dan sektor unggulan {memiliki
keterkaitan dan multiplier tinggi pada perekonormian) dan
menyusun  alternatif kebijakan  paling  efektif  dalam
memulihkan ekonomi pasca pandemi. Pendalarman pada
sektor terpilih dilskukan dengan psngamatan langsung di
lapangan untuk mengetahui bagaimana efek  pandemi
terhadap pelaku usaha serta efek kebijakan bagi masyarakat.
Analisis kelerkaitan dengan provinsi fain serla perluasan
pasar produk  Jawa Tengah termasuk  ekspor  akan
dikembangkan pada penelitian ini untok menpembangkan
alternatif kebijakan pemulihan perekaonamian ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat,

1.2.  Tujuan

Buku ini  bertujuan  untuk  memberikan gambaran
perkembangan  ekonomi sektoral sebelum dan selama
pandemi Covid-19 kKhususnya o Provinsl lawa Tengah.
Dengan menggunakan analisis data prirmer buka ini bertujuan
untuk mengetahul secara langsung bagaimana pengusaha
baik pengusaha kecil, menengah maupun besar menghadapi
krisiz skonomi yang disebabkan oleh pandemi Cowid-19.
Dengan menggunakan analisis Input-Output, melalui simulasi
beberapa skenarin diketahui dampak dan strategi untuk
perbaikan ekonomi di Jawa Tengah pasca pandemi Covid-19
berakhir,
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1.3. Organisasi Buku

Bab 1 buku ini berizi Pendahuluan yang berisi Latar Belakang,
Tujuan dan Sreanisasi Buku,

Babh 2 buku ini membahas mengenai Pandemi Covid-19 vang
melanda dunia dan dampaknya bagi perekonomian. Bab ini
mereviey laparan-laparan  organisasi dunia mengenai
dampak ekancemi dari Pandemi Cowid-19,

Bab 3 buku ini membahas mengenai dampak pandemi Covid-
19 pada perkecnomian Indonesia danm lawa Tengah, dan
revieu tulizan-tulisan terkait dampak ekonomi dari pandermni
Covid-19 dilndanesia dan lawa Tengah,

Bab £ membahas mengsnai simulasi perbaikan ekonomi

setelah pandemi Covid-19 dengan skenaric-skenario simulasi
perubahan permintaan akhir.

Bab 5 membahas kesimpulan dan strategi umum dan khusus
terkait dengan perbaikan ekonomi pasca pandme: Covid-19 di
Jawa Tengakh,
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Bab 2. Pandemi Covid-19 pada Perekonomian
Dunia: Tinjauan Literatur

2.1. Laporan World Bank

World Bank dalam Prospek Ekonomi Global menyatakan
bahwa &nsis yvang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 ini
adalah paling parah di dunia yvang lerjad: sejak tahun 1870
(World Bank, 2020; WA, 2020). Covid-19 telah memicu krisis
global vang tiada duanya, krsls keschatan global dan juga
sekaligus menyebabkan resesi global terdalam sejak perang
dunia kedua. Panderni telah mengakibatkan kantraksi output
di sebagian besar pasar negara berkembang dan ekonomi
berdwembang [Emerging Mortkel and Developing Economies
[EMDE)). Selain itu, pandemi ini menimbulkan kerusakan
permanen pada faktor fundamental perturmbuban janghs
panjang, yvang selanjutnya menurunkan kesejahteraan untuk
tahun-tabun mendatang.

Fricritas  kehijakan pada s3at pandemi adalah untuk
meringankan biaya kesehatan demi mengurangi kerugian
ekanomi  jangka pendek, sembar menyiapkan jaring
pengaman sosial untuk penduduk yvang rentan terhadap
dampak pandemi. 35etelah  krisis mereda  pemerintah
diharapkan mampu menyusun  kembali kebijakan
berkelanjutan termasuk mernyusun kembali kerangka fiskal
jangka menengah dan melakukan reformasi yang diperlukan
untuk menopang prospek pertumbuhan jangka panjang.

5]




Eurrpala Fandcmi Covid 1% pade Forckonomian Sektoral Jawa Tengah

Pandemi Covid-1% telah menimbulkan guncangan ekonomi
global yang sangat besar, yang menyebabkan resesi yang
tajam di banyvak negara, World Bank memperkirakan terjadi
kontraksi 5,2 persen pada PDR global pada tahun 2020 dan
merdpakan resesi global terdalam dalam defapan dekade,
meskipun sudah didukung oleh kebijakan vang belum pernah
terjadi sebelumya.

Ferturmbuhan ekonomi semuea wilayah juga turun, penurunan
pertumbuban ekonomi Amerika Latin dan Karibia {LAC) dan
Erapa dan Aszia Tengah (ECA) dikarenakan dampak penularan
Cowid-19, sementara penurunan pertumbuban di Asia Selatan
terutama disebabkan aleh kebijakan lockdown ketat yang
diberlakukan untuk menekan penularan wirus Cowid-19.
Banyak negara telah menghindari dampak yang lebih buruk
melalui kehijakan fiskal dan moneter yvang cukup besar,
Terlepas dar kebijakan-kebijakan tersebut, pendapatan per
kapita di semua wilayazh EMDE tetap terkontraksi pada tahun
2020 dan menyebabkan jutaan orang jatuh kembali ke dalam
kemiskinan.

Pada tahun 2021 perekonomian dunia mengalami perouliban
vang sangat kuat namun tidak merata. Pertumbuhan global
mencapal 5,6 persen pada tahun 2021—kecepatan pasca-
resesi terkuatnya dalam 280 tahun—sebagian ditopang aleh
akses waksin yanmg stabil telapi sangat tidak merata.
Pertumbuhan terkonsentrasi di beberapa ekonomi utama,
dengan sebagian besar pasar negara berkembang dan
ekonomi berkembang (EMDEs] tertinggal o belakang:
sermentara sekitar 90 persen negara maju diperkirakan akan
mendapatkan  kembali tingkat pendapatan per kapita
sebelurm pandemni pada tahun 2022, hanya sekitar sepertizga
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dari EMDE diharapkan untuk melakukannya. Kemudian pada
tahun 2021 pertumbuhan global diperkirakan tumbuh
sebesar 5.5 persen pamun akan melambat menjadi 4.1
persen pada tahun 2022 dan 3,2 persen pada 2023 (VOa,
20:20; World Bank, 2022).

Di negara-negara berpenghasilan rendah, dampak pandemni
membalikkan pencapaian sebelumnya dalam pengurangan
kemiskinan dan menambah kerawanan pangan  dan
tantangan lama lainnya. Prospek global tetap sangat Lidak
pasti, dengan risike besar di sekitar jalur pandemi dan
kemungkinan tekanan keuangan di tengah beban utang yvang
besar. Pengendalian pandemi di tingkat global akan
rmembutubkan distribuosi vaksin vang lebih merata, lerotamas
untuk negara-negara berpenghasilan rendah.

selain upaya vang diperlukan untuk mengejar vaksinasi yvang
meluas, pembuat  kebijakan  menghadapi  tindakan
penyveimbangan vang sulit karena mereka berusaha untuk
memelihara pemulihan melalui  dukungan  fiskal  yang
dialokasikan secara efisien sambil menjaga stabilitas harga
darn kesinambungan fiskal. Para pembuat kebijakan juga
dapat membantu memperkuat pemulinan yang langgeng
dengan  melakukan  reformasi yang  meningkatkan
pertumbuhan dan mengarahkan ekonami mereka ke jalur
pembangunan yvang hijau, tangpub, dan inklusif. Di antara
kebijakan vang diperlukan adalah upaya untuk menurunkan
biaya perdagangan sehingga perdagangan dapat kembali
menjadi mesin pertumbuban vang kuat.

il
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2.2, Tinjauan Laporan International Labour Organitation

FPandemi Covid-19 telah menyebabkan penurunan terhadap
kesehatan masvarakat dan  juga kesempatan  bekerja.
Femerintah, serikat pekerja dan pengusaha telah menzambil
langkah-langkah pencegahan untuk mengatasi krisis ini untuk
mempertahankan pekerjzan dan melindungi pendapatan.
PMeskioun langkah-langkah pencegahan telah dilakukan,
semua negara betap mengalami penurunan tajam pada
kesempatan kerja dan  pendapatan nasional, semakin
memperbunuk ketimpangan dan berisike menimbulkan efek
jangka panjang pada keberfangsungan kegiatan produksi,

Fada tahun 2020, diperkirakan &8 persen dari total jam kerja
hilang atau setara jumlah jam kerja selama satu tahun yvang
dilakukan oleh 255 jula pekerja penub waktu [ILO, 2021).
Setengah dari jam kerja wang hilang disebabkan oleh
pengurangan jam kerja, sedangkan setengah lagi adalah
karena kehilangan pekerjaan, Dibandingkan tahun 2019, total
lapangan kerja turun sebanyak 114 juta orang sebagai akibat
dari pekerja yang keluar dari pekerjaanva. Seandainya tidak
terjadi pandemi, secara global, diperkirakan akan tercipta
sekitar 30 juta pekerjaan baru pada tahun 2020,

FPenurunan jam kerjz dapat berdampak pada penurunan
pendapatan tenaga kerja dan peningkatan kemiskinan. (L3
[2021] menvebutkan bahwa pendapatan tenaga kerja global
lebih rendah LIS53,7 triiun (8,3 persen) pada tahun 2020
dibandingkan tahun 2019. Sedangkan untuk dua kuartal
pertama tahun 2021, pendapatan tenaga kena global turun
sebesar 5,3 persen atau U5%1,3 trliun dibandingkan tahun
2019, Diperkirakan 108 juta pexerja saat ini menjadi sangat

11




Eurrpala Fandcmi Covid 1% pode Forckonomian Sektoral Jawa Tengah

miskin atau cukup miskin, yang berarti mereka dan anggota
keluarganya harus hidup dergan pengeluaran di bawah
553,20 per har, Kondisi kemizkinan pada pekerja ini sama
dengan kemiskinan pekerja pada tahun 2015,

Pertumbubhan lapangan kerja diperkirakan lidak akan cukup
untuk menutup kesenjangan yang terjadi akibat krisis. Proses
pemulihan ckonemi yang tidak merata secara glabal baru
dimulai pada triwulan kedua tahun 2021 yvang didorong oleh
kemajuan dalam vaksinasi dan pengeluaran Mskal skala besar,
Secara  global,  pemulihan ekonomi diproveksikan
menghasilkan pencptaan 100 juta lapangan kerja pada tahun
2021 dan bertambah 80 juta lapangan kerja pada tahun 2022,
Mamun, lambahan lapangan kerja yang diproyeksikan pads
tahurn 2021 masih akan jauh dar sebelum krisis. Selain itu,
diperkirakan lapangan kerja wang tercipta lebih sedikit
pekerjaan daripada jika tidak terjadi pandemi. Dengan
mempertimbangkan pertumbuban  lapangan kerja vang
hilang ini, kekurangan lapangan kerja glmhal vang disebabkan
oleh krisis diproyveksikan mencapai 75 juta pada tahun 2021
dar pada 23 juta pada tabun 2022 Kekurangan ini dalam
satuan jam kerja berjumiah 3,5 persen pada tahun 2021 -
setara dengan 100 juta pekerjaan penub waktu.

Pertumbuhan lapangan kerja diproyeksikan teralu lermah
untuk mencptakan kesempatan kerja yvang memadal bagi
mereka yang mengangedr selama pandemi dan kelompok
usia muda vang memasuki pasar tenaga kera (vang
mengalami pangpuan dalam pendidikan dan pefatihan).
Alibatnya, banyak pekerja vang sebelumnya tidak aktif akan
memasuki  angkatan  kerja tetapl tidak akan  berhasil
mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut diperkirakan akan
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mienyebabkan peningkatan pergangguran Yang
berkelanjutan dan nyata: dari 187 juta orang pada tahun 2019
menjadi 220 juta pada 2020, 220 juta pada 2021 dan 205 juta
pada 2022, Sebelum krisis Covid-19, tingkat pengangguran
diproveksikan sebesar 5,7 persen pada tahun 2022,

Penganpgguran diproyeksikan akan tinggi di negara-negara
pada semua tingkat pendapatan pada tahun 2022, dan
negara-negara yang berpenghasilan menengah manjadi vang
paling terpengarub. Memang, pemuliban akan relatil lebib
cepat di nmegara-negara berpenghasilan tinggi. 0§ negara-
negara  berpenghasilan rendah dan menengah, dengan
semakin terbatazriva akses ke waksin dan semakin tinggi
keterbatasan pengeluaran pemerintab akan menghambat
pemulihan lapangan kerja. Pada saat yvang sama, banyak dari
negara-negara ini tidak memiliki pilihan selain mencabut
kebijakan penutupan tempat kerja secepatnya, karena defisit
anggaran dan tinggi utang serta meningkatnya kemiskinan.

2.3,  Tinjauan Laporan Intemmational Monetary Fund

Kebijakan Jockdowrn vang diterapkan untuk mengurang
penvebaran wvinus Cowid-19 di masa pandemi berdampak
langsung pada penurunan  permintaan  perekanomizn,
International Monetary Fund (IMF) dalam hal ini telah
menmngkatkan batas akses untuk pembiayvaan darurat dan
fasilitaz pinjaman hingga akhir tahun 2021, IMF [2021) telah
menyalurkan pinaman lebin dar 5110 miliar kepada 36
negara pada awal krisis tahun 2020. Selain itu, Pengambilan
kebijakan yang cepat di seluruh dunia, termasuk langkakh-
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langkah moneter yang luar biasa dan dukungan fiskal sebesar
216 triliun telah membantu mencegah terjadinya depresi
hebat. Tanpa langkah-langkah ini, kontraksi global tahun 2020
akan menjadi tiga kali lebih bunsk,

Meskipun kebijakan lockdown lelah dilonggarkan dengan
disebarkannya vaksin, pandemi Covid-19 belum benar-benar
berakhir dan akan berlanjut untuk jangka panjang. Realisasi
ini membutuhkan strategi baru yang dapat mengelolz
ketidakpastian dan risika jangka panjang Cowid-15. IMF
mengemukakan empat strategi  kebijakan  kunci untuk
mengakemodasi  risike  jangka pamjang dari Cowid-19.
Pertama, perlunya akses vang lebih efektif selzin vaksin untuk
mencakup perangkat vang komprehensif. Kedus, perlunys
pemantauan terhadap perkembangan wvirus  serta
perbaharuan pada peralatan penanganan secara dinamis.
Ketiga, perlunya transisi dari respons akut ke strategi
berkefanjutan, seimbang, can terintegrasi dengan priaritas
kesehatan dan sosial lainnya dalam penanganan Cowid-19.
Keempat, perlunya pendekatan mitigasi risiko terpadu
terhadap ancaman penyakit menular di masa depan selain
Covid-19, Peryakit menular dengan  potensi pandemi
merupakan ancaman bagi keamanan ekaonomi dan kesehatan
plobal, Dalam hal ini, lembaga internasional seperti IMF
mampu mengatasi risike sistemik terhadap exocnomi global
vang diskibatkan oaleh pandemi, bukan hanva untuk
kebutuhan pembangunan negara tertentu saja (Agarwal et
al., 2022}
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24.  Penelitlan Terdahulu Terkalt Pandemi Covid-19 di
Megara Lain di Dunia

Kebijakan vwang diambil dalam  rangka mengurangi
penyebaran wirus Covid-19 berdampak langsung kepada
aktifitas perekonomian, Kebijakan lockdown menghentikan
segala bentuk kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat.
Pusat-pusat perekonomian seperti pasar tradisicnal, mall,
objek wizata dan perhatelan tidak berjalan. Selain itw, sektor-
sektor vang memeriukan konmtak fisitk dalam berproduksi
barnvak wvang  berhenti.  Akses  masvarakat terhadap
perekonamin menjadi terbatas, sehingga terjadi peningkatan
kemiskinan yvang signifikan.

Perekonomian globak secara umum mengalami kontraksi
pada awal tahun 2020, Kebijakan yang diambil ontuk
menanggulangi dampak dari virus Covid-19 berimbas kepada
pertumbuban ekonomi, China sebapgai negara pertama yang
menghadapi  kemunculan  wirus  Cowid-1%  megalami
penurunan perskonemi pada kuartal 1 tahan 2020 sebesar -
B8 persen. Peryebaran virus Covid-19 yvang sangat cepat
membuat perekonomian nepara-negara di dunia  turot
mengalami penurunan. Pada quartal 2 tahun 2020, rata-rata
pertumbuhan ekonomi negara G20 mengalamé penurunan
sebesar -9,1 persen. Akan tetapi, pada quartal 2 tahun 2020,
China merupakan satu-satunya negare di G20 yang
mengalami pertumbuhan ekonomi positif sebesar 3,2 persen.
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Gambar 2.1 Laju Pertumbuhan PDE Rill Negara-negara di
Dunia {persen, yoy)

-1

-]

=1

—_— Rdvak e il

[ERTE ] Lkra Trares
Barram Fen rECrR
sy Lipur —_—ram
[T Bi e B LN TS
Saeni ko Ty e vt Sy gl
Urpieed Mol = Burapsamn o oo

Sumn ber: QECD(2022]

Sejarah mencatat beberapa krisis ekonomi vang terjadi
seperti krisis keuangan Tahun 1998 dan 2008 Keduanya
berdampak signifikan terhadap makrockonami dan dimens
lainnya. Penelitian kinerja industri oi 83 negara pasca krisis
keuangan 1998 menunjukan bahwa hampir semua indikator
kinerfa industri mengalami penurunan tajam terebih pada
industri vang bergantung  dengan  kewangan  eksternal.
Disamping itu, dampak krisis lebikh dirasakan oleh nepara-
negara berpendapatan menengah-tinggl dibanding negara
negara berpendapatan rendah (Maoore B Mirzasi, 200&).
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Dalam pendekatan siklus bisnis, krisis ekonomi terjadi akibat
adanya guncangan atau syok, Guncangan dalam siklus hisnis
dapat berupa pergeseran  kensumsl vang berasal  dar
pernibahan  kepercayaan konsumen, ataud  pergeseran
investasl, ataud pergeseran premi nsiko. lika dilihat  dari
pendekatan sikius bisniz, pandemi Covid-19 merupakan
penvebab  terjadinva syok  atau guncangan  pada
perekonomian, Setiao guncangan mempunyai efek dinamis
pada cutput dan kompenennya. Efek guncangan atau syok
pada aktivitas ekanomi dapat meningkat seiring waktu, lalu
mempengaruhl outout dalam  jangka menengah, ataw
rmunghkin meningkat untuk sermentara waktu dan kemudian
menurun dan menghilang. Beberapa guncangan yang cukup
besar atau datang dalam kombinazi yang cukup buruk
schingga menciptakan resesi (Blanchard, 2021), Pandemi
Covid-19 menyebabkan  terjadinya  guncangan  pada
penawaran  dan  permintaan,  efek  terhadap  output,
pengangguran dan inflasi vang mengarah pada kelesuan
pasar tenaga kerja (Bagace & Farhi, 20210

Sejak awal tahun 2022, China telzh mengoordinasikan
penanggulangan Covid-19 dengan pembangunan sosial dan
ekanomi serta memperkuat penyesuaian kehijakan makro
[PBC, 2022), Bank sentral China (PBCY meningkatkan serta
memberikan prioritas utama pada stabilitas, membantuk
kebijakan moneter vang fleksibel dan tepat, dan secara efektif
menerapkan  Kebijakan dan langkah-langkah  untuk
menstabilkan ekenami.

PBC secara tegas dalarm memberikan kontribusi bagi stabilitas
perckonomian nasional {PBC, 2022).Pertama, menjaga
likuiditas pada tingkat yang wajar, melalui kebijakan seperti
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pendrunan rasic cadangan wajib, penyuntikan likuiditas
melalui berbagai saluran seperti pinjaman dan diskanto bank
sentral, operast fasilitas pinjaman jangka menengah, dan
operasi pasar terbuka dalam upaya meningkatkan stakbilitas
pertumbuhan  kredit agregat, Kedua, meningkatkan dan
memperkaya kebijakan moneter struktural, seperti dukungan
pendanaan insentif untuk pinjaman UMERM, meningkatkan
ingklusi, mengeluarkan kebijakan baru seperti pinjaman bank
sentral untuk inovas: sol-fech; pinjaman layanan perawatan
lansia inklusif, transportasi dan logistik; dan peningkatan
batas kredit untuk pinjaman darurat. Ketiga, menjaga
kestabilan pembiayaan bisnis secara keseluruhan dengan
pendranan vang tidak signifixan, sepertlh menurunkan suku
bunga repo 7 hari, suko bunga MLF, dan suku bunga
pinjaman. Keempat,  memperchatikan dan menjaga
keseimbangan intermal dan eksternal. PBC meningkatkan
fleksibilivas nilal tukar RMEB dan memperkuat manajemen
ekspektasi untuk mermainkan peran nilai tukar dalam
manajermen ekonomi makre serta penstabil otomatis untuk
neraca pembayaran. Kelima, mempertzhankan dengan tegas
kendisi dimana tidak adanya risiko sistemik yvang akan terjadi.

Di sisi lain, Bank sentral &merika [{The Fed) menerapkan
beberapa kebijakan dan langxah vang belum pemah terjadi
sebelumnya dalam menanggapi krisis. Kengres menyediakan
hingga 5500 miliar kepada Departemen Keuangan untuk
miendukung program Fed melalul Coronavirus Ald, Relief, dan
Economic Securty Act. The Fed vang bertindak sebagai fender
of last resort bagl bank, memberikan pinjaman jangka pendek
melalui jendela  disken wvang mendorang  bank  untuk
mengakses dan membuat  persyaratan  pinjaman  lebib
menarik ketika pandemi, Tindakan ini dimaksudkan untuk
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merangsang kegiatan ekonomi dengan mengurangi suku
bunga, dan yang lain dimaksudkan untuk menyediakan
likisiditas sehingga perusahaan memiliki akses ke pendanaan
yang dibutuhkan (The Federal Reserve, 2021).

Penelitian tentang dampak ekenomi di China yvang Lmibul
akibat pandemi Cowid-19 menunjukan bahwa peningkatan
infeksi Covid-19 dapat mengakibatkan penurunan substansial
dalam output, konsumsi, dan tenaga kerja selama pandemi.
Apalagi, dalam jangka panjang, tepat setelah pandemi
berakhir, output, tenaga kerja, dan investasi terus menurun
(Chan, 2022]. Penelitian di Afrika Selatan juga menemukan
hasil yang sejalan bahwa Covid-19 dan kebijakan fockdown
berdampak pada stagnasi kemiskinan dan kelaparan karens
terjadi peningkatan pengangguran serta memperburuk
kendisi penducuk miskin, Lebih dalam lagi kondisi yvang lebih
buruk terjadi pada pekerja informal yang mengalami
pengangguran tanpa adanya jaminan sosial (Simon &
Khambule, 2021). Pandemi Covwid-1% juga menyehabkan
penurunan produksi industd, hilangnya pekerjaan yang
bersifat penyediaan jasa, pengurangan berkelanjutan dan
drastis dalam produksi industri transpartasi udara, dan
ketidakpastian makroskonomi vang bertahan hingga 5 bulan
(Luchvigsan et al,, 20200, Penurunan produksi terjadi hampir
pada seluruh sektor ekonomi. Keterkaitan antar sektor dalam
perekonamian menyebabkan guncangan pada satu sekitor
ckonomi yang terjadi akibat pandemi Cowid-12 akan
berdampak pada sektor lainnya,
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Bab 3. Gambaran Dampak Pandemi Covid-19 di
Indonesia dan Jawa Tengah Secara Sektoral

3.1. Perkembangan Data Indonesia
3.1.1. Perkembangan Data Covid-19

Ferkembangan datz kasus pandemi Cowid-12 sebagzimana
dilfansir oleh Badan Masional Penanggulangan Bencana
[EMPE) Republik Indonesia, menunjukkan kejadian puncak
kedua sekitar pertengahan Februar 2022 setelah puncak
pertama teradi pada Juli 2021, Data per 30 September 2022,
Penambahian kasus baru Covid-19 masih terjadi dengan rata
rata mingguan yvaitu 1L.747 kasus baru (Gambar 3.1).

Pandemi tidak hanva berhent pada permasalahan kesehatan
masyarakat, tetapi juga memengaruhi kondisi perekanomian,
pendidikan, dan kehidupan sesial masyarakat Indonesia.
FPembatasan mobilitas masyarakan yang menjadi kebijakan
pemerintah  juga mengalami beberapa kali perubahan
skenario dan istitah penyebutan.

1. Pembatasan 5osial Berskala Besar (P5BB), Kebijakan
PSBE merupakan =trategi pertama pemerintah dalam
menghadapl pandemi Covid-19 di Indonesia, yvang
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintzh Nomor 21
Tahun 2020 tanggal 31 Maret 2020, tentang F55B
dalam Rangka Percepatan Penznganan Coronga Vires
Disegse 2019 {Covid-19). Pada level daerah, kebijakan
ini diusulkan oleh kepala daerzh Provinsi dan
Kabupaten/Kota wyang  diharuskan mendapat

U




Enrr pak Fandecmi Covid 1% pads Forckoromian Sektoral Jawa Tengah

persetujuan menteri Menterl Kesenatan. Aturan khas
vang terjadi pada masa PSER antara lain aktivitas
bekerja kecuali Ji sektor esensial, ibadah, dan
pembefajaran sepenubnya dilakukan dar rumah.
Eegiatan berkerumun hanya diperbelehkan tidak
lebih dari lima orang. Kegiatan di luar rumah hanya
diizinkan  untuk  pemenuban  kebutuhan  umum,
penutugan pusat perbefanjaan, hingga larangan
menghelat kegiatan scsial dan budava. Aturan PSRB
pertarma ini cukup memberatkan sektor ekonomi
masyarakat.

Gambar 3.1 Pertumbuhan Kasus Covid-19 Indonesia
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Sumber: Sumber Our Waorls in Data, Universitas Iohns
Hegkins, Wikipedia (data terakhin diaksaes 30 Septernber 20232]
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2. Pemberlakuan Pembatasan HKegiatan Masyarakat
(PPKM) Jawa-Bali. Kebijakan pembatasan mobilitas
masyarakat ini pasca libut Matal dan Tahun Baru
Tahun 2021 tepatrnya sejax 11 lanuwari 2021,
Pembatazan ini khusus untuk 7 provinsi di wilayah
lawa Bali, dengan pertimbangan terjadi peningkatan
kasusz vang luar biasa. Kebijakan ditetapkan pertama
kali selama 2 (dua) pekan dan mengalami beberapa
kali perpanjangan. Arus barang dan orang pada kedua
pulau  tersebut, semakin mengalami kontraksi,
terdtama pulaw Ball wang  perikehidupan  soslal
chonominya merupakan kegiatan Pariwisata. Fada
periode kebijakan inl, pemerintah mulal menerapkan
WFH 75 persen, yaitu bekerja dari rumah (work from
home] serta belajar secara daring. Restoran menerima
makan ditempat dengan kapasitas maksimal 25
persen dan pusat perbelanjaan beroperast maksimal
pukul 1900 'WIB serta mulai adanya aturan
perjalanan menggunakan PCRfantigen. Pengaturan
lainnya adalah, pada kegiatan peribadatan yang hanya
dibuka dengan kapasitas maksimal 50 persen. Hanya
sektor esensial yang diperkenankan beroperasi 100
persen dengan pembatasan jam operasional dan juga
kapasitas pengunjung.

3. PPEM Mikro., Merupakan kebijakan pemerintah
membatasi mobilitas masyarakat YVang
dilatarbelakangi PKEM [Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyvarakat) Jawa Bali kurang efektif
menakan laju perularan Covid-19 di Indonesia.
Pemberlakuan PPEM mikro masih dilfaksanakan di
tujuh provinsi sefak 22 Februari 2021. Perhedaan dari
kebijakan PPREM sebelumnya adalah pada strategi

]
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penanganan vang lebih berbasis komunitas hingga
level RT/RW. Pada periode ini, pemerintah juga
menambah  cakupan  hingga  fuar  lawa-Bali
menyesuaikan  perkembangan  peningkatan  kasus
harian Cowvid-19.
Bentuk pembatasan  pada  PPEM mikroe  juga
mengalami perubahan antara lain, bekerja di kantor
dibatasi 50 persen, Pusat perbelanjaan diperkenankan
beroperasi hingga  pukul 2100 WIB.  Kapasitas
pengunjung restoran dan tempat ibadah dibatasi
maksimal 50 persen. Pembentukan paske Covid pada
desa/kelurahan  juga diberlakukan dan  kebijakan
2anasi kasus Covid-19 sampal pada level RT/RW.

4. Penebalan PPEM Mikro. Kebijakan ini merupakan
tanjutan darl pencrapan PPEM skala mikro vang
dipertebal dengan sejurnlzh penguatan. Penebalan
PEEM Mikroe ini dilaksanakan pada percde 22 Juni - 5
luli 2021, pazca teradi lonjakan kasus pasca libur
lebaran. Secara teknls, kebijakan  inl mengatur
larangan sekclah tatap muka di zona merah, jumlah
pengunjung di tempat makan maksimal 25 persen
kapaszitas, jumiah pekerja maksimal 25 persen di
kantor yang berada di zona merah, dan larangan
operasional tempat ibadah di zona merah.

5. PPEM Darurat, merupakan kebijakan memperketat
aturan mobilitas vang dimulai 3-20 Juli 2021 untuk
lawa-Bali dan 12-20 Juli 2021, untuk luar Jawa Bali,
Kebijakan ini dipilih setelzh terjadi peningkatan kasus
harian vang melebihi 25 ribu kasus dalam sehari.
Kebijakan ini diterapkan i 48 Kabupaten/Kota dengan
asesmen  situasi  pandemi  level 4 dan 74
Kabupaten/Kota dengan asesmen situasi pandemi
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level 3 di Pulau Jawa dan Bali, serta diberlakukan pada
15 kabupatenfkota di luar lawa-Bali. Ketentuan
penting pada periode kebijakan ini adalah penutupan
kegiatan ibadah, fasilitas umum, hingga seni dan
budava, Penjualan restoran hanya melayani untuk
dibawa pulang (take away), pusat perbelanjaan, pasar
swalayan, dan pasar tradisional beroperasi hingga
2000 WIE Seluruh  kegiatan belajar mengajar
dilakukan secara daring, dan WFH bekerja dari rumah
soktor non-esensial 100 persen. Pada periode ini
mulai diberlakukan persyaratan Waksl iminimal dosels
Il bagi pelaku perjalanan dengan moda transportas
jarak jauh seperti pesawat, bus dan kereta apl, Bagl
perjalzanan dengan pesswat, penumpang juga harus
melakukan test swab PCR dengan batas waktu H-2
pelaku perjalanan jarak jauh lainnya, sepert faut dan
darat, harus pula menunjukkan hasll tes Antigen
dengan batas wakku H-1.

PPEM Level 4. Penpgantianistilah selanjutnya sejak 25
Juli 2021 menjadi PPEM Level 4 yang berlaku hingea
25 Juli 2021, Kehijakan ini didasarkan pada Instruksi
Menteri Dalam Meperi Momar 22 Tahun 2021 tanggzal
20 Juli 2021, Secara umum, aturan ity masih
menerapkan  berbagai pembatazan vang berlaku
selama PPEM Darurat.
Beberapa aturan yvang diterapkan, miszlnya, kerja dari
riernan 100 persen  untu¥ sekior  non-esensial
EKemudian, ada penutupan mal, pusat perbelanjazn,
dlan pusat perdagangan.

Kegiatan yang menimbulkan kerumunan, seperti
resepsi pernikahan, dilarang. Sekolah  dilakukan
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dengan pembelajaran jarak jauh. Bumah ibadah pun
tetap dilarang menyelenggarakan ibadah berjamaah.
Eebijakan perjalanan  jarak jauh  masih  harus
memenuhi kewazjiban lalos PCR bagl penumpang
pesawat  dan hasil tes  antipen  untuk  moda
transportasi lain, PPEM Level 4 berlaku di 124
kabupaten/kota di lawa-Bali, dan 15 kabupaten/kata
i fuar lawa-Bali yang sebelumnya menerapkan PPEM
Darurat. Kebijakan PPEM berdasarkan level inl terjadi
updating pada beberapa daerah menyesuaikan kasus,
dan sebagaimana araban Presiden lokowl apabilan
kasus  Cowid-19  mengalami pelandaian kasus,
pemerintah akan mulal membuka secara bertahap
aturar di PPEKM.

Pembatasan mobilitas tersenut tentu berpengaruh cukup
dalam bagi perekonomian  masyarakat, khususnya
masyarakat rentan dan miskine Berbagai upava dilakukan
pemerintah  baik pusat maupun pemerintah  daerah
menanggulangi  penyebaran  Covid-19  zerta  kebijakan-
kebijakan vang bersifat penanggulangan dampak sosial dan
ekonomi akibat pandemi ini. Berbagai permasalahan sosial
yang merdpakan  derivatif  dari penurunan  aktifitas
masyarakat, misalnya berdampak pada Situas
ketenagakerjaan di Indonesia. Satidaknya ada dua implikasi
vang ditimbulkan ¢leh krisis ini pada sektor ketenagakeraan,
vakni (i) peningkatan  angka  pengangeuran  dan (i)
berubahnya lanskap pasar tenaga kerja. Serbagai strategi
untuk mengatasi dampak pada dunia usaha dan dunia industri
berkaitan dengan ketenagakerjaan, antara fain, penyediaan
dukungarnn  untuk relaksasi biaya  operasi  perusabaan,
pelatihan tenaga kerja wang berkelanjutan, peninjauan
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peraturan ketenagakerjaan untuk mendorong fleksibilitas i
pasar temaga kerja, dan pengupayaan peningkatan
produktivitas sektor infarmal.

3.1.2. Perkembangan PDB dan Pertumbuhan Ekonomi

Kendizi Pendapatan Demestik Bruto (FDB)Y Indonesia pada
Kuartal | Tahun 2020 terhadap Buartal 1-201% tumbuh sebesar
288 persen yeoar-to-year [y-on-y), melambat dibanding
pertumbuban triwulan 1-2019 sebesar 4,03 persen secara
gquarter-ta-guarter (g-to-g) {Gambar 3.2]. Ekonomi Indonesia
traveulan I1-2020 terbadap triwulan sebelumnva meningkat
sebesar 4,80 persen [g-to-g). Kondisi perekonomian triwulan
M-2020 terhadap triwulan [1-2013 mengalami kantraksi
pertumbuhan sebesar -3,61 persen {y-an-y).

Secara umum pertumbuban sektoral di lndonesia mengalami
tekanan akibat penurunan kinerja perekonamian. Pada Tabel
3.1 diurutkan sektor vang mengalami pertumbuhan terendah
sampal tertinggl. Sektor yang lerkontraksl paling dalam yaitu
transportasi dan pergudangan sebesar -15,05%, Kedua yvaitu
sckior penyvediaan akomodasi dan makan minum tumbukb
negatif - 1026%, Sektor jasa  perusahaan  mengalami
pertumbuban schesar -5, 44%.

Pada tiga tahun terakhir pada Tabel 3.2 merefleksikan urutan
share tiap sekteor teratas dalam perekonomian Indonesia,
sektor terbesar penyumbang dalam PDE vaitu sektor industri
pengelahan dengan rata-rata sumbangsih sebesar 20,65%
dari PDBE Indonesia, Sektar Perdagangan Besar dan Eceran;
Eeparasi Mobil dan Sepeda Maotor 13,04%, Sektor Pertanian,
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Eehutanan, dan Perikanan 12,61%, Sektoer Konstruksi 10,01%,
dan Sektar Pertambangan dan Penggalian 7,37%. Komposisi
ini sebagian beszar tetap berubah selama beberapa tahun
terakhir, menunjukkan kelima sektor ini merupakan tumpuan
bagi perekonomian Indonesia secara keseluruhan.

Gambar 3.2 Pertumbuhan PDB Triwulanan Indonesia Tahun
2020-2021 (Persen)

 Bali]
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Sumber: Badar Pusat Statstik (2022a)

Tabel 3.1 Pertumbuhan Sektoral PDE Indonesia (Persen)
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Lapargan Usaha

Konstruksi 3.2 181
Pengsdasn Listnk dan Gas -24.34 5455
Industr F'ére-:-lahm - -2.43 339
Pertambangan dan Penggalizn -1.55 4100
A mineserasi F.|El'l'|ﬁl'i11|:.'| kan, Pertahanan dan lamiran BEsE] .33
soslal Wallb

Pertanian, Kelwtaran, dan Perlkanan 1.5 1484
Resl Estste 232 L8
Jaza Pendidikan 2681 11
Jama Keuangan dan Ssuransi 3.25 156
Pengzdaan Air, Pengelolann Sampah, Limbah dan Daor 4.53 457
Ulang - | cieo | SR TR
Informasi dan Komunlkasi 13.E1 ER1
Jira Kes ehatan dan Kegiatan Sosial 11.56 1046

Sumber: Badan Pusat Stasistik (2022a), dinlah

Tabel 3.2 Kontribusi PDB Sektoral Indonesia (Persen)

Eatagnel Lapangan Lkaha 22F Rava-
rata

C Industri Pangolahan F0F3 HLET 20,55 0G5S
1 irdustr Hatuhara dan 193 1m9 13 180

Pengilangan Mijgas
2 Irdistri Pengolaban er-ipss 1881 18.7F L& 1 ETE

&, Industii o Makatan dan 883 T.05 65T 604

!':-'urum:_:r ; ] :
i Ifvdiistyi Pengodalan 083 080 D76 OEQ
izmbakau .
c. Industri Tekstil dan Pakaian  21.33 0 172 | 1.1%  1.14
ladi

Industri Kolit, Barang dam (225 024 DIE | 25
Eﬂltﬂa::-“_ﬂmnki

o, |rdustrs Kayw,. Bararg dan 054 054 050 053
Eayl rar Gahus dan Rararg

Anvaman dari Bambu, Fotan

dan 5-=i=-_'||5r'_'5.1.'-
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Katogori Lapangan Lsaha 2021 Ratas

rata
I Medustei Kefas gan Bsrarg | 073 073 070 73
dar - Eestas: PFercetsfan dan
Reprodussi Media Rekaman
g. Indizsbrt Kimia, Farmasd dan 778 1.9 210 1.9
Qbat Tracsianal
h. Industri Karet, Oarang dam | 066 0064 0G0 DuGd
Earer ;:l.an Ptk . !
i, Industri Rararg Galian bokan 065 060 058 | DAL
Logam . , i
L Industil Lagar Dasar (WE - B L R F I 7 S P

. Incistei  REarang  Lagam; 185 1.0 | 1.71 | L.TR
Eomputer, Bararg Cl=ktrork.

ptik; dan Feralatan Lkt _

L Wndusti Mesine dan 031 028 DA0 09

Pecenghkapan
. Iackistnd alat Apgkatan .82 149  1.69 LAY
n. Indussri Furmitur [Eh 035 D2 IR

nlndu:arl F'E.'l'lg:I-H'I:"'I Laimmya; 015 015 0 D015 LG
lasa Beparas dan Femasargan
= ___Mezindan Feralatan il A L1
G Perdagargan’ Fesar  war  Foeran 1315 1292 1304 1304
Hegarasi Mabl dan Sepeda Matar
1 | Perdagangan fdabel, Sepeda 249 238 | 1ie | L34
Brtor dan Repgarasirya

2 I, Perdagangan  Besar dsn 1067 30074 L06E C1OGTD
Eceran,  Buakarn  Mohill  dan

Separa BAnbor
& Partanlan, Kehictanan, dan Perlesnan. 1237 1285 123 12A7
1 Herfaman, Petermakan, 249 9kd o bph God
Pesbunson dan Ja:s Pedtanian
&. Tanaman Panpan 267 k8% | 2.9 273
b, Tanaman Homlkidura G B B B T TR S
c. Tanaman Pertkehunar 70 eSS Aux oATR
d. Peternakan p Y e B R o B i L

a, Jesa Pertanian dan Perbiruan . 01 019 0,19 | 019
? Eehuganar. dan  Panahsnpan TSR |:I.;5f,| .I'.I.E'.r (1.8

LET N
3  Perkarar 23] 337241 | 236
F Konstruksi 10012 10,00 SEr 100z
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Katogori Lapangan Lsaha 2021 - Rata-
rata
B Partambargan dar Pengpalian 736 | 7.37 | 739 | L3T
1 Pertambangan Mingsk, Gas dan | 265 254 234 251
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!Alnn'{.:l
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Kategori Lapangan Usaha 2018 2030 I021 Rata-
rata
2 Pengacaan Gas danProduksiE:x 013 Qa1 0 011 Q2
E E. Pangadaair &, Fengeiolzan QOR 009 0 0.0 LO%
Zampah, Limbzh can Daw Ularg
1 Pemyecaan Akomodasi 058 043 Ddc LS50
T Pervecosn Makan Minum 245 R34 0 T34 L3R
P P lasa Pendidikan 12 3y | 315 413
Pajk Diturang Subsidi Atas 411 365 404 283
Pro<luh
Procduir Ramestk Rrido 1 T o

Suim sar: Badan Pusal Slatistik (20324), diolak

3.2. Perkembangan Data lawa Tengah
3.2.1. Perkembangan Produk Domestik Bruto lawa Tengah

Sejalan dengan perekonomian nasional yang mengalami
deselerasi akibat pembatasan mobililas masyarakat, lawa
Tengah lebih dulu merespon dampak negatif penurunan
kinerja perekonomian sejak Triwulan Y-2015. Pertumbuban
ekonomi Jawa Tengah secara q-t-q mengalami penurunan
sejak Trwulan IV-2019 terhadap Triswulan 11-2018 masing-
masing sebesar -2,38% dan 2,35%. Pada Triwulan 11-2020
pertumbuban ekenami baik secara g-t-q dan y-o-y mengalami
kontraksi terdalam yaitu ssbesar -5,44% dan -6,30% (Gambar
3.3

Tabel 3.3 memperlihatkan sektar terdampak pandemi dari
perkembangan data Produk Domestik Regional Bruto [PDRE)
lawa Tengah 2019-2021, di samping pengamatan dari sisi
pengeluaran rumah tangga sepanjang 20192021, Dari Tabel
3.3 teribat bahwa pengeluaran rumah Langga atas dasar
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harga konstan selama tahun 2020 mengalami penurunan
wang signifikan dar tahun sebelumnya. Pada tabun 2019
pengeluaran rumah tangga tumbuh sebesar 4.6 persen,
sedangakan pada tahun 2020 turun menjadi -1,4 persen.
Penurunan terbesar terjadi pada sektor hotel dan restaran
sebesar 14,1 persen (dari 7,4 persen pada tahun 2019
mienjadi -6,7 persen pada tahun 2020).

Gambar 3.3 Pertumbuhan PDRE Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2019-2021

R
L.C0
4.00

200 Z.3%

|

PR}

Far

a1 02 a3 ¥ ' o2 a3 o4
=200

-2, 38
s
-A.m
-G.00

«H.100

e urpymbabezn Ota €] == portymbuban Yor ¥

Sumber: Badan Pusat Statstik (202320, diolah

Pengeluaran rumah tangga kembali meningkat pada tahun
2021 sehesar 1,8 persen. Meskipun demikian, masih terdapat
sekior yang mengalami penurunan, yaitu sektor pakaian dan
alas kaki serta sekor kesehatan dan pendiditan. Sektor
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pakaian dan alas kaki turun sepesar 0.8 persen (dari 1.0
persen pada tahun 2020 menjadi 0,2 persen pada tahun
2021). Sedangkan sektor kesehatan dan pendidikan turun
sebesar 3,3 persen (dari 3,5 persen pada tabun 2020 menjadi
0,2 persen pada tahun 2021).

Tabel 3.3 Pertumbuhan Pengeluaran Rumah Tangga
Berdasarkan Sektor Atas Dasar Harga Konstan (Persen)

Ma. Seltor 20149 2020 2021
1. Makanan. Minuman. dan Rokok 3.6 i3 1.8
Fa Pakalan dan Afas Kakl 5.2 1.8 0,2
3 Perurmahian. Perkakas. 3,6 05 03

Parlengkapan dan
Panyelenggaraan Rumah Tangga
4. £azahatan dan Pendidikan 5.0 3.5 0.2
LY Transportas, Kormunikasi, 53 =54 -1
Rekreas), dan Budaya

6, Hoteldan Restoran 74 BT 07

7. Lainnya _ _ 36 13 13
Total Pengeluaran Rumah Tangga 1.6 -14 12

Suim ber: Badan Pusal Statistik (2032, diolah

FORE sckioral lawa Tengah secara keseluruhan mengalami
penurunan pada tahun 2024, dari 5,36 persen pada tahun
2019 menjadi -2,65 persen pada lahun 20200 Penurunan
tertinggi terjadi pada Sektor Angkutan Rel dan Angkutan
Lidara, Angkutan Rel tumbuh sebesar 9,16 aersen pada tahun
2019, turun menjadi -47,01 persen pada tahun 2020,
sedangkan sektor angkutan wdara tumbuh sebesar 2,4 persen
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pada tahun 2019, twrun menjadi 49,1 persen pada tahun
2020,

Tabel 3.4 Pengeluaran Rumah Tangga Berdasarkan Sektor
Atas Dasar Harga Berlaku (Juta Rupiah)

Mo Sektor 201% 200 2021
bdakanan, Minuman, dan 315040, 2E6 325,686,R54 346,6R3. 301
Rickok

=

Pakaian dan Mas Kaki 32371176 | 33,839,356 34,300,738
Perurmabian,  Perkakas, 104069132 105607594 107,967,316
Berlengkapan dan
Peryelenggaraan Bumah
Tangna
4, | Keszhatan dan 68902114 | &7,B7%762 F,125.379
Pendidikan ) N
5, Trancporeissi, 214,610,673 25908623 206,555, 143
Kormiznikasi, Rekread,
dan Budava !
6. | Hotel dan Aestoran 7250E,864 | 67,544,904 F0,772 248
7. Lainnya 16,441,873 | 17,475,608 17,089,520
Total Pengeluaran  Rumah 8219451917 8220095500 854,472 653
Tangga

Surm lsar: Badan Pusal Statistik (2032

bi sisi lain, beberapa sekbor tumbub positf selama pandemi,
yaitu Sektor Kehutanan dan Penebanpan Kayu dan Sektor
InTormasi dan Komunikasi. Sekor Kehutanan dan Penebangan
Kayu turun -2,39 persen pada tahun 2019, tumbuh 2,07
persen  pada tahun 2020, dan Sektor Informasi dan
Komunikasi tumbuh 11,62 persen pada tahun 2019
meningkat 152,65 persen pada tahun 2020,

LA
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Tabel 3.5 Pertumbuhan PDRE Sektoral Jawa Tengah

{Persen)
Katagori Gokitor
I Fertanian, kehutanan, dan
Perkanan
1  Portamnian, Potomakan,

Farburuan dan Jasa Pertanian
a, Tanarman Pangan

b, Tameman Hartikultura

<. Tanaman Perkebunsn

d. Petermakan

2, lasa Pertanian dan Perburuan

2 Kehutanan dan Penebangan
£y

1 Perikaran

B Partarnbangan dan Penagalan

1 Pertambangan Minyak, Gas dan
Fangs Bami

2  PFertambangan Hatubara dan
Lignit

1 Pertambangan Bijih Logam

4  Fertambangan dan Penggafian

Lainnya
C | et LEr F'EI‘\EI:II.HHEII‘I
1 Industri Aatuhara dan

Pengil2ingan Migas
2 Industri akanan dan
| M lnuman
3 Industri Fengolahan Tembakau

| & industri Tekstil dan Pakaian fadi

5 Indostri Kulit, Bierareg dard Kulit
dan Mz Kaki

B Industri Kayu, Barang darl Kayu
dan  Gabues  dan  Barang
Araman dari Bambu, Rotan
dan Sa|enisnya

2015
131

121

-4,45
1,51
4,82
5,95
1,30

2,39

4,47
1,36
0,58

0,00

.00

"

4,50

5,07
0,36

B.2X

2,50
8.20
RAT

112

2020 201
240 nm
21 108
1,723 018
4831 | 00
H67 | 0.5
- iH A4,57
2,891 0,52
2.07 05
e
0,80 | 440

-12.50 5,95
000 000
0,00 000
219 | 406
B0 232

148,32 i1, 81
1.36 5.53
-3.1% B L]

-12.24 3,44
- GR 453
241 1,81
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Sk tionr
¥ Industri Kertas dan Barang dar
Kertas, Percetakan dan

| Reproduksi Media Rekaman
B Industri Kimia, Farmazi dan
Obat Tradisianal

R

T Industri Karet, Berarg dar Karct
dan Plastik
Industri Bararg Galizn buXan
Logar
Industri Logam Dasar
Industri Barang Logam;
Eompater, Barang Elektronik,
Optik; dan Peralatan Listrik
Industri Mesin dan
Peclengkapan
Industri Alat Arghutan
Industil Furnitir
Industri Pergolahan  Lanmea
lasz Beparasi dan Pematangan

o Bl oY B e ST

M i dan Peraiatan
Pengadaan Listrik dan Gas

1 Ketenagalistrikan

2 Fengadaan Gas dan Froduksi Es

. Pengadsan &, FPergelolaan

| Larmpah, Limbah dan Daur Llang

Konstruks

Perdagangan Besar dan Eceran;

| Reparad Mobil dan Sepeda Motor

1 Peedagangan  Knhil,
M otor dan Reparasinga

2 Pesgagangan Besar dan Eceran,

| Bukan Mobil dan Sapeds Motor

Irers portas fan Fergudangan
i Angkutan Rel
2 Angkutan Darat

Sreprda

2019
0,50

12,7 |
7
G273
L.98
BB

0,73

E.94
8,72
1.56

071

5.4
552
4.01
1,34

4,95
LAar

5,21
B.16
5,49
9,16
5,45

2020 2021
oM oM
333 | 966
10,00 bl 7
-31.75 3.9
-H 44 (1 i)
8,67 438
132 053
S23 | T2
-1&60 9 20
E-r
L75 555
188 573
5,32 | 1505
330 | 547
1,7 7,47
3,80 5,80
13,6k 14,80
-1.33 3,84
3238 3,30
AT 0L 436
e TR

3A
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Katepori

Y
4]

Sk bor
1 angkutan Lait

| 4 Angkutan Sungai Daneu dan

Penyebarangan

& Angkutan Udara

B Ferpudangan dan laza
Fenunjang Angkutan; Fas dan
K gir

Penyedisan Akomodasi dan Makan

| MWinum

1 Penyedias Akomodasi
2 Pemyadiaan Makian hdirmm

I rfprrrasi dar Kormunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

1 Iasa Perantara Keuangan

| 2 Asuransi dan Dana Pensiun

1 lasaKeuangan Laineys

4 lasaPenun)ang Keuangan
Raal Ectals

lasa Porusshann

| Administrass Pemerintahan,

Feraharan danm Jaminam  Sosial
Wajit
lasa Pendidikan

lasa Kesehatan fan Kegiatan Sosial

n,s.i‘.u | Jaca lainrya
PRODUE DOMESTE REGIOMAL BRUTD
Sum ber: Badan Pusat Stasistik (20324, dinlab

2019

11,2
2
1,55

2,40

5,80

07

1.17
0,8
11,6

z
150
1,07
E.63
10,7

q
B.81
5,51
10,5

]
3,71

7,50
B7E
9,02
5.36

2020 2071
2321 1134
-31,81 =
181
1310  -B,E5
30,30 2,45
FOR 552
3191 401
A2 613
15,65 04
216 1,68
326 | 3,32
1,72 2,82
1,06 3,65
047 157
028 | 1§
7% | 307
1,38 0,64
02 007
8.1% | 0,18
201 053
265 3,32

Dalam rangka menjaga perekonomi dari dampak pandemi

Covid-19, pemerintah daerah lawa Tengah menyiapkan

[E 5
|
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anggaran bantuan sebesar Rp 1.4 Triliun. Bantuan disalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk bantuan tunai langsung
[BLT) dengan target 1.8 juta orang . BLT diberikan sebesar Bp
200000 per bulan selama tiga bulan  berturut-turut
(Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2020),

3.2.2. Perkembangan Tenaga Kerja Jawa Tengah

Sebaran tenaga kerja sektoral di jawa tengan tidak mengalami
perubahan yvang signifikan dari tahun 2019 hingga 2021, Pada
tahum 2021, sektor dengan tenaga kerja terbesar masth
didominasi olch Sektor Pertanian, Kehulanan dan Perikanan;
Sektor Industri Pengolahan; dan Sektor Perdagangan Besar
Eceran, Resparasi & Perawatan Mobil dan Sepeda Motor
(Tabel 3.8].

Tabel 3.6 Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Menurut Lapangan Pekerjaan Utama di Jawa Tengah

{Persen)
Kategorl | Sekibor 2019 2020 2021
L Peranian, Kehutanan dan 24.38 248 2628
Perikanan
B Perambangan dan 062 0650 062
Penzgafian
C Incuetri Pengolaban 21,78 | 2232 el
3 Kanstruks R75  &69 B0l
& Perdap. Besar&Ec.Aeparazi & @ 1860 1898 19.03
Permwirtan Mabil BSnd Mt
H Trarsportasi dan .78 3,24 2.95

Pergudangan

£
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Kategari  Sekbor 2019 2020 2021
I Peryedizan Akamodasi dan 7.05 Ga2 750
Makan Minum [
K Jash Keuangan dan Asiransi 1.41 1.31 1.15
[ Jasa Perusshasn .05 113 | LI2
o Adm. Pem., Pertahanan & 217 2.31 1.82
laminan S8 Wajik
P Iasa Pengidikan 4.10 123 401
(¥ Jasa Kesghatandan Kegiatan 1.29 1.31 1.32
Sesial
R.5T.U | lasa tainmm 4 46 455 | 451
(DLELL | Kabegori Lainmya 1.08 1.04 105

Sumber: Badar Piasat Statistik (20311, dinlzh

Tabel 3.7 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Jawa Tengah

TPaK bi.BL oA o943 ESLSE
TFT 147 | 141 648 5.95
Sum ber: Badan Pusat Statistik (2021, 2021h]

Disizi lair, tingkat pengangguran terbuka {TRT] Jawa Tengah
mengalami peningkatan yang signifixan pada tahun 2020
(dari 444 menjadi 5,48). Akan tetepi, TFT Provinsi lawa
Tengah sudah mengalami penurunan pada tahun 2021
menjadi 5,95 meskipun masih lebih tinggi dibandingkan
dengan  kendisi sebelum pandemi Cowvid-12. Sedangkan
tingkat partisipasi angkatan  kerja  tidak  menunjukkan
peningkatan yang signifikan.
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3.3. Penelitlan-penelitian di Indonesia, beberapa
provinsi dan provinsi Jawa Tengah

Kebijakan pemberlakuan phvsical distoncing [P3EB] pada
masa awal pandemi berdampak kepada zktifitas perusahaan
dalam berproduksi. Meskipun 58,95 persen perusahaan tetap
perproduksi  seperti bizsa, akan tetapi 3,768 persen
perdsahaan berhenti berproduksi (Badan Pusat Statistik,
2020). Pelaku usaha dari Sektor Industri Pengafahan,
melakukan pemberhentian kerja selama masa pandemi
schesar 18,69 persen.

Pemerintah Indonesia telah meneragkan beberapa kebijakan
dalam rangka menpurang dampak pandemi Covid-19 pada
awal  masa  pandeml  [(Maftuchan, 2020).  Pertama,
meningkatkan jumlzh keluarga yvang menerima manfaat dari
Pragram Kelsarga Harapan [PEH) sebesar 800 ribu keluarga,
serta peningkatan manfaat sebesar 25 persen. Anggaran PEH
vang dialokasikan mengalami peningkatan dar Rp2%,1 triliun
menjadi  Fp37.4  trliun. Kedua,. Pemerintah  telah
meningkatkann jumlah penerima Bantuan Pangan Naon-tunai
[BPMT} atau Kartu Sembako dari 15,2 juta menjadi 20 juta
penerima, serta meningkatkan manfaat sebesar 30 persen.

Ketiga, meningkatkan anggaran Karte Prakerja dar BolD
triliun menjadi Bp2ltriliun dengan jumlah penerima manfaat
sehesar 5.6 juta orang. Keempat, mengeratisan biaya listrik
450%A dengan jumlahnya 24 juta pelanggan selama 3 hulan
(April = Juni 2020), serta mengurang 50 persen biaya bagl
pelanggan 200 YA sebarwak 7 juta pelanggan. Kelima,
pemerintah melakukan pencadangan anggaran schesar Bp25s
triliun dalam rangka mengantisipass ketersedizan bahan
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kebutuhan pokok, Keenam, memberikan keringanan kredit di
bawah Rp1d miliar khususnya bagi pekerja informal.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia secara umum mengalami
kontraksi selama masa pandemi, Kontraksi tesparah dialami
oleh pulau Ball dan Musa Tenggara sebesar -5,01 persen.
Sedangkan Pulau Jawa, Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan
turut mengalami kontrakasi masing-masing sebesar -2,51
persen, -1,19 persen, dan -2,27 persen {Widiastuti dan
Silfiana, 2021). Penelitian yang dilakukan aleh [Sayull dan
Hidayati, 2020) di Provinsi Musatengzara Barat menemukan
bahwa pendapatan wang  diterima cleh  masyarakat
mengalami penurunan  sejak masa pandemi  Cowid-19.
Pembelian yvang dilakukan melalui online menjadi pilihan dari
responden. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
pancemi ini Derpengaruh signifikan terhadap kehidugpan
masyarakat, baik mereka vang berlatar belakang PNS maupun
non PANS dan mereka vang tinggal di perdesaan dan
perkotaan.

.‘!J
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Bab 4., Survei Dampak Pandemi di Jawa Tengah:;
Pendekatan Deskriptif Hasil Survei

4.1. Sampel

Survei dampak pandemi Cowid-12 di lawa Tengah bertujuan
untuk mengetahul dampak pandemi pada pelaku usaha,
termasuk dampak kebijzkan pemerintah. Terdapat 300
responden  dalam survel im oyang  berasal dan pelaku
usaha/pekerja di berbagai sektor perekonamian di Provinsi
Jawa Tengah.

4.2, Deskripsi Hasil Survei
42,1, Gambaran Umum Responden

sebaran respenden didominasi cleh Kota Semarang, yaitu
sebesar  588%, sisanya sebesar 41,2% tersebar di 34
kotafkabupaten. Kabupaten lepara merupakan daerah
dengan sebaran responden terbanyak kedua setelah Kota
semarang, vaitu  sebesar  6,9%, Masih  terdapat 15
kabupaten/kota vang belum memiliki perwakilan responden
(Gambar 4.1}
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Gambar 4.1 Sebaran Responden

# Kata Semarang & Eahupsten ®ota Lalnaya

Sum i gata prinner, chelah {2022

Dmbaries Peniik isdon Lgaa Be-pd ailon

= FT/FT Persers Perum
® LW Firma

= Kaperasy'Dana Persiun
= Yayasan

\ CREE R AT T |

& Ferarznpans Ticak
kearbadan usaha

%

Sum beer: data primer, giolah

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar bentuk
badan usaha responden adalah Perorangan/Tidak Berbacan
usaha dengan persentase 59%. Sedangkan, bentuk badan
usaha PT/PT Persero/Perum serta CV/Firma dengan
persentase masing-masing sebesar 20% dan 19%.

13
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Gambar 4.3 Sektor Usaha Responden

] EHHHTI“TIr Faroon
FuisrmnToeverer lorss bom Sevn = i B ke sk n. A s
Fetabarins Zarvady das Tovamor
Famear

ST ST L RN TR R )

1 e ad

i miedn A e B b Wy
& maaedn Wokha ol Blejdrang
+ Eadn Dobedd b oan Borbomas el
o mieedn Sod; Bamgnban Sl sl Al bak
+ puil dn vang dar Kasasn Gebandmn Deearg Svvaror 2w Serdes Ucies oo S vanse
&+ mzurl cermaden Deneg dec Kariae Peccais-ar car Fsgredo bl Sechfsknman
v et (pead, Cotwrq cinl Barwd as e
Azl B Angtaian

ol T
E:ihl.ﬂ.lﬂr.?mh':mhml.'h'liﬂ_ E T el 1 BT T]
Estnrs-a
FrTegiigar Febl Sepedn Vztee g teasrd vy

+ Fuesgicipr e B Zarir Toiar Hebl dan SesaceHein
S ET ST ey P
= heslzbarr e dan Fara rimni
Tmsl Dol
+ arsFavmkam
1 mesFarcidar
< mrslEtTee
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Suim bar: gata privner, diclah
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa sektor usaha responden
sebagian  besar adalah  sekior inclusti makanan  dan
minuman. Kemudian sebesar L1% untuk sektor lzinnya. Selain
ity, untuk sektor pertanian tanaman pangan serta sekior
perdagangan besar dan eceran, bukan moehbil dan sepeda
motor masing-masing sebesar 10%,

Gambar 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar produk
usaha responden adalzh makanan dan minuman dengan
persentase 41%. Urutan berikutnya yvaitu produk lain:lain
dengan besar persentase 33%. Produk lain-lain ini antara lain
adalah jasa konstruksi, produk kesehatan, dan software.

Gambar 4.4 Jenis Produk Usaha Responden (Persen)

» Fumitur
» Kerajinan
« Garmen

Pralatas rumah
Eangga dan

1%
. E'rr'-.':-f:hlrl.l 1lml1rl idompet

dan sapaiul
= Aksasnrig lashion

v Bl akanan dan
mnuman

Sumbar: gata primer, ciolah {2022
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Gambar 4.5 Hasil Produksi yang Paling Banyak Dihasilkan

= Barang Adl untuk
KDTEUITEN

= Barang jadi untuk
NaduEr bisnis

« Barnng npot unbuk
sexlor podan@n

- Barang inpul untuk
sextar mansdakr

= Barsng inputuntuk
sexlar s

Sumbar; data primer, diclah

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa hasil produksi yang paling
banyak dihasilkan cleh usaha para responden adalah barang
jadi untuk konsumen dengan persenlase 71%. Selain i,
barang input untuk sektor jasa sebesar 14% dan barang input
untuk sektor manufaktur sebesar 10%,

Tabel 4.1 Tujuan Penjualan Produk Hasil Produksi

Tujuan Idilai il Milal Rata-
finimal %} | taksimal %) Aata | %)
Dalam ota/Kabupaten o | 100 83
Luar Kota/Kabupaten 1] 100 18
Luar Priowdinsi a 100 13
Ekspor ke Luar Kegeri 1] 1060 =]

Sumbsar: gata primer. diclah

Tabel 4.1 menunjukkan babvwa tujuan penjualan produk hasil
produksi para responden sebagian besar adalah daflam
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keta/kabupaten  dengan  persentase  &3%.  Selain i,
penjualan produk hasil produksi juga dilakukan ke luar
kota/kabupaten sebesar 18%, luar provinsi sebesar 13% serta
ekspor ke luar negerisebesar 954,

Tabel 4.2 Asal Bahan Baku untuk Produlksi

Tk Milal Jilia

M inirral {20 mdzkaimmal 191

Dialam

Kota/Kabupaten

Luar Kota/Kabupaten a 100 25
Luar Proingl 0 ' 100 18

=]

Impor dari Luar Megeri 108 4

Sum b data prirner, gialah

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa asal bahan baku untuk
produksl para responden sebagian besar adalah dalam
kota/kabupaten dengan persentase 39%.  Selain  itu,
penjualan produk hasil produksl juga dilakukan ke luar
kota/kabupaten sebesar 25%, luar provinsi sebesar 18% serta
impar dan luar negeri sebesar 4%,

4.2.2. FKondisi 5ebelum Pandemi Covid-19

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa besarnya penjualan/omzet
usaha sebelum pandemi Covid-19 dengan nilal kurang darl Bp
100 juta/ takhun atau setara kurang dan Bp 300 ribu hari atau
Rp &3 juta/bulan memiliki persentase sebesar 33%. Selainitu,
untuk nilal Rp 1 miliar sampai dengan 2,5 miliarftabun
sebesar 18%,
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Gambar 4.6 Penjualan/Omzet Usaha

» Kiiais ders By 100 jat G ATALL
seamn bunsgg dan Ry 3000 =’ e
ATAU Ep 3 puadndun

= Anlura Kz V00 julee adian s ol B2 3E
A bibin ATAL smam wram Bpd L
wow! b = d Bp L3 prataala

= Arears B S0 iy savn s Rz
milan wiEn ATAL seam anves Bp
2% pilw bdbad wd R 83 3 quia’ lulan

+hidiia B2l el 15 (el tdiin

= Andara Bz 2500 44 ziles) nlan

= Aniora K244 ok 1o s Ep 3
millar wain

= Lty dwci Bp 5 idian kdhan

Sum ber: data primer, aiclab {2023

Tabel 4.3 Kondisi Sebelum Pandemi Covid-19

Kondisi kata-Kata
Margin keuntungan usaha per bulan %] 39
lurnlzh pokera ponub waktu (Wanital a0 arang
lumlish pek erja penub waki {Pria) 20 arang
Jurnlzh pekerja paruh wakos [Wanita) B orang
duriilah pekeurj;a pardly weaknu [Pria) 51:-'rar\g

Sumber: fata grimer, ckolah {2022]

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kondisi rata-rata margin
keuntungan dan jumlah pekerja sebelum kondisi pandemi
Cowvid-19. Rata-rata margin keuntungan usaha per bulan dari
para responden adalab sebesar 39%. Selzin itu, berdaszarkan
rata-rala jumlah pekerja baik penub waktu maupun parub
waktu menunjukkan bahwa jumlah pekerjza penubh waktu

sebesar 30 prang wntuk Wanita dan 20 orang untuk Pria.
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Sedangkan untuk rata-rata pekerja paruh waktu sebesar &
orang untuk Wanita dan 5 orang untuk Pria.

Gambar 4.7 Milai Aset Usaha

waz B G0 juli

* A 50 juka — < Fp 150
juta

* Az 150 juta — <= Hp 300
jula
A 300 juld = < By 500
juka

* Az 500 juta — < Ap
milar

= Az 2 miliar — Rp 4 miliar

== Fp 4 miliar

Sum b=r: gata primer, cielah §2022]

Gamhbar 4.7 menunjukkan bahwa nilai aset usaha yang dalam
hal ini adalah mesin, alat kerja, alat kantor, dan lain-lain selain
tanah dan bangunan sebelum pandemi Covid-12 kurang dari
Rp. 50 juta adalah sebesar 58%. Sedangkan, nilai Rp. 50 juta
campai kurang dari Bp, 150 juta sebesar 16%. Hal ini
menunjukkan babwa nilai aset para masih responden

sebagian besar masih kel

4.2.3. Perspektlf Responden Tentang Perkembangan Usaha
Sebelum Panderni Covid-19

Gambar 4.8 menunjukkzn bahwa perspektif responden

terkakit dengan perkembangan usaha sebelum pandemi
Covid-19 ditinjau dari produksi barang atau jasa menunjukkan
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bahwa repeonden sebanyvak 47% menyatakan mengalami
peningkatan, sedangkan 42% menyatakan biasa saja, serta
11% menyatakan mengalami penurunan produksi barang
atau jasa.

Gambar 4.8 Produksi Barang atau Jasa

® Keningkal
= g Raja

W Mernirin

Sum beer's dtata prirmer, gielab

Gambar 4.9 Rata-Rata Harga Jual

= Bleninghkat
= Bizza Sa@|
= Manurun

Sumb=er; data prirner, diclah
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Gambar 49 menunjukkan bahwa perspektif responden
terkakit dengan perkembangan wsaha sebelum pandemi
Covid-19 ditinjau dari rata-rata harga jual menunjukkan
bahwa reponden sebanyak 52% menyatakan biasa saja,
sedangkan 41% menyatakan rata-rata harga jual mengalami
peningkatan, serta 7% menyatakan mengalami penuruan
rata-rata harga jual,

Gambar 4.10 Volume Penjualan

= fleningkal
» Bra=a Saja
= fdamuran

Sumber: data primmen, dialah

Gambar 410 menunjukkan bahwa perspektif responden
terkakit dengan perkembangan uwsaha sebelum pandemi
Cowid-19 ditingau dari velume penjualan menunjukkan bahwa
reponden  sebanyak  48% menyatakan  mengalami
peningkatan volurme penjualan, sedangkan 43% menyatakan
biasa saja, serta 11% menyatakan mengalami penurunan
velume penjualan,
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Gambar 4.11 Pendapatan Usaha
s laningikat
# Biasa Saja
= Bisnurun
Sum berrs data primer, cielak {2023
Gambar 4.12 Keuntungan
= beningka

= B@sa Sajn

= Menurumn

Sumber; gata primer, ciclah

Gambar 4.11 menunjukkan bzhwa perspektif responden
terkakit denpan perkembangan wsaha sebelum pandemi
Covid-19 ditinjau dari pendapatan usaha menunjukkan
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bahwa repeonden sebanyvak 49% menyatakan mengalami
peningkatan pendapatan usaha, sedangkan 39% menyatakan
biasa zaja, serta 12% menyatakan mengalami panurunan

pendapatan usaha.

Gambar 4.12 menunjukkan bahwa perspektif responden
terkakil dengan perkembangan usaha sebelum  pandemi
Covid-19 ditinjau dari keuntungan menunjukkan bahwa
reponden sebaryak 53% menyatakan  mengalami
peningkatan kountungan, sedangkan 37 menyatakan biasa
saja, serta  10% menyatakan mengalami  penurunan
keunlungan.

Berdasarkan perspektift  respanden  terkait  dengan
perkembangan usaha zebelum pandemi Covid-19 ditinjaw
dari praduksi barang atau jasa, rata-rata harga jual, valume
penjualan, pendapatan usaha carta keuntungan

menunjukkan bahwa sebagian besar respondean menyvatakan

mengalami peningkatan,

4.2 4 Perspeltif  Responden Terkalt Pemerolehan Bahan
Baku/Benih atau Bibit/Pupuk dan Obat-Obatan/Barang
Dagangan dan Peralatan Yang Diperlukan Untuk Usaha
serta Tenaga Kerja Tetap dan Lepas Sebelum Pandemi
Covid-19

Gambar 4,13 menunjukkan bahwa perspektif responden
terkait dengan pemerclehan bahan baku/henih/bibit/pupuk
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dan obat-obatan/barang dagangan sebesar 87% menyatakan
mudah untuk memperoleh bahan bakuw/benih/bibit/pupuk
dan obat-chatan/barang dagangan.

Gambar 4.13 BEahan Baku/Benih/Bibit/Pupuk & Obat-
Obatan/Barang Dagangan

® fcdah

= Sajlit

Surm bear: gaka prirner, dialah

Gambar 4,14 menunjukkan bahwa perspekiif responden
terkait dengan pemerolehan peralatan untuk usaha sebesar
Sd% menyatakan mudah untuk mempercleh peralatan untuk
usaha.

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa perspektif responden
terkait dengan pemerclehan tenaga kerja untuk membantu
usaha, sebesar B0% menyatakan mudah untuk memperaleh
tenaga kerja untuk membantu usaha,

G4




Enrr- pak Fandocmi Covid 1% pada Forckoromian Sektoral Jawa Temgzh

Gambar 4.14 Peralatan untuk Usaha

= MiLizah

= Sulil

Sumber: data primer, diolzh

Gambar 4.15 Tenaga Kerja untuk Membantu Usaha

= fdudah

» Suli

tumber: data primer, dinlzh

42.5. Perkembangan Usaha Selama Pandemi Covid-19

Mayoritas  responden  mengaku  mengalami pendrunan
produksi barang atau jasa selama pandemi Covid-19, Sebesar
57.8% respanden menyatakan produksi usahanya mengalami
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pendrunan, 27.4% lainnya menyatakan tidak mengalami
perubahan procuksi wsaha, dan sisanya sebesar 14,7%
mengaku mengalami peningkatan produksi usaha. Disisi lain,
rata-rata harga jual barang turut mengalami penurunan.
Sehesar 44,1% respandan meyatakan mengalami penurunan
harga jual selama  pandemi Cowid-19, 402% lainnya
menyatakan tidak mengalami perubahan harga jual, dan
sisanva sebesar 15.7% menyatakan mengalami peningkatan
harga jual selama pandemi Cowid-12.

Gambar 4.16 Produksl Gambar4.17 Rata-rata
Barang atau Jasa (Persen) Harga Jual (Persen)

= Maningkal - Biess Sa@a = Mening=al - Biasa Saja

= Menurun = Wlanurue

Sumber; data paimer, dinlzh

Rata-ratavolume penjualan dari 59.8% respanden mengalami
penurunan selama pandemi Covid-1%. Hal ini mengingat
pembatasan kegiatan ekonomi oleh pemerintah melalu
kehijakan seperti PSBE dan PPEM selama masa pandemi.
Akan tetapi, 23.53% responden lainnya tidak mengalami
perdbaban volume penjualan, sedangkan sisanya sebesar
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16.7% mengalami peningkatan wvolume penjualan selama
masa pancemi,

Seiring dengan wvelume penjualan, mayoritas responden
menyatakan mengalami penurunan pendapatan selama masa
pandemi. Sebesar 54, 7% dan total responden menyatakan
mengalami penurunan pendapatan selama masa pandemi,
sedangkan  17.6% lainnya  tidak  mengalami perubahan
pendapatan, dan  sizanya mengalami  peningkatan
pendapatan.

Gambar 4.18 Volume Gambar 4.19 Pendapatan
Penjualan (Persen) (Persen)

e Mringeat = Biasa Saja = Meningxat = Biasa Sajs
= fdsnurun = Manumnn

Sumbsr; ¢ata prirmer, dolak

Total keuntungan dar &70% responden juga mengalami
penurunan s=efama masa pandemi. Sebesar 15 7% lainnya
menyatakan tidak mengalami perubahan keuntungan, dan
sisanya sebesar 16, 7% menyatakan mengalami peningkatan
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keuntungan selama masa pandemi. Dar sisi peralehan bahan
baku untuk produksi, sebesar 37,3% responden menyatakan
kesulitan dalam mempergleh, seiringan dengan kebijakan
yang ditetapkan pemerintah dalam rangka pencegaran
penvebaran Covid-19,

Gambar 4.20 Keuntungan Gambar 4.21 Kemudahan
IPersen) Memperoleh Bahan Baku

[Persen)

# Marmngaat = Biasa Saa
= Menurun = Milab = Sulit

sumber: data prirmer, diolah

Dalam memperaleh peralatan pendukung usaha, sebesar
27.5% menyatakan kesulitan, sedangkan sisanya sebesar
72.5% menyatakan mudah dalam hal perclehan peralatan
penunjang usaha, Disisi lain, 36,3% responden meryatakan
kesulitan dalarm memperoleh tenaga kerja selama masa
pandemi, Meskipun demikian, £3,7% lainnya menvatakan
kemuedanan dalam hal perolehan tenaga kera selama masa
pandemi,
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Gambar 4.22 Kemudahan Gambar 4.23 Kemudahan
Memperaleh Peralatan Memperoleh Tenaga Kerja
Usaha

= Mudah = Suit = fudah = Sulit

Sum ber: data primer, sielah {2022)

Gambar 4.24 Tingkat Produksi {Persen)
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Tingkat produks 72,5% dari total responden, mengalami
penumunan selama masa pancemi. Dari responden tersebut,
55.4% diantaranya mengalami penurunan produksi kurang
dari 60%, sedangkan sizanya sebesar 44,6% mengalami
pendrunan pada kisaran 60% hingga 100%. Sementara,
terdapat 10%  responclen  menyatakan  mengalami
peningkatan produksi selama masa pandemi. Sebesar 50%
diantaranya mengalami peningkatan pada kisaraan 20%
hingga 40%, dan 50% lainoya mengaky  mengalami
peningkatan pada kisaran 60% hingga 100%. Sisanva, 17,6%
dari total responden menyatakan bahwa pandemi tidak
memitiki dampak pada total produksi.

Gambar 4.25 Harga Bahan Baku {Persen)

Merengkat
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Surnber: data primer, chelah

Tingkat produksi yang menurun, didukung oleh meningkatnya

harga bahan baky produksi, Sebesar 50% dari total responden
menyatakan terjadi peningkatan harga bahan baku produksi
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selama masa pandemi. Darl responden tersebut, &6, 7%
menyatakan bahwa harga bahan baku produksi meningkat
tidak lebih dari 40%, sedangkan sisanva sebesar 33,7%
menyatakan peningkatan harga bahan bakwu ferjadi pada
kizaran 403 hingga 100%,

Sedangkan Z1,6% dari total responden menyatakan terjadi
penurunan harga bahan baku selama masa pandemi. Dari
responden tersebut, sebesar 59, 1% menvyatakan panurunan
harpa bahan baku terjadi tidak lebih dari 40%, sedangkan
sisanva sebesar 40,9% menyatakan terjadi peningkatan harga
bahan baku pads kisaran 40% hingga 80%. Sebesar 28 4%
lzinnya responden  menyatakan bahwa pandemi tidak
rermiliki dampak pada harga bahan baku produksi.

Gambar 4.26 Omzet Usaha (Persen)
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Omzet usaha responden turut mengalami penurunan selama
pandermi. Sebesar 73,5% dan total responden menyatakan
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tergadi penuruman omzet usaha selama pandemi. Dari
responden tersebut, 57,3% menyatakan bahwa penumunan
omzet vang terjadi tidak lebih dari £0%, sedangkan 42, 7%
sisanya menyatakan penurunan omzet berkisar antara 40%
hingga 100%,

Sebesar 12, 7% responden menyatakan terjadi peningkatan
omeet usaha selama masa pandemi. Dari responden tersebul,
84,6% responden menyatakan mengalami peningkatan
omeet pada kisaran 603 hingga 100%. Sedangkan 15,4% dari
menyatakan peningkatan omzet vang teradi tidak lebih dari
0%, Sebesar 13,7% responden lainnya menyalakan bahwa
pandemi tidak meamiliki dampak pada peningkatan ataupun
penurunan cmzet usaba.

Gambar 4.27 Margin Keuntungan |Parsen)
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Seiring dengan penurunan omzet wsaha, keuntungan dari
mayaritas respanden turet mengalami penurunan. Sebesar
75.5% responden mengaku mengalami penurunan omzet
selama masa pandemi. Dari total responden yvang mengalami
pendrunan omzet tersebut, 824% diantarnya mengaku
mengalami penurunan omzet yvang tidak lebih dard 4055,
sedangkan sisanya sebesar 37 7% menyatakarn mengalami
penurunan omzet pada kisaran 408 hingga 100%.,

Sebesar 12,7% dari tolal responden menyatakan mengalami
peningkatan keuntungan selama masa pandsmi. Sebesar
(8,3% diantaranya mengalami peningkalan keuntungan yang
tidak leibih dari B0%, sedangkan 30,8% lzinnya mengatakan
peninngkatan keuntungan berkisar anara 6G0% hingga 1005,
Hanya 11.8% dari total respondan vang manyatakan bahwa
pandemi tidak mengalami dampak pada peningkatan
ataupun penurunan cmezet usaha.
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Sebesar 56,9% responden menyatakan bahwa pandemi tidak
berdampak kepada jumlah pekerja paruh waktu, Akan tetapi,
39.2% lainnya menyatakan terjadi penurunan jumlah pekeria
paruh waktu selama masa pandemi. Dari total 39,2%
responden tersebut, 167% responden menyatakan terjadi
penurunan sehesar 1 dan 3 aorang pekerja, 25% responden
menyatakan terajadi penurunan sebesar 2 arang pekerja, dan
41,7% sisanya menyatakan terjadi penurunan pekerja paruh
wakiu vang lebih dard 3 crang. Hamya 3,9% dari total
responden vang menyvatakan terjadi peningkatan jumlah
pekerja paruh o waktu  selama masa pandemil. 33,3%
diantaranya menyatakan tedadi peningkatan sebesar 2
orang, dan 66,7% lainnya menyatakan terjadl peningkatan
vang lebib dari 3 orang.

Gambar 4.29 Jumlah Pekerja Paruh Waktu (Persen)
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Sebesar 63,7% responden juga menyatakan bahwa pandemi
tidak berdampak kepada jumlah pekerja penuh waktu.
sSedangkan 30,4% lainnva menyatakan babwa jumlah pekerja
penuh waktu selama masa pandemi mengalami penurunan,
Sebesar 60,.9% diantaranya mengalami penurunan vang lebih
dari 3 orang, sedangkan 39,15 sisanya mengalami penurunan
antara 1 hingga 3 orang. Hanya 5.9% dari total responden
vang mengalami peningkatan jumlah pekerja penuh wakiu,
Dimana 33.3% mengalami peningkatan dengan jumiah 1
orang, dan 66, 7% lainnya mengalami paningkatan vang lebib
dari 3 orang.
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Dari sagi nilai aset, sebesar 51% dari total responden
menyatakarn  bahwa  pandermi | bdak  mempengaroni
perkembangan nilai aset usaha. Sedangkan 38 2% dari total
responden menyatakan bahwa pandemi berdampak pacda
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pendrunan nilai aset. Darl responden tersebut, 589%
diantaranya menyatakan penurunan nilal aset tidak lebih dari
405, sedanpgkan  41,1%  sisanya  menyatakan  bahwa
penununan nilai aset berkisar antara 40% hingga 100%. Hanya
10.8% responden atau yang menyatakan terjadi peningkatan
ni‘ai aset selama masa pandemi, debesar 80% diantaranya
menyatakan peningkatan nifai aset tidak lebih dar G055,
sedangkan sisanyva menyatakan peningkatan berkisan antara
0% hingga 100G,

4.2.6. Perkembangan Usaha Setelah Fandemi Covid-19

Gambar 4.31 Produksi Gambar 4.32 Rata-rata
{Persen) Harga lual [Persen)
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Sum bar: data prirner, dialah

Setelah  penyebaran  wabah  Cowid-19  menurun dan
pemerintah melakukan pelonggaran  kebijakan  pandemi,
kegiatan perskonomian  masyarakat  kembali  berjalan,
Sebesar 24.5%  responden  menvatakan  pertumBbuhan
produksi masih mengalami  penurunan, 34.3%  lainnya
mienyatakan pertembuban produksi yang sama dengan masa
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pandemi, dan sisanya sebesar £1,2% respenden menyvatakan
bahwa produksi wsaha telah mengalami  peningkatan
dibandingkan dengan masa pandemi. Rata-rata harga jual
dari 40,.2% responden turut meningkat, meskipun 23,5%
responden menmyatakan bahwa rata-rata harga jual masih
turun dari saat masa pandemi, sedangkan 36.3% lainnya
menyatakan bahwa rata-rata harga jual setelah pandemi
ticlak mengalami perubahan dibandingkan dengan pada saat
pandemi.

Gambar 4.33 Volume Gambar 4.34 Pendapatan
(Persen) (Persen)
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Volume penjualan  dari 38.2% responden  mengalami
peningkatan dibandingkan selama masa pandeml. Sedangkan
31.4% responden lainnya masih mengalami penurunan
volume  penjualan darn 304% sisanya tidak megalami
perntbahan volume penjualan dibandingkan selama masa
pandemi.  Disisl  lain,  40,2%  responden  mengalami
peningkatan pendapatan setelah masa pandemi, 34,3%
lainnya masih mengalami penurunan tingkat pendapatan,
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dan  25,5% sicanva tidak mengatami  perubahan  tren
pendapatan setelzh pandemi berakhir,

Gambar 4.35 Keuntungan Gambar 4.36 Bahan Baku
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Seiring dengan peningkatan pendapatan, sebesar 392%
responden juga mengalami peningkatan keuntungan setelah
berakhirnya masa pandemi. Akan tetapi, 35,3% lainnya masih
miengalami penurunan tngkat keuntungan dan 25,5% sisanya
mengaku tidak mengalami perubzhan tingkat keuntungan.
Schesar 79.4% responden sudah mengalami kemudahan
dalam perolehan bahan bake setelah masa pandemi,
sedangkan 20,6% lainnnya masih mengalami kesulitan,
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Gambar 4.37 Peralatan Gambar 4.38 Tenaga Kerja
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sumbser; data prirner, diclah

Sebesar 84.3% respenden  mengaku  telah mengalami
kemudahan dalam perolehan peralatan penunjang usaha
setelah masa pandemi. Meskipun demikian, 15,7% lainnya
masih mengalami kesulitan dalam peralehan peralatan
penunjang wusaha. Perolehan tenaga kerja untuk usaha juga
relatif lebih mudah setelah masa pandemi. Hal ini terbukti
sebesar 78,4% rependen menyatakan kemudahan dalam hal
peralehan tenaga kerja setelah masa pandemi. Sisanya
sebesar 21,6% responden masih mengalzmi kesulitan dalam
peralehan tenaga kerja.
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Gambar 4.39 Tingkat Produksi Setelah Pandemi
Dibandingkan Saat Pandemi
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Sebarvak 43.1% responden mengaku telah mengalami
peningkatan produks dibandingkan saal masa pandemi. Dari
total responden yang mengalami peningkatan produksi,
T0.5% diantaranya mengalami pertumbuhan produlksi vang
tidak lebih dari 40%, sedanpkan sisanya sebesar 29 5%
mengalami pertumbuban pada kisaran 40% hingega 100%.
Disisi lain, 34,3% dari total responden mengaku mengalami
tingwat produksi yang lebih rendah dari masa pandemi. Dari
total responden yang mengalami penurunan tingkat produksi,
£2,8% diantaranya mengalami perurunan yang tidak lebih
dari 40%, sedangkan sisarya sebesar 37,2% mengalami
penurunan pada kisaran 40% hingga 100%. Sebesar 22,5%
responden mengaku tidak mengalami perubahan tingkat
produksi dibandingkan dengan selama masa pandami.
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Gambar 4.40 Harga Bahan Baku Setelah Pandemi
Dibandingkan Sebelum Pandemi
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Dari segi harga bahan baku produksi, 59,8% responden
menyatakan terjadi peningkatan harga dibandingkan dengan
masa pandemi. sebesar 68 8% responden memnyatakan terjacli
peningkatan harga bahan baku produksi yvang tidak lebih dari
A%, sedangkan 31, 2% sisanya mengalami peningkatan harga
bahan baku dengan kisaran 40% hingga 100%. Hanya 12, 7%
responden vang meryatakan terjadi penurunan harga bahan
baku dibandingkan selama masa pandemi. Dari total
responden yang menyatakan terjadi penurunan harga, 51,6%
diantaranya menyatakan terjadi penurunan harga yang tidak
lebih dar 40%, sedangkan 28,4% sisanya menyatakan
pendrdnan harga dengan kisaran 40% hingga 100%. Sebesar
27.5% respoden mengaku tidak merasakan perubahan harga
dibandingkan dengan masa pandemi.
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Gambar 4.41 Omzet Setelah Pandemi Dibandingkan Saat
Pandemi
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Sum ber: gata prirmer, ciolah

sebanvak 51% responden mengaku mengalami peningkatan
omzet usaha dibandingkan selama masa pandemi. Dari total
responden yang mengalami  peningkatan omzet usaha
tersebut, 75% diantaranva mengalami peningkatan vang
kurang dari 40%, sedangkan 23% lainnya mengalami
peningkatan respoden dengan kisaran 40% hingga 100%.
Hanya 19.6% responden yang tidak mengalami perubahan
omzet dibandingkan dengan masa pandemi, sedankan 29,4%
sisanya menyatakan terjadi penurunan omzet usaha. Sebesar
53,3% dari responden yvang mengalami penurunan omzet
usaha, menyatakan tingkat penurenan tidak lebih dari 405,
sedangkan sisanya sebesar 46, 7% sisanya menyalakan tingkat
pendrunan pada kisaran 40% hingga 100%,
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Gambar 4.42 Margin Keuntungan Setelah Pandemi
Dibandingkan Saat Pandemi
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aeiring dengan peningkatan omzet usaha, 40,2% responden
turut mengalami peningkatan keuntungan dibandingkan
selama masa pandemi. Sebanyak  73,2% diantaranya
menyatakan peningkatan terjadi tidak lebih dari 405,
sedangkan sisanya sebesar 26,8% mengalami peningkatan
keuntungan pada akisaran 40% hingga 100%. Akan tetapi,
33,3% dari tetal responden masin mengalami  tingkat
keuntungan yang menurun darf masa pandemi. Sebesar
B1,8% diantaranya mengalami penurunan yang tidak lebih
dari 40%, sedangkan 38,2% sisanya mengalami penurunan
pada kisaran 40% hingga 100%. Hanya 26,5% dari total
responden yvang tidak mengalami perubahan keuntungan dari
masa pandemi,
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Gambar 4.43 Jumlah Pekerja Paruh Waktu Pandemi
Dibandingkan Saat Pandemi
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Sum ber: data primer, dalab

Mayoritas  responden, yaitu F146% menyatakan  tidak
mengalami perubahan jumlah pekerja paruh waktu sejak
masa pandemi. Meskipun demikian, 15.73% responden
menyatakan mengalami peningkatan jumlah pekerja paruh
waktu dibandingkan pada saat pandemi. Sebanvak 56,3%
mengalami peningkatan tenaga kerja paruh waktu vang lebih
darl 3 orang, sedangkan sisanya sebesar 43,7% mengalami
peningkatan tenaga kerja parubh waktu 1-3 arang. Disisi lain,
terdapat 12,7% responden yang mengalami  penurunan
tenaga kera parub wakiu, Sebanyak 61.53% diantaranya
mengalami penurunan yvang lebih dan 3 oang, sedangkan
sisanya sebesar 38,5% mengalami penurenan 1-2 orang.
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Gambar 4.44 Jumlah Pekerja Penuh Waktu Setelah
Pandemi Dibandingkan Saat Pandemi
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Jumiah pekerja penuh waktu juga cenderung tidak berubah
dibandingkan masa pandemi, Sebesar 76,5% responden
menyatakan bahwa jumlah pekerja penuh waktunya ldak
mengalami  perubshan dibandingkan masza pandemi.
Peskipun demikian, 8.8% dari lotal responden menyatakan
terjadi  peningkatan  jumlah  pekerja  perubh waktu
dibandingkan masa pandemi. perubahan tertinggi lebih dari 3
prang yang dizlami olsh B6,7%, sedangkan 33% lainnya
rmengalami peningkatan L dan 3 orang pekerja penub waktu,
Disisi  fain, 14,7% dari total respenden  menyatakan
penurunan jumlah pekerja penub wakiu dibandingkan masa
pandemi. Sebesar 38,3% mengalami paningkatan vang lebih
dari 3 orang. Sedangkan &1,68% mengalami peningkatan 1
hingga 2 orang.
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Gambar 4.45 Nilai Aset Setelah Pandemi Dibandingkan
Saat Pandemi
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Dari segi nilai aset, mayoritas responden [50% dari total
responden) menyatakan tdak lerjadi perubahan nilai aset
usaha dibandingkan selama masza pandemi. Akan tetapi,
29.4% responden megalami peningkatan nilai azet usaha.
Sebesar 76,6% diantaranya mengalami peningkatan yvang
tidak lebih dari 20%, sedangkan ssanya sebesar 23 4%
mengalami peningkatan pada kisaran 40% hingega 100%.
Hanva 20.6% dari total responden yang menyalakan terjadi
penurunan nilai aset dibandingkan selama pandmi. Dari total
responden yang mengalami penurunan nilai aset tersehut,
53,4% diantaranya menyatakan penurunan nilai aset tidal
lebit cari 40%, sedangkan 46,6% lainnya menyatakan tingkat
penurunan terjadi pada kisaran 40% hingga 100%.

7h




Enrr- pak Fandocmi Covid 1% pada Forckoromian Sektoral Jawa Temgzh

4.2.7. Strategi Yang Dilakukan Untuk Bertahan Selama Pandemi
Covid-19

Berdaszarkan Gambar 446 menunjukkan bahwa 3 stralegl
terbanyak wvang dilakukan olel para responden untuk
mengurangi  biava  terkait  denmgan produksi  adalah
memoedifikasi barang diproduksi (23%), mervbah Teknik
produksi danfatau komposisi bahan baku [18%), serla
mengganti fokws usaha menjadi wsaha baru [(13%). Akan
tetapl, ada sebesar 22% responden yang menyatakan Lidak
melakukan strategi apapun untuk mengurangi biaya terkait
produks selama pandermi Cavid-19.

Gambar 446 Strategi terkait Produksi Selama
Pandemi
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Berdazarkan Gambar 4.47 menunjukkan bahwa 3 strategi
terbesar vang dilakukan oleh para responden Llerkil dengan
ketenagakerjaan untuk mengurangi biaya sefama pandemi
adalah merumabkan pekerja dengan mengurang gaji (19%),
lzin-lain [dikerjakan sendiri, sisterm pocokan) sebesar 13%,
serla mengurangi bonus/THR (11%). Akan tetapi, persentase
terbesar adalah para responden tidak melakukan strateg
apapun terkait dengan ketenagakergaan untuk mengurangi
biaya yaitu 39%. Hal ini menunjukkan bahwa para responden
rmasih mempertahankan para karyawan untuk tetap bekerja
karena para pskera juga memiliki keluarga untuk diberi
niafkah.

Gambar 4.47 Strategi terkait Ketenagakerjaan Selama
Pandemi
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Berdasarkan Gambar 448 menunjukkan bahbwa 3 strategi
terbesar yang dilakukan oleh para responden terkit dengan
keuangan perusahaan untuk mengurangs blaya selama
pancemi adalah mengurangi biaya utilitas {39%), mengurangi
biava transportash [23%), serta mengurang: Diaya sewa
tanah/bangunan {12%). Akan tetapi, persentase para
responden yvang tidak melakukan strategi mengurangi biava
apapun terkait dengan keuwangan perusahaan selama
pandemic cukup besar yaitu 205,

Gambar 4,48 Strategi terkait Keuangan Perusahaan Selama
Pandemi
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Gambar 4.49 Strategi terkalt Pemasaran Selama Pandemi
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Berdaszarkan Gambar 449 menunjukkan bahwa 3 strategi
terbesar vang dilakukan oleh para respoenden terkil dengan
pemasaran untuk mengurangi biayva selama pandemi adalah
menjual dengan metode lainfonline [38%), membual paket
produk tertentu (edisi lebaran, dan lain-lain) sebesar 21%,
serta memberikan diskon atau hadiah kepada para konsumen
[20%).

4.2.8. Bantuan Yang Diperoleh Sefama Pandemi

Gambar 450 menunjukkan bahwa TE%  responden
menyatakan bahwa belum memperoleh bantuan wntuk
relaksasifpenundzan  pembayaran  pinjaman  {cicilan  dan
Bunga), sedangkan 24% responden sudah memperoleh
bantuan untuk relzksasi/penundaan pembayaran pinjaman
(Cicilan dan Bungal.
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Gambar 4.50 Bantuan Relaksasi/Penundaan Pembayaran
Finjaman (Cicilan dan Bunga)
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Sum ber: gata primer, diclah

Gambar 4.51 menunjukkan babwa 75% responden
rmenyvatakan babnwa belum menerima bantuzn untuk moedal
usaha, sedangkan 25% responden sudah menerima hantuan

untuk modal usaha.

Gambar 4.51 Bantuan Maodal Usaha
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Sumber: dgata prirmer, dialak

Gambar 4.52 menunjukkan  bahwa 8%  responden
menyvatakan bahwa belum memperoleh bantuan  untuk
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penundaan pembayaran pajak, sedangxan 223 responden
sudah memperoleh bantuan untuk penundaan pembayaran
fpajak.

Gambar 4.52 Bantuan Penundaan Pembayaran Pajak
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Sumbar: fata primer, diclah

Gambar 4.53 Bantuan Kemudahan Administrasi untuk
Pengajuan Pinjaman

= Saidah
= Balum

Sum bor; data priner, dielab
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Gambar 453 menunjukkan  bahwa 9% responden
menyatakan bahwa belum memperoleh bantuan untuk
kemudahan  administrasi  untuk  pengajuan  pinjaman,
sedangkan 21% responden sudah memperaleh bantuan
untuk kemudahan administrasi untuk pengajuan pinjaman.

Gambar 4.54 menunjukkan bahwa 7%  responden
menyatakan belum menerima bantuan unluk keringanan
tagihan listrik wuntuk usaha (tidak ada batas minimal
pemakaian), sedangkan 21% responden sudah menenma
bantuan untuk keringanan tagihan listrix untuk usaha {tidak
acdda batas minimal permakaian).

Gambar 4.54 Bantuan Keringanan Tagihan Listrik untuk
Usaha
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Sum ber: gata primer. dielah

Selain bantuan-bantuan yang sudah diterima atau belum
diterima diatas, bantuan 1ain yang sudah diterima oleh para
responden antara lain BLT UMEM, pelatihan, pemeralehan
HEl, dan pemeraiehan PIRT,
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4.2.9. lenis Bartuan Yang Dibutuhkan Oleh Responden

Gambar 4.55% menunjukkan  bahwa &8% responden
menyatakan bahwa tidak memerlukan  bantuan  untuk
relaksasifpenundaan pembayaran pinjaman {cicilan dan
Bunga), sedangkan 32% responden mambutubkan bantuan
untuk relaksasifpenundaan pembayaran pinjaman (cicilan
dan Bunga).

Gambar 4.55 Bantuan Relaksasl/Penundaan Pembayaran
Pinjaman (Cicilan dan Bunga)
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Sumber: data primmer, ohzlah

Gambar 4568 menunjukkan  babhwa 75% responden
menyvatakan bahwa memerlukan bantuan untuk modal
usaha, sedangkan 23% responden tidak membutubkan
bantuan untuk modal usaha.
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Gambar 4.56 Bantuan Modal Usaha
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sumbser; data prirner, diclah

Gambar 4.57 Bantuan Penundaan Pembayaran Pajak

=3

= Tidak

Sum ke data primer, dialah

Gambar 457 menunjukkan  bahwa 40%  responden
menyatakan babwa memerlukan bantuan untuk penundaan
pembayaran  pajak, sedangkan &0% responden  tfidak
membutuhkan bantuan untuk penundaan pembayaran pajak.

Gambar 458 menunjukkan  bahwa ©1% respaonden
menyatakan bahwa memerlukan bantuan untuk kemudahan
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administrasi untuk pergajuan pinjaman, sedangkan 39%
responden tidak membutuhkan bantuan untuk kemudanan
administrasi untuk pengajuan pinjaman.

Gambar 4.58 Bantuan Kemudahan Administrasi untuk
Pengajuan Pinjaman
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Sumber: data prirner, ciolak

Gambar 4.59 Bantuan Keringanan Tagihan Listrik untuk
Usaha

LR

# |idak

Sum ber: data primner, gialab
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Gambar 459 menunjukkan  bahwa ©&%% responden
menyatakan bahwa memerlukan bantuan untuk keringanan
tagihan listrik untuk usaha (tidak ada batas minimal
pemakaian), sedangkan 33% responden tidak membutuhkan
bantuan untuk keringanan tagihan listrik untuk usaha (tidak
acla batas minimal pemakaian),

Selain bantuan-bantuan vang diperlukan diatas, bantuan lain
yang juga dibutuhkan oleh para responden antara lain
bantuan mesin produksi, pelatihan terkail dengan digital
marketing, pemaszaran produk, serta bantuan pinjaman tanpa
bunga.

q4.3 Kasimpuian

Dari hasil analisis survei, diketahui bahwa sebagian besar
responden mengalami penurunan emzet, dan sebagian besar
responden menyatakan bahwa produksi kembali meningkat
setelah pandemi, lebih banyak dar pada yang menyatakan
sama saja dan masih mengalami penurunan.

Strategi bertaban  respenden  selama  pandermi  dengan
mielakukan berbagai upaya untuk mengurangi biaya produksi.
Sebagian besar responden memerukan bantuan untuk modal
usaha pasca pandemi, dan hanva sebagian kecil responden
menyatakan menenma  bantuan modal. Sebagian kecil
responden  pernabh memperoleh refaksasi/penundaan
pembayaran pinjaman balk cicllan maupun bunga, Hal ini
karena sebagian besar responden  menyatakan tidak
rrermeriukan bantuan UrLuk relaksasi/penundaan
pembayaran pinjaman tersebut,
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Bab 5. Analisis Input-Cutput Dampak Pandemi
Covid-19 di Jawa Tengah

5.1. Metode Input-Output
5.1.1 Teori Produksi Leontief dan Permintaan Akhir

Analisis dengan model -0 berbasziz pada suatu tabel yvang
borbentuk matriks yvang menyajikan  informasi  tentang
transaksi barang dan jasa serta saling keterkzitan antar
scktor dalam suatu wilayah pada suatu periode waktu
tertentu yang disebut Tabe! -0, Proses produksi dalam
analisis input cutput mengikutl Tungsi produksl Leontief atau
fungsi produksi tetap. Fungsi produksi proporsi tetag memiliki
cirt elastisitas substitusl sebesar nal [o=0) dan bentuk
ispkuannya ‘L [Micholson, 2007). Dalam hal ini, tidak mungkin
untuk membuat substitusi di antara input, Setiap tingkat
output memeriukan kombinasi tertentu dari tenaga kerja dan
modal, Dutput tambahan tidak dapat diperoleh kecuali lebih
banyak modal dan tenaga kerja ditambahkan dalam proporsi
tertentu (Pindyck & Rubinfeld, 2018), Sebuah perusahaan
akan saelalu beroperasi pada sudut isokuan karena merupakan
kombinasi yang paling efisien. Bentuk matematika dari fungsi
produksi proporsi tetap dinyakatan g = min(ak. 81), o, 7 =
i) dimana ‘min’ memilik arti bahwa q diberikan oleh yang lebih
kecil dari dua nilai dalam tanda kurung {Nicholson, 2017).
selain ity, fungsi preduksi ini memaunyai sifat constant retum
to scole, yaitu suatu kandisi di mana proporsi peningkatan
output sama dengan proporsi peningkatan input, Kondisi ini
bedaku untuk semua sektor dalam perekonomian.
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Berdasarkan asumsi g=0 dalam proses produksi, tersirat
bahwa setiap output selalu membutuhkan input dalam rasio
vang sama, Dalam pendekatan sektaral di Input-Output rasio
antar input disebut dengan kesfisien input atau koefisien
teknologi dan matriks inverse Leontief, Koefisien input

dinyatakan dengan rumus A = %"— dimana X; adalah nilai
i

input sektor | yang berasl dari sextori dan X, adalah total input
sekior | [Firmansyah et al., 2018). Penggunaan inpul antara
yang kansisten akan membentuk deret geometri konvergen
vang dinyatakan dalam persamaan matlriks invers Lecntief [I-
&) dan menjadi {IFA}*F. vang menjelaskan semua perantara
vang terlibat dalam produksi permintaan akhir (Dine & Chalil,
2021).

Investasi, Konsumsi dan Gutput

Dalam sudut pandang makroekanami sisi penawaran, fungsi
produksl  agregal vamg menghubungkan outpul agregat
dengan dua faktor produksi; modal dan tenaga kerja. Berapa
banvak cutput vang dihasilkan dengan input inl tergantung
pada keadaan teknalogi. Di bawah asumsi constant return to
scede,  Tungst produksi agregal  menyiratkan  bahwa
peningkatan output per pekerja  dapat berasal  dari
peningkatan modal per pekerja alaw dari perbaikan dalam
keadaan teknologi (Blanchard, 2021}, Selanjutnva dari sisi
pernintaan, komponen oulpul agregal terdiri atas kansumsi,
investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor.
Konsurmsi, investasi, pengeluaran pemerintah dan ekspor
mempunyai hubungan yvang pasiti dengan output agregat,
sedangkan  impor mempunyal hubungan yvang  negatif.
Dinyatakan dalam persamaan berikut.
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Y= GG+

Dengan asumsi net ekspor sama dengan 0, output dapat
dinyatakan dalam bentuk Y =g, + ¢ (¥ —-T) +I+0.
Dalam keseimbangan, produeksi ¥ {sisl Kri persamaan), sama
dengan perminktaan (sisi kanan]. Permintaan pada gilirannya
tergantung pada pendapatan ¥, yvang dengan sendirinya sama
dengan produksi. Dalam model aljabar, persamaan output

diubah menjadi ¥ = ﬁ {r.',, + |'_-|- i =0y ,ll Milai [.:7,J +f +
i

o — r.'lT] adalah bagian dari permintaan barang yang Lidak
bergantung pada output. Bagian autput inilah yang disebut
pengelyaran otonam, Misalkan pemerintah menjalankan
anggaran pajak berimbang sama dengan pengeluaran
pemerintah. Jika T = G, dan kecenderungan untuk
mengkonsumsi (£, ) kurang dari 1, maka (¢ = ¢, 7)) positif dan
begitu juga dengan pengeluaran atonom. Selanjutnya, nilai
merupakan  angka pengganda, di mana  nilal

['-_‘L']_.l
kecenderungan mengkonsumsi (¢} antara nol dan satu,

T merupakan angka vang lebih besar dari satu. Angka
1=y

pengzanda merupakan perubahan output ekuilibrium per
unit perubahan pengeluaran otonom., Semakin (o] dekat ke
1, semakin besar pengalinya (Blanchard, 2021).

Salah satu keunggulan analisis -0 adafah dapat mengukur
dampak  aklivitas  swalu  seklor  terhadap output
perekanomian, Daik secara langsung, tidak langsung dan
total, dalam kerangka =aling keterkaitan antar sekbor dalam
perekanomian. Suatu sektor mempengandhi sektor fain dari
sisi input [pembelian) dari sektor lain dan penyvediaan
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outputnya [penjualan) bagi sektor lain, vang terjadi secara
langsung dan tidak langsung.

FPengaruh suatu sektor melalul pembelian inpul. disebut
keterkaitan ke belakang suatu sektor, sedangkan pengaruh
suatu sektor melalul penyediaan culpulnya ke seklor lain
dizebut keterkaitan ke depan. Pengaruh suatu saktar ini
dipicu oleh perubahan pada perminlaan akhirnva [dalam
analisis Input-Output dikenal dengan pendekatan  fina!
derrond).

Secara ringkas, untuk memahami dampak pergerakan suatu
sektor, misalnya dampak vang terjadi akibat pergerakan
sektor melalui perubahan final demand-nyva vaitu perubahan
investasi atau keonsumsi, Misalnya peningkatan permintaan
akhir {misalnya investasi) di Sektar & akan meningkatkan
output vang tercipta pada sektor tersebut dan pada sektor
lzin yang terkait secara langsung dengan sektor A, baik
sebagai peryedia input maupun pembeli cutput, Sekior lain
wyang fterkait secara langsung ini juga meningkatkan
outputnya, sehingga jumiah perubahan output Sektar A dan
sekior lain yvang terkait dengan aktivitas Sektor A disebut
dampak langsung. lika dampak yvang terjadi itu berasal dari
tarmbahan oulput Sektor A yvang tercipta ditambah dengan
peningkatan output sektor-sektor lain yang merupakan
penyadia input sekbor A, maka disebut dampak ke belakang
langsung Sektor A, lika dampak vang terjadi berasal dari
output Sektor A wvang tercipta ditambah dengan output
sektor-sektor lain vang merupakan pembell autput sektor &,
rmaka dinarmakan dampak ke depan langsung Sektor 4.
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Dampak tidak langsung. mervpakan dampak pada putaran
selanjutnya. Misalnya dampak ke belakang tidak langsung,
adalah output sektor-sektor vang penyvedla input bagl sektos-
sekior penyvedia input langsung Sektor A Dampak  ini
bedanjut terus ke belakang dalam kerangka keterkaitan.
Untuk dampak tatal, adalah penjumiahan dampak langsung
dan tidak langsung. Penjelasan vang mirip untuk dampak ke
depan tidak langsung.

5.1.2 Deskripsi Tabel input-Dutput lawa Tengah

Peran sektor produksi di Jawa Tengah dihitung berdasarkan
Tabel Input-Output Provinsi lawa Tengah Transaksi Domestik
Atas Dasar Harga Produsen {52 Sektor) tahun 2016.

g.  Cutput don Nilal Tambeoh Sektoral

Dutput dan nilal tambah bruto {MTB) adalah indikator penting
dalam struktur tabel 1-0 yang mencerminkan kinerja ekonomi
agrogat madpun sektoral. Menurut definisi BPS, output
adalah nilai produksi baik barang dan jasa yvang dihasilkan
oleh sektor-sektor di suatu daerah pada periode tertentu.
Maka dari itu. output biza menjadi ukuran kinerja ekonomi.
lika nilai output dilihat secara sektaral maka dapat diketahui
perbandingan kenstribusi masing-masing sektor ekonomi.
Sementara itu, nilai tambah bruto atau input primer
merupakan balas jasa vane diberikan kepada faktor produksi
karena adanya kegiatan produksi. Nilai tambah setiap sektor
dihitung dengan selisih besarnya output yang dihasilkan
dengan biaya antara yang dikeluarkan dalam proses produksi,

-
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Milai tambah bruto juga merupakan indikator Kinerja sektoral
dan makro ekonomi, Besarnya nlai output dan nilai tambah
bruta bukan hanya dapat menunjukkan kinerga makro tetaoi
juga bisa mengindikasikan tingkat efisiensi kegiatan produksi
sebuah sektar ekonami,

Berdazarkan Tabel 5.1, tiga sektor yang mendaminasi output
di Jawa Tengah adalah Seklor Konstruksi; Industri Makanan
dan Minuman; Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mabil
dan Sepeda Motor, Seklor Konstruksi menyumbang sebesar
10,54%, Sektor Industri Makanan dan Minuman sebesar
2.93%, dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan
rabil dam Sepeda Motor sehesar 5, 85%.

Tabel 5.1 Distribusi Output Sektoral Jawa Tengah |persen)

Mo Kode Sekior Output
1 131 Konstruksi 10 54
] 13 | Industri fAakanan gan kineman 8,53
3 33 PFerdasangan Besar dan Boceran, Bukan Mokl £.55

gan Sopeds Motor

4 14 Industri Fengsfahan Tembakau 511
& 12 | Industrl Batubara dan Penglangan Migas 4,52
6 pfL | Penyedizan Makan Minum 3,23
7 15 Industi Tekstil fan Pakaian kg 1,76
g | 5% lasa Pondidikan 247

E 1 Fertanian Tanamar Fénﬁan ; 2.'35

10 K35 | Anghutan Darat 2,28

11 Jasa Intermasi dan Ko wnikasi 2.37

12 [-18 | Industr Kimis, Farmasi dan Okas Tredisianal 2,15

13 -3 Ketenagafistrikan 1,83
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Mo Kode . Sekbor Cuitput
14 102 | Pertanian Tangman Hortikulure Semusim, 1,75
Hrrtikaihtura Tahunar, dam Lainnym
15 |-43 Adminislrasi Permerintaban, Pertahanan can 165
| fsminan Sesial Wit
T

16 Industr Kayu, Hareng gari Ifu:yh dar Gabus  1BE
dan Hamng Aryemen deri Aarmbn, Bosan dan
Sejenisnys
17 <04 Feleinakan 162
18 147 Renl Extate 1.58
15 152 lasalzinnya 1,51
20 32 | Perdazangan Mobkil, Sepeda Motor dan 144
Reparasirga
21 143 fasa Porentars Krvangan 1,25
£k -51 | lasa Kesehatar dar Kegiatan Sosal 1,12
23 111 Perambangan gan Penggalsan Lainnya 1,03
24 21 | Industri Barang Galian bukan Logam 056
25 2} industr Pengolahan Einnyz, fasa 'H:El:-arasl e |
dan Pemasangan Mosin den Peradatan
2k -4 Ferkebunar Sermusim dan Tahunan 0 L8
27 k20 Industri Karet, Barang dari Keret dan Plastik 0,62
2B Anpkutan Udara 61
20 1€ Industr Kullt Bararg da it dan Alas K2kl 0,53
in 1133 | Industd Barang dad Logam,  Komputer, 055
Barang Elektronik. Optik dan Peralatan Listrik
31 48 lasa Perusahaan 052
3l 1-07 Ferrikanan 0,5
33 Industr Furnisar 0,46
i H{; Industri  Kertas dan Barang dari Eortas, 04h
Percetakan dan Reprodiks] Mediz Rekaman
in |22 Industri Logam Dasar (a4
36 -4 Penyadizan Akomodssi Q.37
37 F24  industrl Mesin dan Perlengkapan YT0OL 0.3
38 -8 | Fermrbangan Minyak, Gas dan Panss Bumi 27
34 it Anpkutan Laut 26
40 FOE | Eehutanan dan Perebangan Ka yu 0,24

0.4
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Mo Kode Sekbor Citput
| 125 Industri &lzt dngkutan 48 b
42 145 Jasa Eeusngan Lainnya 219
43 F3g | F‘efm.'ldanga'n dan lasa PenunfEang Angkutan. 015
Fows dan Kurir
4 E:IE Iasa Formanian dar Perbiruan 01
45 4 Asurarsl dan Dara Pensiun Q1
1B Hﬂ:‘ Fengadasn - &ir,  Prergelnlzan  Sampeh, cos
Limbzh. gan Daur Ulana
47 3 Angkutan Rel 0, 0E
48 &  lasa Fenunjang Keuargan 03
44 H]‘ Angeutan Sungai Banau dan Penyeberangan .01
50 I-0E | Pertarmbengan Batdbara dan Lgnit o
51 I-10  Pertambangan Bilih Logam 4]
57 |29 Fengadaan Gas dan Produ ks Ex (4]

Sumber; Badan Pusat Stasistik (2021 g), dialah

Tabel 5.2 menunjukkan sektar yang memiliki nilai tambah
terbesar dibandingkan cutputnya (relatif terhadap sektor
lzinnya dalam perekonomian), sektor tervsebut antara |zin
Sektor  Perikanan; Real Estate; dan  Kehutanan  dan
Penebangan Kayu. Perbandingan nilai tambah bruto dengan
total output Sektor Perikanan mencapai 84,67%, sektor vang
memiliki ranking tinggi merupakan sektor paling efisien
dibandingkan sektor lzinnya dalam perekonomian.

Tabel 5.2 Proporsi Nilai Tambah Brute (NTB) Terhadap
Total Cutput di Jawa Tengah (Persen)

Ma HKode Saltar NTE
1 1-07  Petikanzn B 57
z I-47  Real Estate 3,44
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Mo Kode Sekror NTE
3 106 Kchutanan dan Penchangan Kayu 2,54
]B-I'ﬂ Frortanian T.‘I_l! sman Haortikultus 5o musin, 81 &5
Hortikultira Taburan, dan L2inmy 2
B 3 lasa Perantara Kouangan a1.2
] Hl Fertarian Tanaman Panzan EFR
) I-14  Industri Fengolahan Tembakau 15,95
B I-05  Jass Pertanian dan Perburuan 5,74
:, |-03  Ferkebunan Semusim dan Tehunan 13,14
10 28 Pengadaan Gas dan Produksi Es 71,13
11 |32 EEL:E;E:T:;H Mobi, Sepeda Molas ©an 6957
12 150 Jasa Pendidlkan BB
13 |44 nur.ans.i dian Dania Pensiun E3,ER
14 i ¥ £}
40 f;i?ﬂ;ﬁi;i:;&mmanl Ferabatan dan £8 12
15 F11  Fertambarsan dan Penmaaliz e Lalrtnwa BE,21
16 B Pertambangan Minyak, Gas dan Panas Bured £ 44
17 #45 Sasa Henangan Lainns R3,&5
1% | 4 Insk Penan=ng Eooangan &34
19 HH P‘ﬂrhgl;ﬁ'g:n Eesar darn Ferran, Bukan Makil 63,18
denScepodn Mo
-?'.:D -4 lass Informiesi dan Komenikas) 555
¥ S . )| Fenyediaan Akomodasi 50 oe
22 34 Feternakan 58,42
23 |52 Jgszlainmya 55,95
2 134 Fergudanrran dan Jasa Penunjana Angkutan, EE £
Fos dan Kurir
25 |48 jasa Perusahaan 55,15
Fi -51  lasa Kesehztan dan Keglatan Soslizl 522
zr A Fengadaar Air, Fenaelislaan Sampah, Limbah, 814
dan Gaur Ulang
Z8 135 Anpgkutan Darat AB.04
3 1z Industr Batubara dan Pengilangan Migas 47.23
] I-37  Angkutan Sunga Danau dan Peryeberaegan 41,85
At 25 Industs Alat Arghutan 40,73

]
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Mo Kode Sekior NTB
4 41 Froyediaan Makan Binum 4,15
33 13 Angkumn Rel 39,58
3 I-lﬁ Indu5Lﬁ Ruilt, Barang darl Kullz 2an Alas £akl .15!..3-:'
35 F38  Angkutans Udara ATT
A6 121 Industn Barang Gallan bukan Losam 32,35
37 5 Industri F'Ef"gulaﬁan !.elnn ya, lasa Reparasi 28
dan Pemassngan Mezin dan Peralztan ;
3 131 Konstruksl 35,62

3 B8 Irusiri Kayw, Barang fan Bayd dag Gabus
1117 gan Bararg Aryamae dori Bamby, Bosn dan 35,148

Sejerisiya
40 .19 Inousri Kimia, Farmasi dar Obat Tradisicnal 14
41 n”.E I g ssri Fumitur 13,86
42 113 |npusirl Mesin ¢ar Perlengkapan ¥T0L 32,97
43 113 IndustriMakanan dan Minuman I
a4 6 Angkutan Laut 29,51
45 -0 IRdusedi Karct, Bareng dariEarnt dan Plaseik 78,15

di FEEI Imdustri Hareng dar Logam, Kompober,

Brrarg Flektromik; (ptik dan Prealassn Listdk s
&7 |27 IndustriLogam Dasar 253
45 1115 Industr Tokstil dan 2akzian ladi GG
44 118 Industri  Kertss dan E-ar.ang !:Isri Eertas, 23,87

Fercetakan dan Reproduksi SMadia Rekaman
S0 8 Krtenagalistrikan 12,76
51 E')B Fertembangan Satubara dan Ligrit ¥}
51 | |FIC  Pertambanasr Bifit Lozam ]

sumbar: Badan Pusat Statistik (2021 g), dialak

Tabel 53 menunjukkan perbandingan nilal tambah bruto
suatu sektor dibandingakan dengan total nilai tarmbah bruto
scluruh sektor, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan
Mobil dan Sepeda Motor; Industri Pengolahan Tembakau;
dan  Konstruksl  merupakan  sektor  yang  memiliki
perbandingan terbesar. Jika suatu sektar memiliki nilai

o
i
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tambah bruto vang lebih besar dibanding sektor fainnya,
maka sektor tersebut memiliki pengganda terbaik hagi
perekonamian.

Tabel 5.3 Kompaosisi Nilai Tambah Bruto Sektoral Terhadap
Total Nilai Tambah Bruto Seluruh Sektor di Jawa Tengah
{Persen)

NTB Saktor

Toml NTE
1 1 Prrdngangan Brsar dan Ecomn, Bukan

B hirhil fizn Seped e ntor i
! i-14 Imdustri Fengﬂlahan Tembakau 9,81
3 1 Konstruksi 237
1 HE Industn M akanan den Minumen .03
g £33 :—:f;itn Batubara  dan Pengilangan 569
& EI] P:r'rr.'ln inn Trnaman Fangan 4,55
T b5 Jasa Fendicikan 14,31
B Pertarian  Tanarman  Hortkueltoia
102 Semusi, Hortibdlturd Tahinan, dan 4,54
Lainnya
9 42 lasa Infarmasi dan Kom ik 3,30
10 | 4%  Rral Fstate W
11 41 Penyedizan B akan Minem 3,2
1% | Eﬁ Adrninistrasi Pemer ntaban, Perishanan 5.7
dan farninarn Sosial Wajik
13 135 Angkutan Damt 273
14 Fﬂ Perdéﬁéng'an Mohil, éenef:la Pt dan 358
Reparasinya M
15 143 [asa Porantars Keuangan 2,54
16| 104 | Fetemnakan 2,36
17 k52 lasaLalnnya 2,15

ag
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14
20
ZL
23

23
24
23
2B
7

ZE
28

]
31
32
33

5

ik
a7
38
30

4l

|-28
|-i&

I-38
140

LOG

20

|-na

G
| M

!—45
22

B

| 24

Industr. Kimia, Farmasi  dar Obat
Tradisianz|

Induistd Tekstil dan Pakaian fodi
Prrtambargen fan Penggalian lzineys

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Industri Kayu, Barang dari Kayu gan

Gabus dan  Bareng Anvamen  dar
Earmbu, Ratan dan Sojonisms

Farkeburan Semusim dan Tshunan
Ferikanan . .

Indistri Barang Galian buk an Logarm
Iaza Ferusahaan

Inclustil  Fengolzhan  Lainnga,  Jasa

Reparasi dan Pemasangan fAcsin dan
Feralatan

Ketanagalistrikan

Industri Kulit, Rarang dari Kulit dar Alas
Eaki

Angkulan Udara

Fenyodinan Akomodas

kehutanan dan Fenebangan Kayu

Industri Karel, Barang darl Keret dan

Plastik

Fersambangan Blingak, Gas dan Paras
Buimis

industr Barang dan Logam, Kompuler,
Barang Elektronik, Optik dan Peralatan
Listrik

Industr Furnisr
la=a Keuanaan Lasnmva

Industrl Loaam Dasar

Irndistd Kertng dan Bararg dari Kertas,
Prrortakan  dear Brprodeksi Rodia
Rckaman

Industr Mesin dan Perlenglapan ¥TOL

WTE Sektorf
TotalNTB

1.63
1.71
147
14E

1.24
1.4
085
0.1

e

0,61
58

Rl

0,58
0,54
.50

0,44
0,43
041
0,59
0,31
224

0

0,24

||
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Ka WTE Sektorf

: £
hf'“ HENOF Total NTB

41 Perpudangan  den Jasa  Fenun|ang
I-55 R cro e 0.1

anghitan, Pas dar Kerie

a2 3% Angkutan Laus 0,20

43 R3S Industil Alet Angkutan 0.19

44 ﬁlS Jaca Pertanian dan Perburuan 0,19

45 dd Barangi dan Daca Pension o I

in Lo P:c_'ng;n.‘lr.-rm &ir, Bragrilplaan Sampah, ot
Lmbaly, dan Daur Warg

47 34 Anghutan Rel .06

4B a5 Jasa Penunjang Keuangzn 0,05

45 |17 Anphutan  Sumgai Danau dan 0.0
Fenyeberanpgsn

50 2% Fengadzan Gas gan Frocuksl 25 .00

=3 FOF  Perambangan Batubara dan Lignit -

51 -t Permarmbangan Bijih Logem

qumber: Badan Pusat Statistik (20X 1g), dialah

b. Komposisi Permintoan Akhir

Komposisi atau struktur permintaan akhir adafah unsur
penting dalam analisiz table |-0 karena kondisi tersebut
menggambarkan bagaimana komposisi PDRE  terbentuk
berdasarkan  komponen-komponen  permintaan  akhir.
KEompoizi PDRB berdazarkan permintaan akhir ataue PDRB
rmenurul penggunaan menunjukkan bagaimana konstelasi
kesinambungan perfumbuban ekonomi dapat terjamin.

Barang dan jasa selain dipunakan sebagai input ofeh sektor
produksi  (permintaan  antara) juga digunakan untuk
memenuhi permintaan konsumen akhir seperti konsumsi
rumah tangga dan lembaga nirlaba, konsumsi pemerintah,

1040
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pembentukan  medal, perubahan stok  dan ekspor.
Penggunaan barang dan jasa untuk konsumen akhir seperti
dizebutkan  selanjutnya  disebut  permintaan  akhir.
Berdasarkan BP5, dalam struktur permintaan akhir apabila
jumlah masing-masing kamponen dikerangi dengan jumlah
imparmya. maka akan sama dengan jumiah penggunaan akhir
barang dan jaza vang berasal darl faktor produksi domestik
atau familiar disebut dengan Produk Domestik Broto
(masional] atau Produk Domestik Repienal Bruto (dagrah)
menurut penggunaan. Tabal 54 menunjukkan  komposisi
permintaan akhir dibandingkan output pada masing-masing
sekior.

Koemposisi permintzan akhir terhadap cutpul di masing-
masing sekbor menunjukkan peran dar output sektor
tersebut, Sektor dengan komposisi permintaan akhir tinggi
misalnya vang mencapai hampir 100% adalah sektor yvang
outputnya bersifat komaditas final (seperti Sektor Pengadaan
Gas dan Produksi Es) atau produknya berjenis produk akhir.
sektor vang komposisi germintaan akhirmya kecil berarti
sektor vang jenis outputnya adzlah barang antara vang
digunakan sektor lain lagi wntuk aroses  produksinya
(dipunakan sebagai input oleh sektar fain). Saktor jenis
permintaan akhir kecil ini memiliki multialier vang tinggi bagi
perekonamian.

Tabel 5.4 Komposisi Permintaan Akhir Terhadap Total
Output di Jawa Tengah {Persen)
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i Permintaan
Akhir
1 I-ZE  Pengadaar Gas dan FroguksiEs 99,94
1 I-2E Industei Fursmitus 37,83
] Hasa Pendicskan 4712
4 Fi; Korstruksi 43,82
5 Angkutzn Semgal Damau dan
E¢ Pnnihnrangnn ; L
fx 114 Indu_';tri Fongolahan -'I:rnh:li-::lu. 51,1
! Adrministras Pemerintahan,
i Fertaharan dan Jlaminan Sosial Wagh S50
E 11 Panyadiaan Makan Minum HE Yo
51 Jasa ﬁﬁeh_aia_n dian Kesgiatan Sasial B-B,?H
11 | 47 Rral Extate 8754
11 116 ‘I::E]unri Hulit, Rarang dari Bulit dan Alas a5 55
13 |-52 Uama Lairnya a4 7a
13 Fortanian  Tamaman  Hoefikultura
FO2  Sesrusire, Hortikultura - Tabhonan, dan 82258
Lainnyz
14 industri  Fergolahan  Lainnwa, Jasa
|-37 RErpares dan Pemasangar besr dan 18,77
Feralzatan
15 F3E Angkutan Udara 75,55
16 44 Ssurarsi dan Dana Peasion 75,29
7 B peigaseen air pergelolsan Sampah, B
Limksh, dan Daee Ulerg
1E FI Anghkuatan Rel TETA
18 5 Industri &lat Angketan 77,88
20 EE Indust Teketil dzn Fzkaizn fadi 16,85
3 Niakanan da e
22 38 Angkutan Lavt &340
23 Indiitri Balubarcs . dan  Pengilangan
. I-12 I'-'ng!s aneng 80,05
21 g}! F'r'n:l.'lga.rgm tdakil, Sepoda Motar den 57.84
Reparasinya
25 24 Industri Mesin dan Perdengkapsn ¥TOL 5741
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Mo ., : Permintsan
Kode Sekror Akhiie

il 04 Feterrakan 57.13
27 E'H Prrdagargan Besar dan Ereran, Riken

" haohil san Sepesaster S
B Mg Penyedizan Akomodzsi 5440
) 35 Angkutan Darat 52A0
=N 1-07 Perikianan 4503
4 | Fﬁ Prrgudangan  dan lass  Prnunjzng e

Angkutan, Pos dan Eurir 5
32 28 teragalistrikan 44,55
a3 ndustri Barang dan Legam, Kemputer.
k23 Barang Flcktronik, Opsik dan Peralassn EERE:
Listrik
34 12 Jasa Informasi H-n Korunikas 3542
A% 14%  Fasa Keuangan Lainnga 15,00
36 03 Perkebunar Semusin ¢an Tahunan 37.85
37 |21 Industr Barang Gallan bukan Logam 35487
38 Industri ®aya, Barang dari Rayu dan
Fi¥  fGabus dan Barsng Anyaman  dari 1573
Barnbu, Relan dan Sejenisrmg
An 143 Jasa Perantara Krcangan 34,04
| K8 | Jasa Parusshaan . 35,22
4L 11 Pertambangan gan Penggabian Lainnya 1A
2 B industn imiz, Famasi gan Obat et
{ Tradisianz| : I
43 |20 In-:lu.gr.r’l- Kaiet, Barang dar Earet ozn 22,03
Plassik
<4 |m Portanian Tararman Pangan 18,55
4t EI Industr ¥erms dan Barang dan Errkas,
18 Presetakan dar Begeodeksi Bdadia 15,26
Rekaman
4B I—E F.'.r'r':T.r.l.'lh.'.ngm Miryak, Grs dan Pares 10,54
Buri
47 R Industri Legam Dasar £.50
48 |5 Fasa Penunjang keuangan E.ES
45 05 faca Partanian dan Perburuan 5.34
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Ma i

Kode Sekior PET;::;““
=0 Kashutanan dan Penebangan Kayu 187
=1 m Prrtmmbangen Batukars den lignit i
5l 110 Prrsambzngan Bijib Logam

sumber; Badan Pusat Stasistik (2021 g), dialah

Tabel 5.5 berikut menunjukkan bagian dari output sektoral
vang tidak dijadikan baramg antara [yang digunakan untuk
berproduksi lagi aleh sektor-sektor), sehingga dikatakan
barang akhir atau bagian output yang dikonsumsi akhir,
Meskipun sebagian atau seluruh produk suatu sektor bukan
merupakan produk akhir, namun karena dibeli cleh pengpuna
luar {luar daerah dan luar negeril maka dianggap termasuk
produk akhir. Misalnya Sextor Pertanian Tanaman Pangan
yang penmintaan akhirnya 18,65% (Lihat Tabel 5.4). Artinya
sektor ini sebapian besar outputnya digunakan sebagai
produk antara. Bagian output vang menjadi produk akhir itu
(18,65 % dari output) sebagian besar diekspor (ke luar daerah
dan ke luar negeril, waitu mencapai 63.41% dari total
permintaan akhirnya (Tabel 5.5).

Tabel 5.5 Komposisi Komponen Permintaan Akhir pada
Masing-masing Sektor lawa Tengah [Persen)

Kermisurmsi F::::::;h Investasi Ekspor

[401 Pertanian  Tanaman 1953 0,00 000 6341

. Pamgan . : :

I-0%  Pertanlan  Tanaman 5440 .00 191 43,13
Hortikultura
SEmUsim,
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Konsusmss
Sektor Konsumsi 00N Inuestasi

1 Pemerintah
Hortikultura
Tahuran, dzr Lzinnys . . ) .
103 Perkebinss Semusii 11,19 .00 10,13 7524
dan Tahunzr
[0 Patormakan 29,00 0,00 326 @ 3553
05 lasa Paortanian  dan 13,93 0,001 no0 - 8607
Parburean
OB Kahutanan dan 4326 0,00 000 91,11
Penebzngan Kaye . . i
07 Perikanan ag49z 0.00 1494 1325
I-CB Pertambangan 019 .00 258 9156
mirvak, Gas dan
Panmad Bumi
(B4 Pertambangan 0,00 1,00 1,00 1,500
Batubara dan Lignit ) )
I-10 Pertambengan  Bijil 0,00 0,00 0,00 0,00
I-11  Partambzangan d_&n 0,56 0,00 .90 9158
Pengealian Lairnya
112 Imiustn Batebara dan 2548 13,00 000 7439
Pengilangan Migas
.13 Irnfustei Makan an dian GRTZ 1,75 0,01 0 29325
_ Mingman 8 ] SR ]
I-14  Industrl Penpolahan 2530 0,00 0o 015
] Tembakau )
1%  Industn Takstl dsn 15482 0,00 044 #4338
Bakaian Jadi
I-16  bndustil Kolit. Barars 2608 0,00 3,77 | GRS4
der Kulic dan Alas
F Kaki _
<13 industri Kavu, Barang 556 [, 141 9271
dar Eryu dan Sabas
den Barang Anyaman

dar  Barrhi, Hacan
F dan Sejenisnyn
14

Industri Kercas dan GE25 0,19 6,45 | 4318
Amrmmg dari. Kerias,
Percesshkan dan
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Konsumsi F:::::nmt:h Investasi Ekspor
Aeproduksi hedla
Brkaman
118 ustri Kimia, 73,72 0,02 0,22 2443
armssi can kst
 Tragisional . . .
-2 ustri Eares, Barapn 9371 0.01 190 2543
!il'fri Karot dan F astik
1-21 ustii Barang 507 0,00 812 9768
dizr bazkan Logane
122 Industri bogam Baser 1802 0,00 10,62 49,38
B33 ustr Barang dari 33233 0,00 19,30 423549
OEAM;:  Kemguter,

Barmng  Elcktranik,
Optik dzn Peralatan

Listrik .
124 Industri Mesin dan 335 0.00 2220 1516
Forlongkapan YTOE
[-25  Industn Alat a8 AL Jbgd 354
Srg kb
[ Imdustr Furnitur 2411 0,01 23717 56,19
E? irdustri Pragnlzhan £ 47 (1,00 26,88 4762
Lainny=, rsn
Reprrasi dan
Permasangan  Mesin
dan Peralztan
I-28  Hewenazgalistrikan 2788 0.00 poo 7z12
i-2%  Pengadaan Gas dan 0,00 0,00 0,01 99358
Procuksi Ex
1-30  Pengadaan i, 7349 1.74 ngo o 2427

Panpgeted 2an Sampah,
Limkah, dan  Daur

W lang
131 Kenstruksi 0,43 po0 9832 176
133 Erdsgangan  Mohil, 4284 016 a4 4042
Sepeda Wotar dan
Reperssinga
133 Perdagzepan Besai 4896 .33 1470 37,73

tan FEceran, Bukan
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Kondurrsi
Kinps i rmsi Investasi Ekspor
Pemerintah S g

1
Mokl dan Sepera

flemnn
134 Argkutan Rel F230 .05 207 2504
1-35  Angkutan Darat . 5944 016 BE0 3329
I-36 Angkutan Laut 2881 014 6,36 G577
[-a7 Angkutan Sungai 494 0,01 038 94 66
Dznzu dzn
Penyehorengan
138 angkutzn Lidara 2196 002 nae 17,14
I-3% raudangan dan 44,99 015 4,57 4517
a5l Peninjang
Arghutan, Fes dan
Kurir
148 Pemyedizan 4832 (00 e 5159
Akomodas
-1 Penyediaan Makan 93,11 0,00 0,10 5,79
e Imum
1-12  lasa Informasi dan 85,0z 0,41 1091 | 3E8
Komunikasi
43 Jasa Ferantara A i 06 1,38 0,11 2945
Keuangan
44  Asuransi dan Dana A862 11,010 om0 11,38
Pensiun
[-15% laza Keuangan a1l .00 001 3988
Lainnya
I-1E  lasa Fenumnjang 5531 (.00 000 4459
Heungan
147  Beal Estate 2583 0,00 noo 1047
(<18 Jass Paruzahaan 19.7¢ ool S050 0 2971
145 nimirr'lsrrati 0,50 kg9 3,47 303
Pererniaban,
Periahanar it an
Jaminan Socal Wajib
IS0 lzsa Pendidikan 4584 L4560 001 | 357
151 lasa Keszhatan dan 71233 21,73 0oe 513
Regiatan Sosial
[-52 lasa Lainnya 5349z 0,50 149 1551
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Sumbar; Badan Pusat staastik (20218). diolah

c. Ekspor Sektoral

Tabel 5.6 menyajikan struktur ekspor Jawa Tengah
berdasarkan sektor terhadap tolal permintzan akhirnya
dibedakan antara eksporantar daerah (AD) dan aeskpor ke luar
regeri (LM}, Dari Tabel 5.6 dapat terlihat bahwa tiga sektor
vang mengeksoor produknya ke luar dasrah terbesar adalah
Sektor  Jasa  Pertanian dan Perburuan,  Sektor
Ketenagalistrikan, dan Sektor Pengadaan Gas dan Pradulksi Es.
Lalu, tiga sektor yvang mengekspor produknya ke luar negeri
terbesar adalzh Sekter Industri Logam Dasar, Saktor Industri
Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik dan
Peralatan Listrik, dan Sektar Industri Kimia, Farmasi dan Ohat
Tradisional.

Tabel 5.6 Komposisi Ekspor Sektoral Jawa Tengah (Persen)

Ekspor Ekspad

Saktar Luar Ankar
Magoeri Provinsi
01 Pertamian Fanaman Pangan 1,10 48,50
02 Prrtanian Tanaman  Horikibum .91 4948
Lemusirm, Harfikulssira Takuran, dan
Fil‘l i
3 rrkchunan Somusice can Fehvnan BOR 9102
Hd Precmakan 1,93 98,07
I-OE  Jzz Pertanian dan Perburizr o,00 100,00
I-0E Kehizanan dil'!'F'Er'IEEEr'IEﬁr'I Kayud £5,54 1448
FOF  Perikanan B335 10,51
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Ekspor Ekspor

Luar Ankar
Mogeri Provinsi
| 0% rtambargan  Minyak, Gas dan (14 L
EII'IEE Bumi
105 Pertambargen Baubers den Lgnit 0,00 0, O
112 Prertambangen Bijih Logam 2,00 0,
111 Prrtambargen dan Perggalian 012 49,48
Laimrya
1112 Industi Batubsrs dan Prngilangzn 2ET 47,33
Migas
Fi lndustr % akanain dan Minuman 1336 HE B4
14  Industd Frogalaban Tembakau 1,15 48,85
115 Industn Yeksiildon Fekaian & %, 2 A0
116 Industd Kulit, Bareng dan Eulis das 13,88 f5,11
Alas Kaki
117 Industn Keyu, Edrarg dan Kave dan F3.43 16,57

Gabus dan Barerg Amyarcan dasi
Barnbiu, Fotan fan Sejenidnyg

I 18 Industn Kortes dan Barang dasi 74,96 004
Kertas, Perietakan dan Reproduks
Media Fekamzn

IF15  Industd Rimiz, Farmasi dan Obst a4 10 5,80
Tradizional

I 2 Industn Esrct, Harang dari Kanet dan 43,71 6,29
Plazzik

121 Industn Barang Galian bukan Logam B35 91,61

22 Industd Logam Dasar o764 2,35

F23  Industd  Baramg  dagl Lomam. o7, 2E 2,72

Kompuier, Barang Elektroik, Dpiik
dar Peralatan Ltk

21 Industd Mesin den Perlenchapan Gl 20 9,80
YTOL
|-£5 Induste Alat Anokucan 24.0% 75,51
FZE  Industri Furnitur ey e 7,72
27 Industd F'Enr.-.ﬁlaha'n Lairrva, Jaie 3813 £1.87
Reparasi dar Pentssangan fasie dan
Peralatan
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Ekspor Ekspor

Lusar Antar
Mogeri Provinsi
|25 Kotonagalistrikan 00 100,00
8  PengadaanGas den Produksi Es 0,00 100,00
B.C Is'.r:n_ga famn dir, Frogebolaan 52 mpa, -'.3'113 39,51
Limbzh, dan Drer Ulzng g
131 Ernstruksi 1,97 LT
133 F'r:r:iing;ng:;.rl F;Inl:vil, Enpnn:ia fdosar 1154 8742
dan Becparasinga
|32  Porfagangan  Bomar dan Eccram, 3087 £9,13
Fm HRukan kit dan Seprda Metor
; angkutan Rl B532 71,48
135 Angkwizn Dot 45 83,55
1 38 Angkusmn Laus 13,25 f6.75
37 Anphatdn Sungai Denad dan 18,34 81,56
Perveberanpdn
3B Anpgkutan Udara 3,04 90,05
35 Perpudansan dan Jasa Fenunjang 1847 81,53
Anphitan, Pos dan Kurir
40 Penyediaan Akamodasi 12,39 B7.E1
F41  Pepvediazn b akan Minum 4.71 85,29
42 Jasz Inform asi dan Komenikas 47,97 59,08
I-43  Jasa Perantara Keuangan 2.30 S7.0
41 Asuransi gan Dana Pensiun 1,02 9808
45  Jasa Keuangan Lainrnya 0,08 99,92
B Jwsa Penunjang Keuangan 0,34 949,66
H} Real Estate - 2,02 47,58
148 Jzsa Peruszhaan E‘I,E!.li- :'IS,:'Ié
142 Administresi Prmierintabian, .95 99 .05
Prrtabanzn dan leminan Scsizl Wajis _ _
-5 Jasa Pendidikar 1,54 48 A5
I-51  J@sa Kesehatan dan Keslatan Soslal 15 6% 931
I-52  Jssa Lainnys 1.35 46,61

sumbsr: Badar Pusat Staastik (2021g). diclah
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513 Aktlvitas Produksl Sektoral Input-Output lawa Tengah

salan satu keunggulan analisis menggunakan -0 adalah dapat
mengukur dampak aktivitas suatu sektar terhadap output
perekanamian, Daik secara langsung, tidak langsung dan
total, dalam kerangka saling keterkaitan antar sektor dalam
perekonamian., uaty sektor mempenganthi sektor fain dari
sisi input [pembelian) dari sektar lain dan penyvediaan
outputnya [penjualan) bagi sektor lain, vang terjadi secara
langsung dan tidak langsung. Dampak aktivitas produksi
sektoral  pada  perekonomian  lawa  Tengah dihitung
berdasarkan Tabel Input-Outpul Provins: lawa Tengah
Transaksi Domestik Atas Daszar Harga Produsen (52 Sektor)
tahun 2016,

Pengaruh suatu sektor melalui pembelian input disebut
keterkzitan ke belakang suate sektor, sedangkan pengarub
suatyu sektor melalui penyediaan outputnyva ke sektor lain
disebut keterkaitan ke depan. Pengarah soatu sektar ini
dipicu oleh perubahan pada permintaan akhirnva (dalam
analisis  Input-Output dikenal dengan pendekatan  final
demand).

Secara ringkas, untuk memahaml dampak pergerakan suatu
sekior, misalnya dampak vang terjadi alkibat pergerakan
sektor  mefalul  perubahan  permintaan  akhirnya  yaltue
perdbahan investasi atau konsumsi, Misalaya peningkatan
permintaan akhi (sebagal contah investasi) di Sektor & akan
meningkatkan output vang tercipta pada sektor tersebut dan
pada sektor lain yang terkait secara langsung dengan sekior
A, baik sebagai penyedia input maupun pembeli output.
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Sektor lain vang terkait secara langsung ind juga meningkatkan
outputnya, sehingga jumlah perubahan output Sektor A dan
sektor lain vang terkait dengan aktivitas Sektor A disebut
dampak langsung. lika dampak vang terjadi itu berasal dari
tambahan ocutput Sektor A yvang tercipta ditambah dengan
peningkatan output sektor-sekior lain yang merupakan
penvedia input sekter &, maka disebut dampak ke belakang
langsung Sektor A, lika dampak vang terjadi berasal dari
output Sektor & wvang tercipta ditambah dengan output
sektor-sekbor lain yang merupakan pembeli output sektor A,
maka dinamakan dampak ke depan langsung Sektor 4,

Darmpak tidak langsung, merupakan dampak pada putaran
selanjutnya. Misalnya dampak ke belakang Llidak langsung,
adalah output sektor-sektor yang penyedia input bagi sektaor-
sektor penvedia input langsung Sektor A, Dampak ini
bedanjut terus ke belakang dalam kerangka keterkaitan.
Untuk dampak total, adalah penjumiahan dampak langsung
dan tidak lanpsung. Penjelasan yang mirip untuk dampak ke
depan tidak langsung.

g, Anciisis Keterkgitan Ke Depon  Langsumg, Tidok
Langsung, dan Total Masing-masing Sektor

Keterkaitan ke depan langsung, tidak langsung, dan total
miasing-masing sektor lawa Tengah ditunjukkan cleh Tabel
5.7, Tiga seklor vang memiliki keterkaitan ke depan tolal
terbesar adalah Ssktor Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan
Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Industri Batubara dan
Fengilangan Migas, dan Sektor Industri Kimia, Farmasi dan
Obat Tradesicnal.

112




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pacs Porckonamian Sektoral Jawa Tengah

Artinya jika permintaan akhir Sektor Perdagangan Besar dan
Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Industri
Batubara dan Pengilangan Mipas, dan Sektor Industei Kimia,
Farmasi dan Obat Tradisional sebesar 1 unit maka akan
berdampak pada perubahan cutput total perekonomian Jawa
Tengah secara keseluruhan paling besar dibandingkan
pendbahan permintaan akhir pada sektor lam. Sektor-sektor
dengan keterkaitan ke depan tinggi adalah sekitor yang
mampu  wntuk  mengeerakkan  perekonomian secara
mienyelurub melalui jalur penawaran outputnya.

Tabel 5.7 Nilai Keterkaitan Ke Depan Sektor di lawa Tengah

Katerkaitan

KEetarcaitan Keterkaita
Tidlak )
Mo Lamngsuig i Total Ke
ke Depan Langsung Boiini
Kg Dopan
1 2 | Ferdsgengan 1,88 1,86 1,74
| Besar dan Eeoran,
Bukan fd chil dan
| Brpedabdotor
¥ I-1% Imdistri 1,53 1,68 1,561
Batubarz dan
| Pengilangan
| Migas
I} -19 Imdustii Kimia, 126 1,78 3,04
| Farmass fan Obat
| Trazlisional
& 113 | industr 1,3t 153 7,04
| Makanan dan
| Minuman | |
5 1-4% | lasa Informasi 95 155 .50
dian Ko uni ks
I |- 28 qu_‘qnngﬂiﬁﬁk_ﬂn -r:ll,?.:l 1,5-:5- {1
135 | Angleutan Darat 0,62 1,34 1,96
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Katerkaitan
Keterkailan Kelerkasla
i Thiak i

Koda Langsung n Total Ka

Langsung
Ke Depan
B |-43 lasa Perantara .64 130 194
| Keuangan
8 |31 | Kenstrukel 0,61 1,23 1,84
10 101 | Pertanian 030 | 143 174
i ____| Tansman Pangan eer— N —
i1 |17 Imdustri Kayu, 047 122 1,64
| Barang dari Kayu
| dan Gebis dan
Aarang Anyaman
| dari Bambu;
Rotan dan
| Sejen i
12 1-32 | Perdagangan 0,40 1,20 1,i1
| MWchil, sepeda
| Mlofar den
Repar asi nya
13 111 | Perambangan 0,40 1,20 1,60
dan Penggalian
Lalnnya
14 I-18 Imdustri Kertas .32 115 150
dan Barang dari
Kertas,
Fercatakan dan
Reprod ks
| fadia Rekaman ) ]
15 48 | Jasa Peruszhaan 0,32 1,11 144
16 I-20 Imdustri Karat, 020 1,14 1,43
Barana dan Kare:
| dan Plamtik
17 =18 Irdustr Tekstil .20 110 1,30
| dan Pakaian Jadi
| Inouerr 0,53 1,04 1,37
Pengdahan
| Lainnya, Jasa
| Reparasi gan
Periasanzan

Ke Depan Depan

1B |-Z

=l

114




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pace Porekonomian Sestoral Jawa Tengzh

Keterkaltan “El_:::;;u" Keterkaita
Mo Hode Langsung | sneting n Total Ka
Ke Depan KeDépan Depan
| Mesin dan
| Perslstan — I S
19 |- Paremakan g1F 113 1.30
20 1-41 | Penyediaan 020 | 109 | 128
| akan binum i |
21 1-22 | Industr Logam 0,20 107 1,27
ar
77 123 | Industri Barang 0,15 1,08 1,26
| dar Logam,
| Kamputcr,
| Harerg
| Elekerenik, Optik
| dan Feralatan
| Listrik .
23 124 | |mdustri Mesin 0.20 1,06 126
dan
PrAdenghapre
24 03 Perkebunan 0.15 1,10 1,25
| Semusiim dan
| Tahunan
13 3% Jzsa lsinmya 0,18 106 b4
R i -Per':aml:-angan o.or 1,13 11
| Pdan yak, Gasdan
Panas Bumil
17 |-45 lasa Keuangan i 1 1.05 1,21
| Lainmys
28 a9 Sdrministrasd a,14 1,07 121

Permerntaban,

| Pertaharan dan

| laminan Sosial

| Wiajib

70 |MF | Pertanian 015 105 1,70

Tanaman

| Harsikultura

| Semusimm,
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Katerkaitan

Beterkaltan Keterkalta
Hoda Langsung Lu.-::::ng n Total Ka
Ke Depan Ke Dépan Depan
| Hortikultura
| Tahumnan, dan
| Lainnys
in |-G Kehutanan dan 0,12 108 1.0
Penetangan Kayd
L |-36 | Angkutan Laut 015 104 119
12 121 | industd Barang 0,12 1,06 1,18
| Galian bukan
Lagam
33 151 | Jasa Keschatan 0,12 106 1,17
dan Keglatan
| sl o N
34 I-47 =l Extate .05 1,07 1.16
iz |39 E:rg.:hmn 0,11 103 1,14
| danlass
- Ponunjarg
Arpkutan, Pos
| dan Kurit
= TR B 11 Imdustri Kalit, 4,11 1,02 1,13
Barang dan Kulit
| dan Alas Kaki
17 I-38 | Angkutan Lidara 0,08 1,03 113
C RN R Penyediaan 2,10 103 1,13
| Akormsdasi
30 -07F Parikarian D.0E 105 1,17
a0 114 | Industri 0,05 1,M 1,10
Pengadahan
| Tembakau
41 |05 lasa Pertanian o.0F 102 104
| dan Perburaan
42 I-50 lasa Pondidikan G 102 1,08
43 146 lasa Panunarg 0E 101 Lo
Heuangan
44 I-2% | Irdustr Al 0.0% 101 1,06
| Argkutan
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Katerkaitan

Keterkaitan Tidak Keterkalta
Mo Kode Langsung | sneting n Total Ka
K Depa . D
SEERAY ke Depan i
15 -0 F'engadsan iir, 0.03 101 O3
| Pengelolaan

| Sarmpah, Limbah,
| dan Daur Ularg

16 I-4d Mswranzi dan o0 11 103
. ____| Dana Pensiun et : . :
47 134 | fngkutsn el L0 1,00 L0z
18 & | Industrl Furnitur .01 100 L0
49 % . Fertambangse } 1,00 1,00
Aatubara dan
| Lignit
50 110 | Ferambangan 100 1,00
Rijih Logarm
51 |29 | Pengadaan Gas - 1,00 1,00
. | dan Produksi Es . | :
52 .37 | Anaketsn Sungai - 100 100
D disn
Pormychrrargan

Sum ber: Badan Pusat Statistik {2021g), dialah

h. Analisis Keterkaitan Ke Belakong Llongsung, Tidok
Langsung, don Total Maosing-masing Sekior

Kelerkaitan ke belakang langsung, tidak langsung, dan total
masing-masing sektor Jawa Tengah ditunjukkan cleh Tabel
5.8. Tiga sektor yang memiliki keterkaitan ke belakang tolal
terbesar adalah sektor Industri Makanan dan Minuman;
Industri Logam Dasar; dan Angkutan Laut. Artinya jika
permintaan akhir sektor Industrl Makanan dan Minuman;
Industri Logam Dasar; dan Angkutan Laut berubakh, tiga sektor
ini memiliki kermmampuan paling besar untuk meningkatkan
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output  perekonomian  domestik dengan  meningkatkan
permintaan inputnya pada sektor lain.

Tabel 5.8 Nilai Keterkaitan Ke Belakang Sektor di Jawa
Tengah

Keterkaitan HKeterkaftan Keberksit
Langsung Tidak an Total

Ke Langsung Ke Ke
Balalang Belakang — Belakang

Kewenagalistiikan

1-1% It fdakaran 0,5% 1,27 1,E2
dan Mirdman
3 Eﬁ] | Industri Karee, 0.49 129 178
Aarmng cari Karek dan
| Plastik
4 -1 Penyediaan  Kakan 0,49 1,29 1,78
[ Mirum
5 Ha Industri Keras dan 0,49 i 1,76
BErsng far Koreas '
. Perertekan f=n
| Reproduksi Rdedia
Rekanian
] 118 | Industri Kimin, 0,48 1,28 1,76
Famasi dan kst
| Tradisional
22 | IndustsiLogarn Dasar 0,52 1,24 1,76
| 26 fstA Furnitur 1,47 1,28 1,75
I-16 Inlst =i Kuilit, Barang .45 1,28 1,74
| dari Kulit dan Alas
K ki
W 117 | Iedusts] Kayy, Barans 0.48 1,25 1,73

deri Kawe gan Cabnd:

| dén Barang Anyaman
dari Barby, FRotap
dan Sejenisnyva

115




Enrr- pak Fandcmi Covid 1% pade Perckoromian Sektoral lawa Tenpzh

Keterkaitan  Keterkcaitan  Keberhait

Llangsung Tidak an Total
Ko Langsung Ko Ko
Belakang Belakang  Belakang
11 21 | Ingustr Barang 051 ] 172
_ Galianbukanlogam ol
12 I-15 Inguztn Tekstl dan .44 1,26 1,7
) | Pakainn kadi )
13 136 | Angkutan laut 0,51 1,148 1,68
14 127 | Industi Pengolahan 043 124 1,67
Lairiryga, Lasa
| Raparazi dan

Parmasangan  Mesin
| dar Peralatan

15 I-34 .ﬂ.r'l,gtul&'l Rel 0,43 1,24 1,B6
16 I-31 . Konstruksi 0,83 1,22 1,55
17 104 | Paremakan 0,35 1,26 1,61
18 137 | Anglatan Sungai 0,46 1,13 1,60
Danau fan
Ponyeherangan )
19 130 Pangadsan air, 0,35 1.1 1,56

| Pangelolaan Sampah,
. Umbah. dan  Dazur

Likang
i [ £ Angkitan Lidara [,4az 1,14 1,5l
A I-51 lasa Kesehatan dan 1,35 1,21 1,56
| Kegiatan Sasial
22 1-40 Penyediaan 0,34 1,21 1,54
| Akomodasl
23 123 | Ingustrl Barang dar 0,33 117 1,50

Logam, Eomputer,
Barang  Elekiranik,
| Cptik dan Ferzlztan

Listrik
4 15k Iasa Lainnya 0,3 1,14 1,50
25 135 | Angkutsn Darat T 108 147
26 -39 Pargudangan fan 0.0 1,17 1,47
Izsa Frnunjzng
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Keterkaitan Heterkaitan  Keberkait
langsung Tidak an Total

Ko Langsung Ko Ko
Balakang Belakang Belakang

| Angkulan, Pos dan

A 145 Jasa Penuzahaan 0.3 1,13 1,45

28 124 | Incustri Mesin gan 030 113 14

.. ___| Perangkapan ¥TOL — R o

24 142 lasa Informasi  dan 0,29 1,13 1,42
Kermtinikasi

EH EH Perdagengar  Hesar 0,28 1,12 1,41

dem  Eneran, Hukan

| Mokl dam Scpode

flmzar
11 111 | Pertambangan  dan 0,27 1,13 1,39
 Pengzalan Lainnya .
32 |-25 IMELETn flat 027 112 1,39
| Anghistan .
33 108 Partarnbangan 0,28 1,089 1,37
Mlirak, Gas dan
| PanasBumi .
34 -5 Jasa Keuangzan 0.28 1,04 137
| Lanma. - :
15 149 Admirdstrasi 0,24 1,14 1,37
Parmarinlalan,
Perzaharan dan
| larminan Sosiak Wajib
A5 | 46 [ lasa Fonunjang 0,25 1,04 1,34
| Keuangen
17 150 | Jasa Pendidikan 0,21 1,11 1,33
E 1} 1-44 Asiwans dan Dana 0,21 1,09 1,30
| Pensiun
39 195 | Perkebunan 0,20 1,09 129
! SEmusim dan
| Tabunan
40 129 Pengadman Gas dan 0,25 1,04 1.4
Produksl E2
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Keterkaitan Heterkaitan  Keberkait
langsung Tidak an Total

Ko Langsung Ko Ko
Belakeng Belakang  Belakang

2 | Pordagangan faabil,
| Sppeda Motar dan
Roparasinyga
105 lasa Pertanian dan 0,18 1,08 1,27
| Perburuan
1431 Partanian  Tarantan 0,18 1,07 125
| Pangan !
14 1-14 Industn Pergolahan n.1s 1,08 1,24
| Tembiaka
45 10z Portanian Tanaman n14 1,06 1
Hortikultura

| BEmusimg
| Hortikuliura

. Fabunan, dan Lainrya
A5 106 | Kehuzanan dan 0.13 1,06 1,20
| Penekangan Kayu
47 1-47 | Real Estate 13 1,07 1,26
48 107 | Perikanan 0.11 105 117
49 143 laza Ferantara 0.1z 1,06 157
| heuangsn'
5 I-1& | ingustni Batubara (.05 1,02 108
| dar Pengilangan
Migas
51 499 | Pertambangan - 1,00 100
| Batubara dan Lignit
52 I-10 | Pertambangan  Bijib - 1,00 1,08
Lagar
Sum ber: Badan Pusat Statistik (2021g), diolah

£.  Angka Penggondao Cutput

Angka pengganda output suatu sektor adalah nilzi total dari
oulpul yang dikasilkan oleh perckonomian untuk rmamenuhi
[atau sebagai akibat] dari perubahan satu unit uang
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permintaan akhir sektor tersebut. Angka Pengganda ouput
sektor-sektor procuksi di Jawa Tengah secara keseluruhan
ditunjukkan pada Tabel 39, Uma sektor dengan angka
pengganda cutput terbesar adalah sektor Ketenagalistrikan;
Industri Makanan dan Minuman; Industsd Karet, Barang dari
Karet dan Plastik; Penvediaan Makan Minum; dan sekior
Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan
Reproduksi Media Rekaman,

Tabel 5.9 Angka Pengganda Qutput

! : Ml tigplier
Mo Kode S ktor Cutpul
1 I-2B | Kewenagalistrikan 1,78
X ¥ Industr fakznan dan Minuman 1,24
3 10 Induscri Karot, Bareg fan Karet dan 1,1
Plastik
4 |47 Penyediaan Makan hdinum 1.1
5 1-18 Industri Kertas dar Barang dan Kertas, 1,26
Percetakan  dan Regroduksi  Madia
| Bekaman i
B I-14 Industri  Kimia, Farmasl fan Obat 1,20
| Tradisinnal
¥ =22 Industri Logam Dazar 1.2
& i-26 | ustri Furnitur 1,19
g <16 | Inpustrikelit, Sarang dari Sulit dar dlss 1,18
Knki
10 117 | I;dustri Eayn, Bararg dari Kayu tan 1,14
Getous  den  Baramp  Anyarnan  dari
Bamba, Rotar tan Sejerishya
11 121 | Industri Barang Galisn bukan Logam 1,17
12 I-15 Industri Tekstil can Pakzan ladi 1,14
13 |-36 Anakuten Laut 1,15
14 1-27 Industri - Pengolalan  Lainnga,  Jasa 1,14
Reparasi dan Fermasangan Mesin dan
Paralatan
1% |-31 Kenstruksi 1,13
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Muitiglier
Ot
Angkutan Rel 1,13
17 |- Partarmakan 1.1
18 |-37 Angkutan Sungai [miau dan 1,019
B | Penveberangan
15 1503 Frrgadaan &ir, Pongrinkan Sampak, 1,06
. Limbak, dar Baur Ulang
20 |-35 fnakutsn Ldara 1,06
21 1 | lasa kesshatan dam kegiatan Soclal 1,06
22 ﬁ,ﬂ | Penyediaan Akormodasi 1,05
23 123 Imdustri Barang dani Logam, Komputer, 1,02
Barang Elektronik, Dptik dan Pesalatan
Listrik
4 152 | Jasa Lainnya 1,02
2% 135 | Anghutan Darat 1,00
Lk -39 Pergudsngan  dam  Jasa  Ferurjsng 1,06
Angkutan, Pos dan Kursr
27 124 | Industd Mesin dan Perlengkapan ¥TOL 01,58
28 148 | lasa Perusahaan 0, 58
2% 142 | Jasa informasi dan Komunikesi 0,57
3D 13z | Pardagangan Besar dan Eceran, Bukan 095
fichil dan Scpeda Motor
31 -1 Fertimbaraan dan Penmalizn Lalenva 0, %5
3 & | Industei Alat Angkutan 0,55
33 0B Pertambargan Minvak, Gas dan Panas 0,53
Burmi
31 iS5 | Jasa Keuangsn Lainnya 0,43
35 H’E | Administrasi Permcrintzhan, 0,53
Perahanar dar lamiren Sesial Wejib
36 146 | JasaPenunjangKeuargan 00 0,51
37 150 Jasa Fendidikan ' 0,9¢
3E | =34 . Asprang dan Dana Pensiun 1, B9
in |-03 Perkebunan Sermusim dan Tabunan (18
40 29 Pengadaan Gas dan Froduksi B3 ]
il 152 | Ferdagangan Mobil; Sepeds Motor dan (8. )

| Reparasinga
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Pultiplier

Mo Kode S8 kEor Cutput

42 1415 lasa Ferantan dan Perburuan 0,55
43 101 | Pertanian Tanaman Pangan 0,85
o4 4 Industri Pengalaban Tembakog 0, B5
45 E: | Bertzrian Taramar  Horsikilmes 0,82
Epmusim,  Hortikulters Tahienan, dan

. Lainnya -
ik -a¥ Hezl Extate 082
47 106 Kehutanan dan Penebangan Kayu 0,E1
L] I-43 Jasa Ferantara Keuangan O, 2
49 |07 | Perikanan , 73
ki I-1% . Industri - Batubara dan Pengilangan 0,73

B | Msas .

51 19 | Fertambarazn Batebara dan Liznit 0.E8
51 |10 | Pertambanaan Bijik Lasam 0,68

Sumber: Badan Pusat Stasistik (2021 g), dialak

d. Angka Penggondo Pendapdatan

[i) Koelizian Pendapatan

Koefisien pendagpatan menunjukkan rasio komponen upah
dan gaji terhadap total input masing-masing sektor. Besar
koefisien pendapatan menunjukkan besarmya dampak dard
peningkatan output karena peningkatan permintaan akhir
pada suatu sektor, vang secara langsung meningkatkan
pendapatan wupah dan gaji sebesar pada sektor tersebut.
sementara angka pengganda pendapatan menunjukkan
scborapa besar perubahan cutput yang terjadi karena
perdbahan permintaan akhir suaty sektor berdampak pada
tingkat pendapatan total (balk Fngsong maupun tidak
langsung). Takel 5.10 menampilkan koefisien pendapatan
dan angka pengganda pendapatan sektoral berdasar Tabel -
0 lawa Tengah 2016,
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Berdasarkan Tabel 510, tiga sektor vang mempunyaiza
konefisien pendapatan terbesar adalah  Sektor  Industr
Batubara dan Pengilangan Migas, Sektor Partambangan dan
Penggalian Lainnya, dan Sektor Perikanan. Nilai koefisien
pendapatan  terbesar ini terlihat  bahwa  jika  terjadi
peningkatan permintaan akhir dengan nilai vang sama pada
masing-masing  sektor,  sektor-sektor  tersebut  vang
membarikan dampak langsung terbesar bagi peningkatan
pendapatan upah dan gaji dalam perekoencmian.

Tabel 5.10 Milai Koefisien Pendapatan dan Multiplier
Pendapatan Sektor di Jawa Tengah

: Koefisien Multiplier
Sgxtor Pendapatan Fendapatan
1 1-50 rasa Pendi tfkan 6.5k g2
z | Angkutan Rel 045 0.&1
X Eﬂ Edministrasi 45 052
Prmerintahan,
Pertakianan d=n
Jarrinar Sasial Wajik
4 <05 Jesn Perfarian dan 043 048
Ferburuan
5 I-1B Industri  Kulit, Barang 32 0.5
darl Kol dan Alas Kakl
£ 1014 Fotorrakan i34 01,44
-3 Perkeburan -Semusim 034 041
dan Tahunzn
] I-3% Perdagangan Mok, 0,35 i
Seprda Motor dan
) Reparasirya )
5 I-45 lasa Keuangan Lainnya .30 040
11 145 fasa Ferisahaan 0,30 0,34
1i 43 iasa PFerantara .33 037
Eeuangan
12 1-%1 Fasa Kesehatan  don o2 0,47
Keplatan Social
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Sakior Roeedisien Muktiplier

Pendapatan Fendapatan

Imdustrl Barzra Galian
bukan Logam : i
14 1-33 Perdagargan Sesar ¢ an 5 0,36

Ecéram, Bukin  Bdabil
dan Srpeda Mator

15 41 Fenyedlzan Makan 012 0,35
hedin um

1k I-11 Fartambargan dan 0.28 0,35
Fenpgalian Lainnga

17 I-46 Tata Panunjamng 0 2R 0,35

_ Keuangzan
18 1-5% Jaca Lainnya LRl 2 .35
19 1-27 Industri - Pengolaban [alr i} 0,33

lainnya, Jesa Heparasl
dan Pemasangan Mesin

dan Peralatan
=0 1-37 Angkutan Sungai 025 033
Canau dan
Feryeberangan
21 1-39 Pergudiasngan dan lawa 025 0,33
Fenunfang  Anghkutan,
Fors dan Kuris )
£2 I3 Asursnsi dan Dana L4 033
Fergiun
*31 1-26 Ireliastri Fursisur 4 0,31
24 i-31 Karstruksi .18 0,30
5 I-0b Kahutanan dan {25 (L1
Fenehangin Kabu
i 135 Industri Alat dngketan (A | 1,24
b 1-30 Pengadsan By, 015 0,29

Pengelolasn  Sampah,
Lirmbix b, dar Daur Ularg

e 138 Angkutan Lidara 0.0 0,29
£9 ¥ Perikanan o2k 0.2
£ -0k Fartznzan Tenaman 0.23 0.27

Hartikubturs  Semusim,
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Sakior Koeedisien Muktiplier

Pendapatan Fendapatan

Hortikbadtura  Tahunzn,
dan lzinnys

a1 18 dustri  Kertas  dan 0,14 0,27
sreng  oan Kertas
Prrortakan dan
Reproduksi hidcdia
Rekaman _
32 |-40 Feryediazn Akomodasi O 1E 0.27
31 -4 Industri Mesin.  dan o.17 0,26
| erlenghapan ¥TDL - |
=4 1-01 Fartanzan Tanaman 0.2 .25
: Pangan 7
it I-13 Industri Makanan dan i i 0.5
Einuman
ik I-15% Industri Tekstil  dan .13 0,25
Fakalzn Jadi
37 1-I7 Industri Kayw, Bararg 0,12 0,25

darn Kawu dan Gabus
dan Barang  Anyaman
dari Barnbu, Rotan dan
Sejenisnya

1 120 Industri Karet, Barang 0,11 0,24
dari Karet dan Plastik

1) 1-47 Jaga  Infarmasi o dan 016 .24
Komunikasi :

40 -43 Industd  Barang  dar .14 0.23
logam, Komputer,
BarangElektronik, Optik
dan Perslatan Listrik

41 1-19 Industri Kim i3, Farmasl o0 022
gan Ohat Tradisional

&} I xF Industr Logam Dasar 0.0 0,20

43 15  Angkutsn Darat 0,12 0,19

i I-36 AnExutan Lavt .08 0.19

45 I-i4 Industri Pengolahan ':i..l.l 017
Terriakau

4B 1-28 Kertenagalistrikan [ L 0,13
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e Koefisien Mubtiplier
DERE Pendapatan  Pendagatan
47 Fengadzan Gas dan
Froschu ksi Es ;
48 108 Fartambargan Mirysk, o0k 0,12
Gas dan Panas Bumi
40 1-1z Industri Batibara dan a.or 0,08
SR M PFengilangan Migas | e
50 H? Feal Estate Q.03 o.o7
51 108  Prrtmmbangan d =
o Mebamdanlignit |
52 |-1€  Pertambangzn Bljik g =
Logem

umber: Badar Pusat Statistik (202180 diclakh

L] Aagka Perpganda Peadapatan

Angka pengganda [multiplier] pendapatan sektoral paling
besar dirniliki oleh Sektor Jasa Pendidikan, Sekbor Angkutan
Rel, dan Sektor dan Administrasi Pemerintahan, Pertzhanan
darn Jaminan Sosial Wajib, Besarnya anmgka pengganda
pendapatan ini berarti jika terjadi peningkatan permintaan
akhir dengan nilai sebesar 1 jula rupiah pada seklor tersebut
akan menghasilkan dampak total (langsung dan tidak
langsung] bterbesar bagi peningkatan pendapatan upah dan
gdji perekomomian.

&, Angko Penggonds Tenaga Kerjo

Milzi angka pengganda tenaga kerja menunjukkan dampak
peningkatan permintaan akhir pada penciptaan lapangan
kerja. Sektor dengan angka pengganda tenaga kerja tertinggi
adalah Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor
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Jasa Lainrwya, dan Sektor Penyvediaan Akomodasi dan Makan
Mirum.

Tabel 5.11 Nilai Koefisien dan Multiplier Tenaga Kerja di

m o= oe @

m

P
a

Jawa Tengah

Sektar

Pertanian,  Kebutanan  dan
Ferikanan

Fertambangan ¢an Fenagalian
Industri Fangotahan

Fengadaanr Listrik tan Gas

Fingadaan Air, Pengelr:nlaan:

Sampah, Limbah, dan [Daur
LEang
Kerrstruksi

Fordagangan Bosar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan  Sepeda
faotor

Teansportacst gan peraudanpgan

Fenpediaan  Akomodasi  dan
hiakan Mirum }

Jasa Infarreasi dan Komuniks s
Jasa Keuansan dar Asuransd
Feal Estate

Jima Ponisahaan

Adrministras Femerintahan, '

Pertahanan dan laminan Sosial
Wzlib

Jasa Fendidikan

jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial

AT Iasa'LaInnl.ra

Sumbor; Badan Pusat Statistik (2021g), -:.Ii-:LI:lh

Hoefisien
Tenaga Kerja

0,0Z65

00038
0.0041
0.0005
0,002

0,00%:2
00136

0,005
0,009
0.0008
00047
0,0002
o077
01,0054

0. Cse
0,008

0.0154

Multiplier
Tanaga Keja

00293

00064
{.0095
Do0Es
00127

00099
{061

00100
00153

00027
00058
0,0014
0,005
00112

0,011
00108

£,0194
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£ Anollsis Sektor Unogulan

Fenentuan  sektor  wnggulan dengan Tabel 1O
mempertimbangkan seherapa dekat tingkat hubungan atau
keterkzitan antar sektor produksi vaitu keterkaitan ke depan
dan keterkaitan ke belakang. Dengan memanfaatkan kedua
korsep keterkaitan tersebut dapat digunakan lebin lanjut
untuk menganalisis sektor-sektor unggulan yang dimiliki
sebuah daerah. Sektor wngpulan yang dimaksud dalam
konsep ini adalah sektar yang memiliki multiplier terbesar
bagi perekonomian domestik suatu daerah.

Tabel 5.12 Indeks Keterkaitan Sektor di Jawa Tengah

Indeks Indeks

Keterkaltan  Keterkaitan
ke Depamn ke Belakang

1 118 ledusiriKimia, Farmas dan 2,07 1,20
[bat Tradisicnal
2 -13 Industri  Makaran  dan 2,00 124
| M inuman .
3 Fi&  Hetenzazlistrkan 1EL 128
4 -5 Angkutan Darat 1,33 1,00
5 I-3% Konstruksi 1,25 1,13
1 117 Industn Kayvw, Barang dari 1,15 1,18

gayur dan  Gabu:  dan
darang  Anyaman  dan

Barnbu, Ealan disn
Selenlsmya
7 I-18  Ingustrl Kertas dan Barang 1,02 120

dari Hermas,  Percotsksn
dan  Reproduksi Media
Hekarmian
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Irdeks Ik
Mo | Kode Keterkaitan  Keterkaitan
ke Depan ke Bolakang
A 133 Peordegangan  Besar dan 2.0 1,496
Frrran, Brkan Mahil dan
L1 GESROSERER = =
) I-12  Industn Batubsra  dan 248 0.3
Pengilangan Migas
in | 42 Iasa Infoarmiasi dan 1,70 047
Homunikasi
11 143 lasa Perantars Keuangan 1,32 0,80
13 10t Pertamian Tanarman 1,18 045
Pangan
13 E: Perdegengar Michil, 1,00 087
Srpeds Motar dae
Roparasirya
14 11 Pertambangan dan 1,05 045
) Panpmalizm Lainnya
15 B lasa Perusahaan 088 0,93
1i &I industri Kares, Barang fari 087 121
) Karet.dar Mastik ]
17 -1%  Industr Tekstll dlzi .95 116
| B Eakaian Jadi
1% 7 Industri Fengrlahan 053 1,14

Lzinnys, fass Rrparasi dan
Pomasangan  Mesin dar

Permlatan
i% 4 Pewrnakan O &8 1,10
20 Hl myediazn Makan fMirum 0Bd 14
Mo 23 Indusiol Logam Dasar 87 120
Z2 .23 Indusiid  Bavang dard LBE 102

Logars. Komputer, Barang
Elekfronik, Optik dan
Peralatan Lizwik

o124 edust Mesin dan 086 0,58
Perlergkapan ¥TOL

24 02 Perkebuenan Semusicn dan 0.ES 088
Tahinan

25 |52 Jasa Laininya 0,85 102
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Indeks indeks
Mo Kode Eeterkaitan  Keterksftan
ke Depan ke Bolakang
M 5 lasa Keuangan Lainnys 0 &2 1,493
7 Ha Potambangan  Minyak, 68 0,53
Gas dan Ponas Hami
B |44 Administrasi [ER o 43
Femerintahan, Partahanan
| dan Jaminan Sosial Waiib — _
28 |02 riamian Tansman LR 04z
artikuliera Scmusim,
Hartikulmima Tehunan, dar
Lrinnym
i e Kchutanan den B2 081
Panebangan Kayu
i I-3F Argkutan Laat O.El 1,15
32 |21 Industri Barang  Galian a1 117
Buken Logam
33 I-51 lasa Kesehiatan dan o BO 106
| Kegiatan Sosial
34 HF Agal £state (48 | 04z
35 38 Pergudangan  dan Jasa 078 100
Penunjang Angkutan, Pos
dan Kurir
in I-16G Industr Kulit, Barang dari 07T 118
Kulit dan Alas Eaki
37 40 Penvediaan Akomodasi 1577 1,05
iE |-3E Argkutsn Lloar o7y 1,06
3% |07 Perikanen 076 0.7
40 |-14 Ireustri Pergalaban 075 0,85
Term bakau
41 |05 Jasa Partankan dan 74 026
farbursan
4} |50 Jasa Pendidikan 7 040
43 k4B lasa Penunjang Kedanaan 0 051
i |25 Industr Alat Aegluatan o072 0495
45 |30 Péngadasn Air, 0,70 1,06
Panpelolaan Lampah,
Limkah, dan Daur Lilang
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fndeks Indeks
Mo | Eode Keterkaitan  Heterkaitan
ke Depan ke Bolakang
dh |-dd Asuram s fan Dans Pensiim 0,70 1,49
47 134 Angkutan Rel 068 1,13
48 -ZE Industn Fumiter [N 0 119
40 I-37 Argkutan  Sungal Danau O ER 1.09
| dan Peryeberznzan . .
S0 k3% Penpadazn 14 dan 0 BR 083
Produksi Fs
5 I-0%  Portambangan Eatubara 0 BE 1,68
dan Lignit
52 -10 Pertambangan Bijih Lagam 0.6 0,638

Sumber: Badan Pusat Stasistik (2021 g), dicdakh

Berdazarkan Tabel 312 terdapat tujunh  sektor yang
mempunyai  Indeks Keterkaitan ke Depan dan Indeks
keterkaitan ke belakang vang tinggi [termasuk pada
Kelompok 1], Sektor-sektor tersebut adalah Sektor Industr
Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional, 3ektor Industri Makanan
dan Minuman, Sektor Ketenagalistrikan, Sektor Angkutan
Darat, Sektor Konstruksi, Sektor Industri Kayu, Barang dari
Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari Barmbu, Rotan dan
Sejenisnya, dan Sekter Industri Kertas dan Barang darl Kertas,
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman. Berdasarkan
perspektfl  pembagunan  ekencmi, maka  sektor  yvang
diharapkan menjadi feoding sector adalah sektor dalam
Eelompok 1 vang mempunyal indeks keterkaitan ke depan
dan ke belakang tinggi.
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Gambar 5.1 Analisis Crosstab 4 Kuadran
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Eurrpala Fandcmi Covid 1% pade Forckonomian Sektoral Jawa Tengah

5.2. Penyusunan Skenario Shock Simulasi

Untuk menentukan bagaimana dampak krisis ekonomi karena
pandemi Cowid-19 pada  masing-masing  sektor,
dikembangkan skenario shock dari sisi permintaan, dengan
dasar bahwa pembatasan orang menyvebabkan lerjadinga
tekanan terhadap permintaan akhir selurch sektor. Sektor-
sektor wang terdampak pandemi Covid-19 paling parah
diidentifikasi dari perkembangan PORE lawa Tengah sektoral
bercdasar atas harga berlaky, Sektor-sekior ini dianggap
adalah sektor-sektor prioritas yang harus dipulihkan dari
kriziz. Untuk menjalankan simulasi pada sektor ini terlebin
dahulu dilakukan korversi sektoral dari sektor PDRE ke sektor

Input-Ouput,

Skenario shock untuk simulasi kebijakan/=trategi permulitan
sektoral dibagi menjadi tiga skenario, dinamakan Skenario C1,
Skenario C2 dan Skenario C3. Ringkasan skenario simulasi dan
besaran shock-nva dapat dilihat pada Tabel 5.13.

Skenario C1 dikembamgkan uwntuk memberikan  injeksi
permintaan akhir pada sektor-sektor terdampak Covid-1%
[sektor terdampak berjumlah 24 ssktor diszjikan pada Tabel
5.14). Besaran shock pada Skenario C1 diterapkan menjadi
duz kelempok, yaitu Skenario ClA dengan besaran shock
peningkatan permintaan akhir 1%, 2% dan 3%, dan Skenario
C1B dengan besaran shock peningkatan permintzan akhir
sebesar 1 triliun rupiah yvang didistribusikan dengan besaran
sama ke semua sektor terdampak.

Skenario C2, yvang dikembangkan untuk memberikan injeksi
permintaan  akhir pada seklor-sektor unggulan  (sektor
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unggulan berjumlab 7 sektor, wang dipilin berdaszarkan
keterkaitan ke depan dan ke belakang sektor Input-Output
Jawa Tengah, dapat dilihat pada Tabel 5.15). Besaran shock
pada Skenario C2 diterapkan menjadi dua kelompok, yaitu
Skenario C2& dengan besaran shock peningkatan permintaan
akhir 1%, 2% dan 5%, dan Skenario C28 dengan besaran shock
peningkatan permintaan akhir sebesar 1 triliun rupiah yvang
diclistribusikan dengan besaran sama ke semua sekior
unggulan.

Skenario C3 dikembangkan untuk memberikan  injeksi
permintaan akhir pada seklor-sektor vang memiliki maltiplier
output tertinggi (berdumlak 26 sektor, berdasarkan nilai
indeks keterkaitan ke belakang sebesar 1 atau lebih, dapat
dilihat pada Tabel 5.18). Besaran shock pada Skenario C3
diterapkan menjadi dua kelompok, wvaitu Skenario C3A
dengan besaran shack peningkatan permintaan akhir 1%, 2%
dan 5%, dan Skenario 36 dengan besaran shock peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 triliun rupiah yang didistribusikan
dengan besaran sama ke semua sektor unggulan,

Tabel 5.13 Skenario Shock untuk Simulasl Dampak

Mo Skenario Jeauis Stk A& Jenis Shock B
1. SkenaroCl 1%, 2% 5% 1 triliusrupish dibagl jumlah sektor
B | terdampak pandemnl Covid-19
#. Skemario T2 1%, 3. 5% 1-trillun rupizh tibaal jumlak sektor
ungguian
3 Skemano 3 1M, ML 0R 1 triliun rupizh dibagl jumlak sektor
brermultiglier output tetinggi
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Tabel 5.14 Sektor Terdampak Pandemi Covid-19 Terbesar di

Mo, Kode
1, | M5
2. [}
3, 2
. 8
& 115
. |-1F
7 | ER
8. | 2k
g, 1
10, | F2z
11, 23
12 e
13, -4
14. |-3E
15. | F3E
16, | 137
17, 38
18, 349
18, K0
20, 1as
21, HE
22 149
23 50
24, k52

Jawa Tengah

Saldtar
Perkebuman Sermusim dan Tahunan
bertambargan Mirgak, G as dan Panas Buini
Industri Batubara dan Pengilangan Migas
Industn Frognlaban Tembakaw
Industn Tekstil dan Pakaian ladi
Industr Kiufit, Barang dari Kolit dan Alss Kaki

Industri Kayu, Baramg dan Kayw dan Gabus dan Barang
angaman dari Bambu, Rotan dan Sefenisnga

Induste Karet, Berarg dari Karet dan Flastik

Industn Barang Galian bukan Logam

industri Gmesm Dasar

Industrl Earang darj.Lngam. Konpliter, Barang Flektrnik,
Diptik dan Peralzian Listrik

Perdagangsn Mok, Sepeds Motar dan Beparasinya
Anghuten Rel ' '
Anpkutan Darat

Anphkitan Laut

Angkistan Sisngai Danalt dar Penyrborangan

ﬁnﬁkutﬁ Udara . - - .

Pergudanazn dan lasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir
Penyediaan &komadasi

lasa Kouangan Lainmya

lasa Perusahaan

Administrasi Pemerintzfan, Portahanan dan Samanan Sasial
W ajity

dasa Pendidikan

Jasia Lainimga
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Tabel 5.15 Sektor Unggulan di Jawa Tengah

Mo "‘11}.& Soktor
L 15 Industid Eimia, Farmzsl gan Obat Tradisional

. I-13 Industr B akanan dan Minuman

3. kI8 Ketenagalistrikan

4. HI5  Angkutan Darat

5. 1 Koneruksi

B, |-17  Indistn Kaya, Bamng dar Baya den Gabus dan Bamng
. _ Anyaman dari Bambe, Botan dan Sejenisnya .
T 1B Industi Hertas dar Baranp danl Kertat Percetakan dan

Repiodu ksl Media Rekaman

Tabel 5.16 Sektor dengan Multiplier Output terbesar di
Jawa Tengah

1. 128 Kstenagalistrikan

& hS In_-:lu;tri Mak?n?n I:Ian_ flinurm an _

3 BB Industd Karey Barang dari Karet can Plastik

a. 1 Penyediazn Makan Minum

5 0 1B Industii Kerfas dan Baranpg fani Kertas, Percetakai dan
Reproduksi Media Rekamzn

&, 2 Industri Logam Dasar

7. 118 Industii Kimia, Farmas gan Obat Tradisional

a. i Induistii Furmiter

9, FiiE Indiastr Kudit, Barang dar Kulit dan Alas Kaki

0. 117 Indist H'F.-':.I'I.I_. E..'amn_g. dari Ky dar Gabus dan Hrrmng
Anyaman dari Bambe, Batan dan Sejenisnyn

13, 121 Imdustn Bamng Galian bukan Logam

12 F15  Industr Tekstil dan Pakaian Jadi

13, 36 Angkutan Laut

14, =27 Industri Fengolaban Lainmya, lasa Reparasi dan Pemasangan
Mesin dan Ferslban

1% +34  &ngkutan Bel
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Moo Kode Saktor

16, 131 Korstruksi

17, 04  Peternakan

18 37 Angkutan Sungal Danzu dan Fenyeberangzn
19 F51 Jdasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

20. | 38 Egkutm Lidara

21. | 30 npadaan #ir, Penpeldazn Sampal, Umbah, dan Daur

Llang
2 H0 Penyediaan Akomodas

23, k52 nsa-Lalnnl,'a

24, R23 Ingustrd Barang dard Logam, Kampdter, Barang Elektronik,
Oiptik dan Peraizian Listrik
25 k35 Angkutan Darat

26, 33 Pergudangan dan lasa Penunjang Angkutar, Pos dan Kurir

5.3. Analisis Dampak Pandemi Covid-19 terhadap
Perekonomian Sektoral Jawa Tengah

5.3.1. Hasll Simulasi Skenarlo €1

Svok skenario C1 adalah peningkatan permintaan akhir pada
sekior-sektor yang terdampak pandemi Cowid-19. Syok
skenario 1 dibagi menjadi 2 vaitu skenario C1A dan skenario
C1B. Hasil simulasi skenario CLA pada cutput dan pendapatan
Jlawa Tengah dapat dilihat pada Tahel 5.17 dan Tabel 5.15.
Berdasarkan Tabel 5,17, peningkatan 1% pada permintaan
akhir sektor  terdampak pandemi  Cowvid-19  akan
meningkatkan total outout Jawa Tengah sebesar 1.078,6
triliun rupiah, peningkatan 2% pada permintaan akhir sektor
terdampak pandemi Covid-19 akan meningkatkan total
output Jawa Tengah sebesar 1.089,3 triliun rupiah, dan
peningkatan 5% pada permintaan akhir sektor terdampak
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pandemi Covid-12 akan meningkatkan total output lawa
Tengah sebesar 1.121,4 triliun rupiah. Sektar yang mengalami
peningkatan cutput paling besar adalah Sektor Industri
Pengalahan Tembakauw, 5Sektor Incustri Batubara dan
Pengilangan Migas, Sektor Industri Tekstil dan Pakaian ladi,
sektor  Jasa  Pendidikan, dan  Sektor  Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan laminan Sosial Wajib.

Tabel 5.17 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Terdampak Pandemi (Skenario C14) terhadap Output

Sektoral di Jawa Tengah (Juta Rupiah)

Peningkatan Peningkatan Peningkatan
Sekbor Sektar S kor

Terdampak Terdampak Terdampak
Pandemi [1%)  Panderml [2%5) - Pandemi (5%)

I-14  Industri 196,601,648 158 618, 842 204 4606249
Pengalaban
Ternbakau i |
I-12  |ndustrl 143.815.530 145048647 149306 548
Batubara  darn
Pengilangan
Migas | |
I-15  Industel Tekstil 103, 288478 104.311.138 107.3759.111
dan Pakaian fadi
#ﬂ Jasa Pendidikan 93,692,232 o4 619 874 97402 815
d

4  Administeasi 00 59352140 BO545.725 6E 3ib.A82
Pomerintahan,
Portskanzr dar
Jaminar  Sosisl
Wizjib
-5 Angkutan Darat 57.796.9461 SR.365.204 60085950
I-52  JasaLairnyn RA.M7T.A58 R2.734 361 S4d JRG. 372
-3¢ Ferdagsngan 41,220,648 41 628 773 4% 853.14%

Mobil, Sepeda
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Sektor

1
Wit ar dan
Reparasinys

I 33  Pecrdagangar
Bezar dan
Eceran, Bukan
Wabil dan
Sepeca Moor

.17 Iedustii Eayu,
Barang dari
Kayo dan Gabus
dan Barang
Amdarnan dar
Bambu, FRotan

Bl dan Sejenichya
1€ Industri  Kulit,

Barang dar Kullt |

(1] dan Alas Kaki

1-19  Industri Kirnia,
Farimazi dan
Obat Tradisional

I-38  Angkutan
Lidara

142 Jasa  Infarmos
¢an Komunikasi

-3 FPerkebunan
Semasim dan
Tahunan

=21 Industri Barang
Galian  bukan
Lngam

113 Industri
hakenan - dan
Minurman

173 Industri Barang

dari Loz ai,
Ko puter,
Bararg

PeEningkatan

Sektor

Terdampak
Pandeml [13)

41.391.479

29.621.590

22065 541

21763 358

1,499,829
19,669,403

15.581.080

15.158.736

14,627,790

12535223 |

Penimgkatan
Seltor

Tardampak
Pandeml [25]

A1 T86

Ao ol4 873

22 IRA 112

21978 RELT

F1.712.659
15.B64. 150

15.735.349

15.308.E73

14763576

12 659,334

Feningkatan
Se kor
Terdampak
Pandemi {53}

AFHZAT00

An7a4 732

27939527

2Z6RE5251

22.351.307
204K 38D

16198153

15759154

15200916,

13051 668
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PeEningkatan
SeRtor

Terdampak
Pandeml [13)

|40
I-48

[Bri{]

I-z&

|43

=31
-6
I-18

-1
I-45

-39

Elaktranik,
Dptik dan
Freralatan Listrik
Perpediaan
Akormodaci

Jasa
Ferusahzan
Industrl Karat,
Barang darn
Karet dan Flastik

Ketenapalistrika
I

lasa Prrantara
Kevangan
Konslruksi
Angkutan Lact

Industri  Kertas
dan Barang dar
Kertas,
Frroetakan darn
Reproduksl
Modka Rekaman
Pertambanmzan
Mirogak, Gas dan
Pana: Bumi
Feryedlaan
hizkan Kirum

Jasa Keusngan !

Lairnya
Permucangan
dan lags
Pemu njang
Angkutan,  Pos
dzn kurir

12,392,170

11.576.446 |

9.849.385

#.735.11E

HTML.ATF

3.239.023
7507598
6,473,640

6,166,406

5.798.136 |

4,542,673

4.218.717

Penimgkatan
Seltor
Tardampak
Pandeml [25]

12.514.865
11 6%1.064

3996806

BEZL.B04

AADE T2

B E40.755
T.OES. B2
£.537. 741

5.227.458

5.855.513
4587 650

4704 EG

Feningkatan
Se kor
Terdampak
Pandemi {53}

12883945
12034 .91%

10238463

0.081.063

Q065733

8.586.113
f.220.372
b, F300E

B.OEF. 7S
47X 581

4385795
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PeEningkatan Penimgkatan Feningkatan
Sekbor Seltor Se kor

Terdampak Tardampak Terdampak
Pandem| [1%) Pandeml [2%]  Pandemi (5%)

1401 Pertarian 3 T12.820 1.7493.378 850654
Tanaman
Fangan )
1111 Perambargzn 3.5634, 538 1670524 3,378.480
gan  Pangsalian
Lairnya
I-4¢  FReal Estate 28319349 2.B5a a3 2.944.080
06 Kelwtanan dan 2.785.150 2812105 Z.895 432
Ferabargsn
Kiru
=22 Industei Logam 2742 524 2.7R9.6TH Z851.135
Dasar
127 Industri 2.B05.936 2.631.738 2709142
Fergolaban
Leirnye, — lasa
Reparasi  dan
Feimasanzan
Mesin dan
Peralatan _ |
I-51  Jaza Hesghatan 2,469,005 PR LER A 2,066,788
dan  Kegiatan
sesial SR | S o
-4 Peternzkan 2.483.782 AARR 178 L5601 558
-4 Angkutan Rel 2008 613 208 500 Z.08E. 162
102 Pertanian 1.403, 343 1.417.13h 1.45E.817
Tanaman
Hortikuttura
Sarasim,
Hortikultura
Tahurman,  dan
Lairmya B
=24 Industel  hdezin 1.363.504 1.3772.004 1.417.509
ain :
FPerlengkapan
TT0L |
07 Perikanan 1549, 363 The GAn 09332
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PeEningkatan Penimgkatan Feningkatan
Sekbor Seltor Se kor

Terdampak Tardampak Terdampak
Pandem| [1%) Pandeml [2%]  Pandemi [5%)

125 Indusiei Alak EFG.CO0 GEZ.TRA T0I.AGE
Anghutan
105 Jasa Portanian RAZ.&00 538,084 LS54 23R
dan Forburian
46 Jaza Penunjang 470,743 475 404 439 387
Keuangan _
I-30 Pergadaan &, 419.&87 473 E37 436.303
Fergelalaan
Sampah,
Linthak, dan
Draur Llsng
3% Anghkutan 389,464 383,320 A g88
Sungai  Danae
4an
Feryoborangan
144 Asuransi  dan 233,636 235,949 243 885
Craria Peraiun
126 Industei 12E8.0606 129324 133,128
Furmitur
249 Fergadaan Gas 10 11 1L
dan Froduks 3
I-0% Pertambanan - - -
Batubara  dan
Lignit
I-1C Pertambanzan - - -
Bij i Loaam .
Tatal 1078648575 LOSR XA FES  1.121.3R7.330
Sumber: Badan Pusat Statistik [2021p), diolah

Tabel 5.18 menunjukkan peningkatan 1% pada permintaan
akhir  sektor  terdampak pandemi  Covid-192  akan
meningkatkan total pendapatan lawa Tengah sebesar 2285

trilivin rupiah, peningkatan 2% pada permintaan akhir sektor
terdampak pandemi Cowid-19 akan meningkatkan total
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pendapatan Jawa Tengah sebesar 228,7 trifiun rupiah, dan
peningkatan 5% pada permintaan akhir sektor terdampak
pandemi Covid-19 akan meningkatkan total pendapatan Jawa
Tengah sebesar 2354 triliun rugiah, Sektor vang mengalami
peningkatan pendapatan paling besar adalah Sektor lasa
Pendidikan, Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib, Sektor Industri Pengolahan
Tembakaw, 3ektor Perdagangan Mobil, Sepeda Motar dan
Reparasinya, dan Sektor lasa Lainnya.

Tabel 5.18 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Terdampak Pandemi (Skenario C14) terhadap Pendapatan
Sektoral di Jawa Tengah {Juta Rupiah)

Peningkatan Peningkatan  Peningkatan
Sektor Sektor Sektor
Terdamipak Terdampak  Terdampak
Pandomi [13} Pandomi{2%] Fandomi [S%)

Sekbar

0 lisa Pendidikin 5217303k 52p89.601 2 54.230.295
<48 Administrasi AhFa0n1? 0GLIG5 0 FTALSLOOE
Pomeorntaban,

Permhaman  dan
Jzminar Loaial

Wajih
I-14 Indlusl:rl Z3036.148 24173140  24.884.115
Frngnlakan
Termbakau
1-32 Ferdagangan 14 5ET QRS 14,732,421 15 165.727
hMobil, Sepeda
Motor dan
Reparasinyga
152 lasa Lainra 13396233 13.5268.868 13.8926.777
F15  ndustsi Tekstl 13260631 13.391.325 | 13.785.805
dan Pzkzlan ladi
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I-33

-1

I-35
03

I-38
=31

I-17

4%

-1%

Sekbor

Induskri Batubas
dan Pengllangzn
Kigas
Frrdagangan
Besar dan Eceran,
Bukan Mobil dan
Sepida Motar
Industsi  Kudie,
Barang dar Kulit
dan Alas Kaki
Angkutan Darat
Ferkebunzn
Semusim dan
Tahunan
Angkutan Udara
Industri - Barang
Galian bukam
Logam

Indusiri  Kayu,
Barang ¢ari Kayu
dan Gabuz dan
RBarang Anyaman

aari Bamiau,
Rotan danm
Sejerisima

Jasa Perusabisan
Iasa Infarmasi
dan Komunikas
laza  Perantaia
Kevangan
Feryediaan
Akomodad
Industri  Kimia,
Farrmasi can Dhat
Tradisionzl

Peningkatan Peninghatan  Peningkatan
Sektor Sektor Saktor
Terdampak Terdampak Terdampak
Pandeml (1%} Pandemi{2%) Pandermi (5%}

10.113.438 IR212551 10512920
5,190,102 qQ.281.093 5554, 1164
T.OZR: TR AR 455 317 527
b.773.652 6,840,718 F041.918
5.25Ed44 5.305.9488 S4B BT
4,244 851 4,286,880 4.412 964
1.543.513 A.578.598 1.6ET.ER]
3.533.37 3,568,363 3.6731.315
1.513.048 4547028 LE5L1TE
2114 460 145296 1237 806
2 8O9E 024 2826717 1.082.757
2171621 2193122 2350628
2018656 2048, 643 2058 603
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-3

31
1-45

-4l

[-20

1-3%

11

3
1A

01

Sekbor

Industai  Barang
dari Lazaim,
Karmputer,
Barang
Elektronik, Oprik
dan Peralatan
Listrik
Konstruksi

Jasa  Keuangan
Lainnva

Indusiri
hakanan dan
Kinuran
Fenyediaan
hiakan Minum
Industri  Earet,
RBarang dari Karet
dan Plastik
Fergudangan
dan Iasa
Penunjarnyg
Angkutan,  Fos
dan Kurir
Frertambangan
dan  Pengoalian
Lainnya
Anghkutan Ral

.|I'I:|I.E|Ii H-:r:rl:;u -

dan Barang dasi
Kerms,
Pereciskan  dan
Reproduksi
Pediz Rekzman
Feternzkan
Pertanian
Tanamar Pangan

Peningkatan Peninghatan  Peningkatan
Sektor Sektor Saktor
Terdampak Terdampak Terdampak
Pandeml (1%} Pandemi{2%) Pandermi (5%}
L75E.O080 1L.775.416 LEIT 634
1482117 1496 801 1540825
L.380.972 1.394.845 L.435. 664
1331451 1.3a4.604 1384 204
LZE5. 4B 1.295.208 L.33E. 350
1094680 1105522  L136038
I.GSiETd 1.052.995 1099260
£.008.543 1.018,528 1048 485
OFRE53 S47.939 1016996
8BE.2E5 Ba5.040 921 384
845220 B53.588 STE B54
T40.BE2 748217 FroLEdda

147




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pace Porekonomian Sestoral Jawa Tengzh

I

151

I-3E&
B s

-5

1224

07
I-#3

=25

I-4&

Sekbor

Ketutanan  dan
Fenebangan Kayu
lasa  Koschatan
dan Kegiatan
Sosial

Anghkutan Laut

dustri
Pengclzhan
Laifinys,
Reparasi
Permazanzan
esir
Peralzian
Keterapalisirikan

Pertambangan
Minyzk, Gas dan
Panas Burti
Pertanian
Tanaman
Hort kultura
Srpmusim,
Harti kubtura
Tahursmn,
Lrinnym
faza Pertanian
dan Perturian

Jasa
dan

dan

fan

Industri  Mesin

dan Perlengkapan
YTDL

Ferikanan
Industri  Logam
Dasar

Indigstri Adat
Angkutan

lasa  Penunjang -

Keangan

Peningkatan Peninghatan  Peningkatan
Sektor Sektor Saktor
Terdampak Terdampak Terdampak
Pandeml (1%} Pandemi{2%) Pandermi (5%}
TOE.GAR T15.654 TR
GENL7IA GAT. 463 TO7-RE3
613,136 £19.196 T B
hdh AR R51.870 SR
263538 A58, 127 4EL. B5E
5337653 437.0498 47013
318055 371204 330651
230455 232737 £35 582
228748 231011 23805
19E. 556 198.543 204 382
160,744 162,336 167110
142619 144,031 148 2FA
1314573 13270549 13E.6EA
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[-37

RSN

Sekbor

Angkutan Sungai
Danau dan
Proyeberangan

i,

Peningkatan
Sektor

Terdampak

Peninghatan
Sektor
Terdampak

Peningkatan
Saktor
Terdampak

Fandeml (1%} Fandemif2%] Pandeml{5%)

QR.e3T

B1.244

97.594

22053

100464

B 454

Pengacaan
Penaelalzan
Sampah, Limbzh,
dan Daur Ulang

|47 Eral Estate

-4

FT.508
hlE3l

TRAGT
62,048

BILTTR

Asuransi danm B4 b5%
Dana Persiun

& Industri Furnitur Z1.858 22.074 22.723

=29 Peppagaan Gas 1 1 1
dan Froduksi Es
P‘EI‘EE-I'I:'II‘.'IE-I'I-E,&I"I = 5 =
Batubara dan
Lignit
Fertambangan
Bijil Logam

Total 2764592 117 IR TILEIE 25462102
Sumber: Badan Pusat Statistik [2021g), dinlakh

10

Tabel 519 dan Tabel 520 menunjukkan hasil simuolasi
skenario C1B terhadap output lawa Tengah. Tabel 5.19
menunjukkan peningkatan total seluruh sektor terdampak
pandemi Covid-19 sebesar 1 trilivn rupizh akan menyebabkan
kenaikan total owtput lawa Tengah sebesar 1448 triliun
rupiah, di mana sektor yang mengalami kenaikan output
terbesar adalah Sektor Industri Batubara dan Pengilangan
Migas, Sektor Angkutan Darat, Sektor Perdagangan Mohil,
Sepeda Motor dan Reparasinya, Sektor industri Tekstil dan
Pakaiam ladi, dan Sektor Industri Kayu, Barang dari Kayu dan
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Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan
Sejenisnya.

Tabel 519 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Terdampak Pandemi [Skenario C1B) terhadap Output
Sektoral di Jawa Tengah {Juta Rupiah)

Paningkatan Sokctor

Terdampak Pandernd

{1 Triliun]
IF12  Industd Batubara dap Pergilzngan 111 442
Mizas
% Angkitan Darat L7743
32 Percagargan Mebil Sepeds Mowr 52910
darn Repar ainyd
I-1% Industn Tekstil tan Pakaian Ladi 2.6
117 Industd Kzyu, Barang dan Kayu dan 52 464
Gakds dar Barang  Anyarman  dai
_ Ramnhi, Retan gan Sejenismm .
33 Ferdagangan Besar dan Eceran, Bukan 51454
Makil dan Seprda Motar
HE . lasa Porusshasn G447
. Industri Karet, Barang dari Karct dar 49700
Plaszik
173 industr Logem Dasar 46757
36 Anpetan Laut ' aE.088
3 Perkebunan Semusim dan Tehunan 16045
EE Industri:.  Haramg  dad Logamg 15.362

Epmpuicr, Bararg Flektronik, Cptik
Eﬂ dan Peralatan stk
|

Prrtambangan firgak, Gas dam Panas 44 583
Hurmi

-35 Fergucangan dan lasa Penunjang 44.509
Angkutan, Pos dan Kunr

F:I.E Industn Kulit, Bareng dani Kalit dan 44,4349
Alas Krki

14% Iasa Kouangan Lainma i 3

52 lasa Lainnya 44,234
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Peningkatan Sektor

Terdarmpak Pandemi
(L Triliun]
114 Indistri Pongadaban Tembakao 43.9%;
40  Penyedizan Akemodasi ' 43,815
I-38 Angeutan Udara 13.645
I-21 E:Iustrl Barang Galian bukan Logarm 43.458
s ministrasi Femerirmahsr, 43,370
Prtabanen dan lkminan Sosizl Wajis
-5f Jrsn Pendidikan 41 658
|34 Anpkutan el 40,351
-7 Anpkutan  Supgai Dangu dan 40.045
Penyeberangsn
-1% Industri Ximia, Farmaz dan Obhst 38.748
Tradisional
| 42 Jasa dnfarm asi dan Kamoea ik 72
-13 Industri tMakanan dan Mineman 21711
I-43 Jasa Farantara Keuanaan .05
I-ZL Konabruksd 17.7EQ
11 Perambangan  dan Penggalian 16119
Lalnnya
B Ketenzgalistrikan 1E.0M8
IF27  Industd Pangolahan  Lalnnya, Jasz 11011
Reparasi dan Permasangan Mesir dan
Peralaten
|41 Fenyodizan 8 akan Minem 7,385
Pll ' Peranian Tanaman Pangan ' 6401
18 [ndustn keries dan Barang dari Kzrias, E.0E8
Prreetakan dan Aeprodeksi fdedia
Brkamzn
I-0E Kehutaran dan Panebangan Kayu 4,701
| 4 Petermakan J.852
51 lasa Kesehatan dar Kegistan Sosal 3461
-4F Hal Eetate 3413
-2 Pertaitian.  Tanaman Hartikidtuez 2745
Eemusion, Hortikolture Tahunan, dan
Lairhya
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Peningkatan Sektor

Terdampak Fandemi
(L Triliun]
124 Industr kesie dain Prrdengkapan ¥T0OL A.GER
05  Jasa Pertanian dan Perburuan . 1432
07 Perikenan 1.283
I-25 Industii alat Angkutan 1.024
& Iasa Penunjang Keuargan En
30 Pengadaan M, Penselolaan Sampab, 625
Lim bah, dan Daur Ulang
-4 Asuransi dan Dara Pensiun 5E4
I-2E Industrl Furnloar 1E2
=] Fengadaan Gas dian Prodouks B 0,01

I-0g Pertambargzn Bawbara dan lisnit
-1 Pertambanaan Bliih Lagam E
T Total ' 1.447 B50
Sumnber: Basan Pusat Statistik [2021g), diolah

Berdazarkan Tabel 320 peningkatan totzl seluruh sekior
terdampak pandemi Covid-19 sebesar 1 triliun rupiah akan
menyebabkan kenszikan pendapatan total lawa Tengah
scbesar 0,305 triliun rupiah. Seklor yang  mengalami
peningkatan pendapatan paling tinggi adalah Sektor Jasa
Pendidikan, Sekkor Angkutan  Rel, Sektor  Administras
Femerintahan, Pertahanan dan laminan Sasizl Wajib, Sektor
Perdagangan Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinga, dan
Sektor Perkebunan Semusim dan Tahunan.

152




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pacs Porckonamian Sektoral Jawa Tengah

Tabel 520 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Terdampak Pandemi (Skenario C1B) terhadap Pendapatan
Sektoral di Jawa Tengah (Juta Rupiah)

Peningkatan Saktor

Terdampak Pandam
[1 Trillun}

I-50 Jaza Pendidikan 23.138

I-5d4 Lngkutan Red 19672

4% Administrasi Pomarintahan, Pertakanan 15380
danJaminan Basial Wagb

I-332 Perdagarfan Mobil, Sspeda Moo dan 18.715
Feparasing:z

|03 Farkebunan Semusim dan Tahunan 15534

E Jasa Perusabaan 15309

53 Perdagarian Besar dan Eceran, Bukan 15.065
mobil dzn Sepesa Motor

|-1E Industri Kulit, Bararg dari Kulit gan Alas 14176
Kzki _

I-45 Ja=a Keusngan Lainnya 13461

2 laza Lainnya 11 548
-3 Persudergan  dan Jasa Penunlang 11105
 Anghistan, Pas dan Kiri .
ﬁ]. Industrl Barang Gallan bukan Logam 10,154
-7 Anpkitan Sindai Danae da 9.035
| Penygeberangan . :

F3E | Anpkutan Udada B.AB1Y

12 indestii Batubara dan Pengilangan 187

I-40 Fervadiaan Akornodasi J.bfs

35  Anghutan Darat ' E.7E7

-15 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 8. 757

=23 Industri Barang dari Logam, Komputer, [ PR A O
Baran Elektronlk, Optik dan Peralatan
Listrik

I-43 Je=a Perantars Keuangan 6.335
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Peninghatan Saktor

Terdampak Pandeml

1 |1 Triliun}

113 Industn Eayu, Pareeg dad Kayu dan 255
Giabus dan Harang Angaman dan Bambuy,

Px _ Rntan dan Sejenisnya

Industn Kzret, Barang dari Karct dan 5.524
Pla=sik
Fh Industr Pongelahan Tom bakau 5.350
11 F'r'l.'l.'nmhnr:g:i.'l. ﬁ:.ln.Pnn_ggnl'r.'-ln Lainmys . 4.473
2 lasamformasi dan Komunikasi [ 4.481
E_E Industni. Kimi, Farmasi dan Cbat 3.553
Tradisianz|
36 | Anpkutan Laut 3574
I-3L Komnstruxs J.1B7
22 IndustriLogam Dasar 271
I-13 Indu stri Makanran dan Minuman 2.523
27 Industri  Pengolahan  Eainnya,  lasa 2.453
Heparas dan Pemasangan hesin dan
Feralatan
I-0F Pertarmbargan Mingak, Gas dan Paras 2413
Bt
4l  Pempedizan Makan Minurm 1.637
|- 0 Peternakan 1.335
0 PFertanian Tanaman Pangan 1292
0B  Kehutznan dar Pen ebanzan Kavu ' 1.1%G
51 | Jaza Besshatar dan Eegiatan Sosial 054
I-ZE Ketensgalistrikan E%3
118 Industri Kertas dan Barang dan Kertas, a3l
Percetakan  dan  Reproduksl  Madia
. Rekaman |
I-02 Fartanian Tanarman Hortikulturs Bl
Semusim, Hortikultura Tahunan, dan
Lainnya
I-05 Jaea Partanian dan Perbruruan BlE
-4 I dustri Mesin dan Perlergkapar ¥TOL 430
0¥ Porikanan i3
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Peninghatan Saktor

Terdampak Pandeml|
|1 Triliun)

| 4 lzsa Penunjang Kouangan 4
125  industri Alat Angkutan ' 1%
ﬁ..’l | Asurarsl dan Dana Pensiun ' 150
| 3 Progadasn &, Pengelnlaan Sampah, 111

i Limbah, dan Seur-llzng )
4 fieal Ezzate |
F2E I dustnl Furnitug 28
ﬁﬁl Fenpadaan Gac dan Froouks Es o002
I-0%

Pertarmbargen Bawibara dan Lighit -
I-12 Pertarnbanrgan Bijik Looam =
Tatal Ang o

sumber: Badan Pusat Stetistik [2021g), diolah

5.3.2. Hasil Simukasi Skenario €2

Skenario C2 adalab peningkatan permintaan akhir pada
sektor unggulan di lawa Tengah. Syak skenario C2 dibagi
menjadi 2 yaitu skenario C24 dan skenano C2B. Hasil simulasi
skenario C2A pada output dan pendapatan lawa Tengah
dapal dilibat pada Tabel 521 dan Tabel 5.22. Berdazarkan
Tabel 5.21, peningkatan 1% pada permintaan akhir sektor
unggulan akan meningkatkan tolal output lawa Tengah
sebesar 12465 triliun rupiah, peningkatan 2% pada
permintaan akhir sektor unggulan akan meningkatkan total
output lswa Tengah sebesar 1.358.8 triliun rupiah, dan
peningkatan 5% pada permintaan akhir sekbor ungeslan akan
meningkatkan total output lawa Tengah sehesar 1.295,8
triliun rupiah, Sektor yvang mengalami peningkatan output
paling besar azdalah Sektor Konstruksi, Sektor  Industr
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Makanan dan Minuman, Sektor Angkutan Darat. Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda
Motor, dan Sektor Ketenagalistrikan,

Tabel 5.21 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Unggulan [Skenario C2A) terhadap Output Sektoral di Jawa
Tengah [Juta Rupiah)

Peninghatan Peninghatan  Peninghatan

Salctar Sektor Sektar
Ungguilan Unggulan Unggulan
(1%} (2%} (55}
I-31  Eorstros 91734306 405,245,609
IBVEHIEN
1-13 | Inoustri rakanan FTRED 449 2R5 BAT 521
dan fdinuman FT4nnEngd
5 Angkitan Darat 64512198 GEAEL 230 7,098,325

I-57 | Perdaparpgar  Besar  B4.51EESH B5.157 457 E7.075.853
dan  Eceran. Bukan
fWiabil ©ar  Sepsga

MWlotor
I-28  Hetenagalistrikan 59.67 1065 BPOLEIE2 H12  B2.035351
01 Pertanlan  Tanaman 35.938.5482 SE.482.429 58.153.971

n Pargan )

I-17  lidustrikavs, Barang 555740586 56124335 5061
dart Kayy gan Gabus
dan Barang Anvaman
dari Barbe, Rotzn

[ dan Sejensny

-1 Industri Kirmia, 18520718 49,0808 50.524.4a60
Fermmasi dan {bat
Tragisianal

<12 Indudtri Batubiera 17437 61D IT EDA TR J8.520.288
dan Penilangan
Maligas
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Peninghatan Peninghatan  Peninghkatan
salctor Sekuor Sekoor

Unggutlan Unggudam Unggulan
[1%) 2%} (55§

I-11  Persasmbargan  dan 11015671 22132 6RG 22. 783,621
Peranalian Lainmea

121 Industri Harang MR T HLESBIG 21472310
Galian bukan Logam

I-04 | Peternakan 15061618 15.210.743 15,658,118

=43 | lasa Perantara 14.009.850 14.148.5E1 14,564,596
Keuangan

I 42 lasa Informasi dam 13702734 13.838.404 14,245.416
Eormiknikasi

£ Industri Logam Dasar 12855041 12.9E2:319 13.364.15%

I-=52 | Perdaparganr Maobil, 12085455 12218251 12.5727.612
Eepeda Motor dan

B Reparasinya

120 Industri Karar, 10230572 10,392,863 10:698.536
Barang darl Karet dan
Plazzik

1413 Parkebidnan 5288445 B 370504 B.E16.700
Samusim dan
Tahuran

123 Industri Barang darl BAT3.7EL E.754.718 8.497 503
Lozam,  Kompguter,
Barangt  Elekoronik,
Optik dan Feralatzn
Listrik

1416 #Kehutznan dan 7520351 7.534. 810 7818187
Pencbangan Ky

I-18 Industel Kermaz dan h.A4a,0093 .411.95%4 b GO0 541
Barzng darl  Kertas,
Percetakan garn
Reproduksi Media
- Rekaman

<18 lasaParusahazn S eSS BT 5742122 5.411.008

121 Penyediaan  Makan 5207010 5.258.5E4 5413.27E
Minum

07 Perikaran 4.866.141 4.914.320 5,058,850
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Peninghatan  Peninghatan  Peninghatan

salcior Sekiar Sekbor
Unggulan Unggudan Ungpulan
: [13%) {23%) (5%}
I-0B  Perigmbargan IRGL.51D 1 658 1EA 5 B06.956
Miyak, Gaz  dan
Panas Bui
|32 @ Lainnya 3421828 1.455, 708 3.557.340
|02 Peroanian Tafamas 3231047 3.263.033 3,359,005
Hertikuliura
Sern s,
Hertikuliura
Tahirzn, den Lainmy :
1-49 Administnasi 2581035 2.60E 590 2 ERE. 254
Pemerintzhan,
Prrtahanan dan
lamiran Sosial Waib
1-24  Industri Mecin dan 2023550 2042575 2107 851

Perlzngkapan YTOL ) ;
I-47  Heal cstate 1.684.556 1701235 1751271
|36 Anghutan Laut 1570473 1555411  1.E4%026
15531 lasa Kesehatan dan 1451233 L 4B5 602 1.508.70R
-  Hegiatan Sosial EEIT.T Y S —— B
1-15  Industrl Tekstll dan 1402486 1416372 1.455.830
Pakaian Iadi
145 lasa Kevangan 1326515 1.240.053 1,379,466
Lainnya
415 lasa Pertanian dan 1.255.180 1. 267 B08 1.304. 390
Perburian SR :
I-38 | Angkutan Udara 1.206.610 1.218.557 1.254.397
-40  Penyeadiaan 1.156.602 1-147 EE3 1181623
_ Mkomodasi APTUPTTY EROTL | S
-39 Peraudangan dan 1078431 1089 109 1.121.141
lasa Foenunjang
Angkutan, Pos  dan
B? Industri Pengrlahar Q04 ran G913 744 H0.e24
Lrirnys, JELE
Feparasi rian
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I-25

16

[ Bld]
114

I 34
I-26
30

14
137
}-20

()

|10

Pemamangan  Besin
dzn Peralatan

Iasa Pendidikan

Industri Adlat
fn phutan

Industri Kuliz, Barang
dari Eult <an Alss
Kaki

lasa Penunjang
Heusngan

Msurans dan Dana
Prnsiun

Angkutan Rel
ndus.tri Fumitur
Pengadaan A,
Peiaelolaan Sampah,
Limbah, dam Dawr
Ulang

Industrl P'ér;ﬁ.-:.lléﬁan'
Trmbakau

Angkutan Sungai
Dz nau dan
| Penyeberangan
Fengadaan Gas dan
Preat & Ex
Fortambangan
Batubara dan Lignit

Pertambangan  Bijih

| Legam

Total

Peninghatan
salctor

Unggutlan
(1%}

T14.743
TO5.597

271782

L305TT
2328

H0EITE
160425
147850

20118

11807

12

1.245.454.887

Paninghatan
Sektor
Unggudam
]

FMLEM
712583

£5.412

235.323
235.255

205.757
162.014
149.314

0318 |

11.924

12

Peninpghkatan
Sekor
Unggulan

{55

TA3.050
735521

232433

246363
242.1°M

217,825
166,749
153.706

20915

13275

12

158,706,024 1205 819437
Surmber: Bacan Pusatl Statistik (202 1g), diolah




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pacs Porckonamian Sektoral Jawa Tengah

Berdasarkan Tabel 5.22 menunjukkan peningkatan 1% pada
permintaan akhir sektor unggulan akan meningkatkan total
pendapatan lawa Tengah sebesar 196 triliun rupiah,
peningkatan 23 pada permintaan akhir sektor unggulan akan
meningkatkan total pendapatan lawa Tengah sebesar 1979
triliun rupiah, dan peningkatan % pacda permintaan akhir
sektor ungpulan akan meningkatkan total pendapatan Jawa
Tengah sebesar 2037 triliun rupiah, Sektor yang mengalami
peningkatan  pendapatan  paling  besar  adalah  Sektor
Konstruksi, Sektor Industri Makanan dan Minuman, Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda
PMatar, Sektor Pertanian Tanaman Pangan, dan Sekior
Angkutan Darat.

Tabel 5.22 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Unggulan (Skenario C24) terhadap Pendapatan Sektoral di

Jawa Tengah (Juta Rupiah)

Sektor Feninpkatan | Peningkatan | Peningkatan
Selctor Sekior Schtor
Lingpulen Usazulan Lnggulan
(1%} [25) [5%]
I-31  Honstrks) G900 AT | 020057 7364617
13 Industri Makanan = 25036548 25284434 Zb.0EE 054
dan Minuman | |
I-33 Perdapargian  Besar 18888343 19.075.357  19.636.397
dan  Ecerasn, Bukan
Mobil can  fepeda

fator |
|01 Pertanian Tanaman | 11162972 11,273,497 11605070
Parngan _ _
5  angkutan Daral 7564177 7.E39.069 7.863.T48

I-17 IndusteiEyy, BArERS | 6629005 | 6694730 G.891.634
dari Havu dan Gabus | |
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Penmpghatan | Peningkatan  Peningkatan
Selior Sehior Sektor

Unggulan Lnggulan nggulan
(1%} [254] |5%]

dam Barang Aryeman |
dari  Aamba, Botan
dan Sejenisnys
11 Pertambangan  dan E0A1347 | . 147,558 RAF 153
| Penpggalian Lainnya | |
04 Peternakan 5.167.006 5.218.164 5.371.640

21 Irdustsi Batang = 4828147 | 4.8751951 5.019.361
Gzllan bukan Logam | - | ERLi ity
I-43  lasa Perantara 1£55.865 4.701.963 4.840.256
| Housngan | P - i e
-19 Ingustri Kimiz, 4500861 a.052.4094 4. h5E. 351
Farmasi  dam Ohat
- Tradizonz . . !
Hi Prrdagargan Mchil, | 1281646 4.324.039 1.451 216

Lopeda PAntnr den
Reparasinga
I-28 Eetenagalisirikan A 166560 3.197.912 1,201 OER
I-0% ) Perkebunan Semasinm 1795196 | 2825881 2006038
dan Tahunan
-12. Industri Balubaradan | 2.636.044 1E62.143 2,740 443
Fengilangan Migas |
-2 Jasa Informasl dan 2169 646 2.191.178 2.255.624
Karmnikase

106 Kehutanan dan | 1913449 1832394 1,889,379

Penebangan Kayu | |
-8 lasa Perusakaan 1.725.449 1742533 1.793.784
|07 Perikaran | 1243452 | 1255764 1.292.698
I-41 Penyediman Makan | 1154424 | 1165854 1.200.144
% T
I-49 Administrasi | 1353383 | 1164772 1.199.030
Femerintzhan,
Pertaliznan dan
Iamiran Sosial Wajib [
123 Industri Barang deei | 1.146.338 1.157.684 1.191.73E

Legam, Knmguter,
Barang  Elektronik, | f
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Sektor Penmpghatan | Peningkatan  Peningkatan
Selior Sehior Sektor

Unggulan Lnggulan nggulan
(1%} [254] |5%]

Optik can Peralatan |
I-20 Industri Kaeet, Barang | 1.143.763 1.155.087 1,189,060
diri Karet dan Plastik. | |
F? lasa Lainnya EBYLERD BR&553 {2 ETE
18 Iedustri Keebss dan BE8213 | 877819 303,637
 Barsng dar o Korsss |
Percotakan dan |
Reproduksic Media
Hl‘!hﬁl‘l‘lﬂl‘l | | -
I-22 ustri Logam D&Esar T53 A57 TFa0917 TRE.297
02 Pertsmian Taraman 712 340 | 7349591 7H1.344
Hertike: ura [
Lemusim,
Hortikultura Tahonan,
dan Lainnya | |
I-05% lasa Prertacian dan | %41 54560 RAT 363 LRIAGT
Perburian _ _ :
145 lasa Krimngan 403,382 AT AT 419358
Lainriya _ _
I-51 Jasa Keschatan dan | 400116 404.078 415962
Kegiatan Sosial . .
I-50. Jasa Pendidikan [ 398,009 | 401849 A13.77%
-24  Industri Mesin dan | 339.310 3424869 352,748
Perlengkapan YTOL | |
-39 Perpudamian dan ZE9 070 2713734 79720
lasa Penunang
AnpgkutEn, Pos can |
Kurir
38 Angkutan Loara 233 129 240588 247 G6ad
HA0  Peryediaan | 199481 | 201.153 07,069
Akormog asi | |
|08 Partambangan 158 223 200185 206.073
fdimvak, Gas  dan
Panas Bumi
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-|-.15.

125

I-36

Fd-.
16

|46

I-42

-47

I-30

|26
I-3¥

I-14

|29

EiR

1T

Sektor

Irdustri Pergalzhan

dam Femasangan
Prsin dan Boralatan
Ingdustrl Tekstll dan |
Pakaiar Iadi
Industri

A gk utan
Sngkutan Laut

Angkitan Rel

Iruflm;:ri Kulit, Harang ;
dari kulit can Alas Kaki |

Rist

lasa Prenianjarg
Keuangan .
Asuransi dan  Dara
Fensiun

feal Estate
Penpadaan Air,

Pengelofaszn Sampsh, |

Limbah, dan  Daier

- Ulang
Industri Flamitur
Anpkutan SuUngai |
Dianau dari |
Penyeberanaan

Ingdustri F'engu:dahan:
Tembakau [
Fengadaan Gas dan |
Prosd ulcdd 5
Periambanpan
Batubaradan Lignit
Pertambangan  EBijik
Lomam

Tatal

Fenmghatan

Selktor

Unggulan
(1%}

189.733 |

180057 |
148 544 |
122 466 |
49,246 |
LN

.17 |

&2 .048

%218 |
28 B23

27383

2.530

2449 |

195947 741 |

Peningkatan

Sehior
Lnggulan
(2]

181840

150318

123679
100229
81535

66832

G2.863

d&.678
284807

21654
2959

2473

Feningkatan
Sektor
nggulan

5%

187.188
154,739
127.317

102,177
a0.110

68,798
4,506

5,048
28757

FRAGT
3046

2.545

197.832.EGS  203.703.953
Sumber: Bagan Pusat Statistik [2021g), diolah

183




Enrr: pak Fandemi Covid 15 pacs Porckonamian Sektoral Jawa Tengah

Tabel 523 dan Tabel 5.24 menunjukkan hasil simolas
skenario C2B terhadap oulpul Jawa Tengah. Tabel 523
menunjukkan peningkatan total seluruh sektor unggulan
sebesar 1 triliun rupiah akan menyebabkan kenaikan tolal
output lawa Tengah sebesar 1,725 triliun rupiah, di mana
sekior vang mengalami kenatkan outpul terbesar adalah
Sektor Ketenagalistrikan, Sektor Industri Kimia, Farmasi dan
Obat Tradisional, Sektor Industr Kayw, Barang dari Kayu dan
Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan
Sejenisnva, Sektor Industri Makanan dan Minuman, dan
Sektor Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan
Reproduksi Media Rekaman.

Tabel 5.23 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Unggulan (Skenaro C2B) terhadap Output Sektoral di Jawa
Tengah (uta Rupiah)

Sektor Penlngkatan Sektor
Wnggulan {1 Triliun]
HE Ketenzgalistrikan 244 526
-1 Industri Kiria, Farrmasl dan Obat 212107
Tradisianal
I-137 Irdusind Kayu, Beranp ozl Kayu dan 187.070
Gabas dan Aareng  Anyaman dari
_ Hambu, Fioten san Sejenisnys
FEI- Industri Makanan dan Min weman 186,564
18 Industr Kereas fan Breang dan Korms, 175.118
Prroesakar  dan  Feprodicksio Bedia
Rrkarnzn
3% Angkutan Darat 170.054
I3 Konstruks 150,613
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Peninghaton Sektor

Unegulan (1 Trillun]

I-%3 Pergagargan Becar dan Ecerar, Bukan 6,113
| Mhil den Scpeda i oter -
12 Industri Bstubara dan Pengilangan 63,876
Migas
#ﬁ. Fertanian Tanaman Pangan AR.076
43 lamainformas dan Komienikasi 23,367
I 43 Jssz Perantara kouangan 20,568
EE Kehutanan dan Penebangan Kayu 19263
¥ Peréagargan Mohil, Scpeda  Motor 18.930
dan Roparasing :
11 Fermambangan dar Penggallan 16,270
lainnya
m‘i Fetemakzan 10,3649
I Prrtambangan firgak, Gas dee Pands 10,2149
F2{ B rri
- Industr Karrt, Aarang dan Kares dan 9.0906
Plastik
11 Industii Barang Galian bukan Logarm E.67E
I-03 Ferkeburan Semusim dan Tahunan 7552
I-48 Jasy Peruszbaan G.899
I-23 Industri Lesgam Dasar G019
I-23 Indistri Harang dan Logam, 5277

Komputer, Barang Elektranik, Optik
dan Peralatzn Listrik

41 Fervvadizar Makan Minum 4,595
51 Jasa Kecehatan dar Kepglatan Soskal 4.548
I-532 Tasa Lainnya 58506
4% Iasa Kousngan Lainrga 2430
10F | Perksnan ' 3,369
|45 . Adimdnstraczh Pemerntzhan, 3227
Perahanan dan laminan Sosinl Wajik
-0 Fermaniar Tanaman  Horvkultura 2898
Semusinm, Hortikultura Tahunar, dan
Lainrya
-4 Industrl Mesdn dan Perfergkapan YTOL 2744
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Peninghaton Sektor
nggulan (1 Trillun]

F]’ Feal Eztata 2.363
15 Industn Tekstil dan Paksizn fadi 23581
FI’:- Anghutian Laug #1888
1E Industr Hilis, Bamng deri Kulit fan 1,736
Alas Kaki
EEI Pargedizan Skamodagi 1.737
£ Bnghkutenldara 1.632
25 Prreudergar fan lasa Ponunjaeg 1512
5 Anphutean, Fos dan Kurle
I Industni Pangriahan Lainngm,  lasa 1.425
Reparasi dan Pereasangan Adesindan
Peralatan
2% Industri Alst Anzkuzan 1.6
|-&0 Jasa Pendidikan 945
I-0% Iaza Fertanian dan Parbwruan 515
46 Jasa Fanunjang Keuantzn Ei)
I-d4 Acdrarai dan Dana Pensiun 341
Brnghutan Bl 17
I-30 Fengaazn Alr, Penpelolazn Sampel, 205
Limbah. gan Davr Ulzng
I-2E Indust Furmitu 173
F;- Indizstri Pengodahan Temhbakao T7
4 Angkusen CSungeic Danaw  dan 15
Proyrbomngan
E‘; Pergadaan Gt dan Proguke Bx 1,01
- Pertambargen Bewbars den Lignit
118 Prrtambargan Bijib Legam
Tatal 1.725.401

Sumber; Bazan Pusat Statistik [2021g), diolah

Tabel 5.24 menunjukkan peningkatan total parmintzan akhir
sektor unpgulan sebesar 1 triliun rupiab akan menyebabkan
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peningkatan total pendapatan Jawa Tengah sebesar 00232
trliun  rupiah, Sektor wyang mengalami peningkatan
pendapatan  terbesar adalah  Sektor Konstruksi, Sektor
Perdagangan Besar dan Eceram, Bukan Mobil dan Sepeda
PMotar, Sektor Industrl Kertas dan Barang dari Kertas,
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman, Sektor Industri
Kayu, Barang darl Kayu dan Gabus dan Barang Anvyarnan darl
Bambu, Rotan dan Sejenisnya, dan Sektor Angkutan Darat,

Tabel 5.24 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Unggulan (Skenario C28) terhadap Pendapatan Sektoral di
Jlawa Tengah (Juta Rupiah)

Kodea Soktor Peningkatan Sokctor
bnggulan (L Triliun)

ﬁ! Kanslrukia ITOIR

I-33 Perd agarfan Besar dan Ecerar, Bukan IR0

1] hnhil dan Sepota fd ntor

F1E  [ndustd Kermas dan Sarans d arl Kertas, 731474

Percetakan dan Reproduksi Media
B Rekarman
I-137 Induiste Kayu, Barang dad Kaya dan 71314

Gnbus dam Hareng  &nymman o dar
Hambu, REetan dan Sojenismys

ﬁ; | Angiutan Darat ' 15,830

1t Industi Kimia, Farmasi dan Obat 19671
Tradisianz|

113 | Industd takanan gan Mineman 16,357

28 Ketenzgalistrikan ' 1287

I-0L Fertanian Tanaman Pangan 7.50H

[-43 Jasa Perantara Kewangan E.B35

|32 Fordagangan Rahbil, Scpeda Motor A
dan Reparasinya

I-0E Kehitanan dan Panebangan Kayu 4.901
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I-12

I-42

E; .

|48
[zt
|45

|51
5
ld i
I-20

22
ﬁl?
[

02

1€
T
k24
B
I-%3
122
38

Sehtor

Pertambargan  dan Penggalian
Laicmyn

Industri Batwbasa dan Pergilansan
A [ERE

Jasn Infarmasi gan Komumn ikad
Paternakan

 Perkebunan Semusim dan Tshunar

Jzsn Fervsahaan
Euﬂri Barang Galian bukan Logarn
ministrasi Femerinsahan,
Prrtabanen dan lkminan Sosizl Wajis
lasa ¥esehatan dan Kegiatan Soszal
Jasa Keuangan Lainnya
rigedizan SMakan Minem
Industr Kaser, Barang dari Karet dan

Flazzik
Jaca Lalnrya

Ferikanan

Industd  Sarara  derl Logam,
Korrpuier, Bararg Elektronik, Qptik
dan Peralatan Listik

Feranian Tanamar  Hortikulturs
Sernusim, Hortikullura Tahunar, dan
Lainmya

Indiistrl Kuilt, Barahs oail Kullt dan

Hlas kaki

Fertambaraan Mingak, 0 s dae Papas
Eirni

Jasa Fendidikan

Industri Mesir dan Perlen skapan YTOL

' lasa Pertanian dan Perburuan '
. F'r;rg;ud:r.,:gnn dan e F'rnu-n].'lr_g .
| angkutzn, Fos dan Kurie

Industri Logam Dazar

| Angkutan Udara

Peningkatan Sektor
Ungeulan (1 Trillan)
4654

4,488

1.65%
3,557
2,548
2.0m
2.028
1.447

L2544
1.043
Lo
1.oi1

TEG
2Bl
T4

£57

570
553

536
450
396
377
153
322
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Sektor Peningkatan Sektor
Unggulan (1 Trillan]
Fernwadizan Akormodasi 304
I-Z2¥ Industri Pengolahan  Lainnya,  lasa 285
Hepares den Pemasangan Mesin dan
Perzlatan
1% Indhastri Tekstil dan Paksian Iadi 200
I-£5% Irdustri alst Angkuzan bk
36 Anplutan Laut 170
I-34 Angkutan Red 154
4B lasa Fenunjang Keuangzn 1115
I-44 Acsuransi dan Dana Pensiun o1
7 Real Estate 65
I-E0 Penaatazn Air. Penpelolaan Sarpal, 450
Limebah, gan Daur Ulang
I-ZE Indistil Furnitur o
4 Indiastri Pengadahan Tembakau 5
37 Aopkutdn  Suneal  Danaw  dan 5
Perweberangan
=] Fengadaan Gat dan Produks B4 il

005 Pertambarazn Baubara da lisnit -
F1Z  Pertambangen BIiIH Loaarm ' -
'  Total ' 251612

Surnber: Badan Pusal Statistik [2021g), diolakh

5.3.3. Hasil Simulasi Skenario C3

Skepario C3 adalah peningkatan permintaan akhir pada
sekior dengan multiplier cutput tertinggi di Jawa Tengah.
Syok skenario C3 dibagi menjadi 2 yaitu skenario C3A dan
skenario C3B. Hasil simulasi skenario C34 pada output dan
pendapatan Jawa Tengah dapsat dilihal pada Tabel 5.25 dan
Tabel 5.26. Berdazarkan Tabel 525, peningkatan 1% pada
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permintaan akhir sekter dengan multiplier autput tertinggi
akan meningkatkan total output Jawa Tengah sebesar 1,988,3
trilivin rupiah, peningkatan 2% pada permintaan akhir sektor
dengan multiplier output tertinggi akan meningkatkan total
output Jawa Tengah sebesar 2002 rtriliun rupiah, dan
peningkatan 3% pada permintaan akhir sektor dengan
multiplier cutput tertinggi akan meningkatkan total output
lawa Tengah sebesar 2.067,1 triliun rugpiah, Sektor yang
mengalami peningkatan output paling besar adalah Sektor
Konstruksi, Sektor Industri Makanan dan Minuman, Sektor
Penvediaan Makan Minum, Sektor Industri Tekstil dan
Pakaian Jadi, dan Scktor Perdapangan Bezar dan Eceran,
Bukan Mobil dan Sepeda Motor,

Tabel 5.25 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Dengan Multiplier Dutput Tertinggi [Skenario C3A) terhadap

Output Sektoral di Jawa Tengah (Juta Rupiah)

Kode Seltar Peningkatan Paningkatan Peningkatan
SEkior Salkiar Sektor

Multipilier Puttipdlsar multipilier
Output Ot purt COwrtput
Tertinggl (1%} Tertingat [2%3) Tertinggl (5%}

Honstruks] 391, FMLTEL 350,644, 65 407 2864 24

-13 | ‘Imduszi 337.193.717 340,532,268 350547523
flakiran dar
Minurnzn |

4l Pepyedisan 11E.438 529 119.611. 188 1251325164
_ Makan Minum | L

I-15 | induswi Teksdl 104.835.735 105,873,712 108987 b5
| r.!:lr' Fakaian Indi | [

32  Prordagsngan Q9595 287 10 585,418 105545813
Besar dan

Eceran,  Bukan
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I35
I-1%

T
=
=1

I-0
I-5%
1

I-51

I-21

-4

I-1%

Ingustri  Kimia,
Farmasi dari
Obat Tradisional
Pertanian

Tanaman Fangan

Ketenagalistrikars |
Industri K&, |

Barzng darf Kayu
dan Gebus dan
Bar &g Ay arman
dar Bambi,
Rotan dan
Sejenisnys
Peternakan

lada Laininya
Indusini
Batubara dan

Pengilangan
igas

lava Kesghatan

dan Reglatan

| Sosil _—
Industri Barang |
Galiar bukan
| Logam

lasa  Informacl |

dar Emunl‘l-:fl-:i
Pertambangan
dar  Penggalian
Lainrva

Peningkatan

Sektor

Multipiliar

Output
Tartinggl (1%

Gl dan |

Lepeda Motor

Ldngktan Darat

¥3.670.954
2628959

T"I:I.45E-.-1-5.11
B6 872 931

G1.E306.525

G0.96E.5TE
Sh.E45.400
Gh.AIT.4ARG

40904 BiEh

36,217,353

26507807

25,575,343

!

Peningkatan

Saktor

Bultipilior

Ot puk

Tortinggi [2%)

74,408,450
73.348.057

71.154.040
B7.535.100

1.913.521

E1.570. 206
56.903.275
L& B95. 15

41.309. 883

35,566,090

28T 28]

25, B2, B0

Peningkatan

Sektor

Multipilior

Citput

Tortinggl (5%}

16,596,554
75505353

73.246.806
69.521426

GA. 734507

53.351.004
S8.576.200
GR.GARRET

42524 850

36,612,009

27557812

20,597.387
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=23

T
=
M

38

143

=23

T
Pl
-

25

126
-2

40

Irdustr
Penaalahan
Lairnya, Jaza
Reparasi dan
Permasansan
hezin dan
Peralatan

Industii Kulit,

Barang dari Kullt
darr Mlas Kakl

Snpkigan Udara '
laza  Feraniara |

Eouangan

Industri  Barang '

dar Lo,
Komputer,
Barang
Elektranik, Dptik
dan Prmlatan
Listrik

Industr Eai*&'t,i

Barang dari Karct
dan Flastik
Prrdagargzn
Mrohil, Sopoda
Mntar drn
Reparasima

Ingustri Furnitur |
Ingustri  Logam

Dasar
Perkebunan
Samuzim  dan
Tahunan
Fen'.r.cdiaan
Skamodasi

Peningkatan
Seltor
Multipiliar

Output

Tartinggl (1%)

25205038

2R03ERAMG

20,910,954
20552738

20,385,825

156096074

17882073

17842 842
15,988 160

1r.04%. 8958

10,637 634

Peningkatan

Saktor

Bultipilior

Ot puk

Tortinggi [2%)

25.544.521

X3 353,295

21.117. %493
20758, 228

20,587, 6465

19.R51.085

18.060.038

18.019. 504
16156557

12.169. 365

10 742, 560

Peningkatan

Sektor

Multipilior

Citput

Tortinggl (5%}

263004878

22007 504

21739110
21.366.706

21193184

2ATEI1E

18,591,016

18.540.480
16,631,750

12527 582

11.058.529
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ﬁE

-3

I-06

I-05

45

-0

Perikanan
Aangkutan Laut

Perwanian
Tanarmar
Horikeltura
e s,
Hortikeltura
Tahunan,  dan

_ Lainnya L
Indusztri  Eeras

dan Barans dan
Kerias,
Percetakan  dan
Freprodisksi

_ Mccia kckamen |
Kehutanan dan |

Prnebangan
Kayu

laga Perusahaan |

Prrgudangan
dan Jasa
Praunjarg
Angkuizn,  Pos

 dan Kurir

Fertambangan
flinyak, Gas dan
Paras Bumi

A ministrasi
PemarinmEhan,
Pertabanan  dan
Jaminan  Soslal
Wajib
Pergadaan  Air,
Pergelolasn

Peningkatan
Sektor

Multipiliar

Output

Tartingg (1%)
B3R TE5

D2BEETL
0271873

B.SOT.SEE

B.42E.561

E.OES.EES
SOTETTR

4603395

3.574.6E5

3.285.573

Peningkatan

Saktor

Bultipilior

Ot puk

Tortinggi [2%)

3,475,694
4.331. 146
9.3R5.R93

B5G1 820

B 510013

H2.1649.583
L.E27.040

4,618,973

3.513.048

3.328.205

Peningkatan

Sektor

Multipilior

Ctput

Tortinggl (5%}

0754301
8.667.574
S.R21.455

5.844. 520

8.7e0.307

8410276
5.FTTRIR

4.785.708

4028 158

Z426.091
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Peningkatan Feningkatan Peningkatan
Seltor Saktor Sektor
Multipiliar Fultipilior Multipilior

Output Ot puit Citput
Tortinggl (1%)  Tortinggi [2%)  Tortinggl (5%}

Samgah, Umbah,
dar Daur Lilarg

I-47  Raal Estate liiﬂg.gﬂﬂ 3.2¢1. 881 3357A1G

-2 | Industri Mdesin 3,141,378 3172482 3265790
dan
Perlenzkapan
1ol |

I-45  laza  Keuangan 2.ATLEEL 2.3%4.133 2464 549
Lainiya |

I-34 | Angkutan Rel 2184507 2.306.136 2271022

105  fmsa  Poranian | 1.996.772 2,015,532 2.074.812
dan Perburuan | :

I-50  Lats Perdidikan 1.2EE.Z10 1.2589.74d5 1.337.253

125 Induissri .ﬂ.lnt: 1065787 1.080379 1112454
pnghutan | |

4B lasa Penwnjang | S05.028 S10.028 S25.0Z25

I-3F  Anpkutan Surgal | 393110 A03 082 414,916
Ciarau dair
Penyeberangan |

I-4d4  Asuransi dan ITEEDA IRZ. 353 303.590
Dana Pensiun ! !

14 Indusztri ZE.5H1 2o, B4 27EB33
Prrgnlahan
Tembakau

l-Z3 Penpadaan  Gas 17 17 17
| ﬂ' ProduksiEs | |

0% Perlambangan = = =
Batvbara  dan
Lizrit . |

I-10  Pertambangan - - -
_Bijik Logam — —— I

Total 1.988350.456 A00E 037134 2067087050

- Sumber: Bagan Pusat Statistik (2021g), diclah
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Tabkel 5.26 menunjukkan peningkatan 1% pada permintaan
akhir sektor dengan  multiplier output  tertinggi akan
meningkatkan pendapatan total Jawa Tengah sebesar 3443
triliun rupiah, peningkatan 25 pada permintaan akhir sektor
dengan  multiplier output tertinggl akan meningkatkan
pendapatan total lawa Tengah sebesar 3477 trillun rupiah,
dan peningkatan 3% pada permintaan akhir sektor dengan
miultiplier output tertingel akan meningkatkan pendapatan
total lawa Tengah sebesar 358 triliun rupiah. Sektor yang
mengalami kemaikan pendapatan terbesar adalah Sektor
Konstruksi, Sektor Industri Makanan dan Minuman, Sektor
Perdagangan Besar dan Eceran, Bukam Maobil dan Sepeda
Patar, Sekbor FPenyediaan Makan BMinum, dan Sektor
Peternakan.

Tabel 526 Dampak Peningkatan Permintaan &khir Sektor

Dengan Multiplier Dutput Tertinggi (Skenario C3A)
terhadap Pendapatan Sektoral di Jawa Tengah (Juta

Rupiah}
Sehtor Peningkatan  Peningkatan  Peninghkatan
Sektor Sekbor Sektar
Multipiliar Mwritipllier Multiplier
Cutput Dt puat Dt put
Tertimgg Tertinggl Tertinggl
1% {=%) (5%
31 Koratruks 0305352 FL.001 4B5 T3089.764
113 Industr 30,703 457 1007 451 F1.919.4465
Makanan  dan
|| Minuman__ R |[—— | -
FSH Prroagangan E3. 158402 28447170 30313863 |
Hesar dan Ferran,
Rukzr fabil dan
Lepera fator
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4

52
101

15

51

I35
4

I-13

k16

e

SeEhtor

Penyrdiann
Makan Minum
Patermnakan

Jasa Lainny
Pertanian
TE.TEEI'I'EE.I':I Pan,gan
Imdustric Tekstil
gan Pakzan sadi
Jasa Kesehatan
fan Krogiztan
Sosial

Srgkutan Darar

Industd Harang
Callan Bukan

_ logam

Industri Kayu,
Barang dari Kayu
dan Cabus dan
Barzng Angarman
dar Ramb,
Ratan dan
Erjerisnys
Pertarmbangan
gan Penpaaian
Lﬂil'lﬂ.'pﬂ = -
Industri Kulit,
Barang @ari Kulit

_£an Alas Kaki

Jasa  Perantara
Keuangan
Industri Kimiz,
Farmasi den Dhat
Tradisianz|

Peningkatan
Sekior
Multipilicr

Cutput
Tartingg
{13]
26258 510

0015 .DEO
14 455272
14,060,124

13,455,275

11.277 780

E.534.08]
B.233.354

F.312.582

F.O%T.ET3

7,024,030

E.830.350

B, 736,651

Pening katan
Sekior
Multigilior
Output
Tartinggi
{2%)

518455

£1.132.140
14.558.353
14,193,334

11.502.535

11389 442

EFH0.475
E.213.007

7,385,206 |

FABE IS0

7088 625

6897 BTG

Ba03,351

Peninghkatan
Selctor
Multipilior
Chul pait
Tertinggl
{5%)

27.2098.4%1

21. 743379
15.037.7%8
14616961

13992 316

11724425

2976960
ERLENERS

7602501 |

T.ETAOET
1.307.408

2.100,755 |

1003480
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Sehtor Peningkatan  Peningkatan  Peninghatan
Sekior Sekior Sektor
Multipiier  Multipilier A ultipili o
Dutput Dt put CHut pait
Tartingg Tartingg Tertinggl
{13%] {2%) {53}
I-33 Perdapargan £.328,785 £.391.447 £.579.430 |
Mohil,  Sepeda
% Rl dan
El  Reparasingzs |
-7 Industr 5305154 L. ERT.EEL 5515260 |
Fergolatan
Lairiniea, lasa
Reparasi dan
Femasamaar
Fezin dan
Peralatan . |
12 Jasa  Inforrnasd 4257 E55 A.33R B12 4363483
tan Kamurikasi
138 Angkutzn Lidara 4,128,586 4,165 463 4292054
03 Perkebunan 00 A0B5382 4105431 4226179
Srmisirm dan
Tahunan
12 Industii 3.06E EL3 1.00E.0B8 41230914
Batubara dan
Pengilargan
 Migas | | |
28 ; 3.548 BH2 1.583.818 3.689.224
Kaotenagalistrikan

Hﬁ Industr Eurniter 1045543 3075657 1166159

2 Industi  Barang 2.Eea 02 2gei.3a0 2872351

dar Legrm,

Knmputer,

Hrrang

Elrktranik, Dptik

dan Frralztan

Listrik

148  lasa Porusahaan 2454 557 475,30 2552204

57 Perikanan 2,397 600 2421338 2492554




Enrr- pak Fandemi Covid 15 pade Ferckonomian Sektoral Jawa Tengah

Sehtor Peningkatan  Peningkatan  Peninghatan
Sekior Sekior Sektor
Multipiier  Multipilier A ultipili o
Dutput Dt put CHut pait
Tartingg Tartingg Tertinggi
{13 {2%) {53}
120 Industd Earet, 218507 P L b | F2TRTEE |
Barang dari Karet
gan Plastik
06 Kehumnan dan 2. 144,027 2.165,255 2228939
Penebangan
Kayu
02 Pertanian 2.101 5931 2.122.803 2.185.238 |
Tararman
Hortikullura
Semusim,
Hortikultura
Takunan, tan
lainnya |
40 Penyediasn 1.864.154 1888611 1.937 982
Akomodasi
49 Adrministrag 1.731.429 1.748 572 1L.an0.0do |

Farmerintahan,
Pertahanan  dan
laminan  Spsial

Wik
L33 Pargudanzan 1.265.660 1274201 1316825
dan Jasa
Fenunang
Angkutan,  Pos
dan Kurir o
& Industii Kertas L.164.718 1176250 1.210.846
gan Barang dari
Kerrtas,
Fercetakar  dan
Roproduksi
hiadia Rekaman
34 Anghutan kel 1.063.8919 1.074.453 1.106.054
122 Industi  Logam 917 81 945 955 974817
Cuazar
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s

i35
45

ﬁﬂ
I-3C

24

35
=
1-44
37

47
14

1-29

lasa Prrtaraan
dan Perbundan
Angkutan Laut
Jasa
Lalrmya
Jasa Pendidikan

Penaadaan Al
Pengelolzan
Sampak. Limbah,
tan Davt Mang
Industri  esin
gan
Ferangkapan
YTOL
Pertambarazan
Miryak, Gas dan
FParas Eumi
Industri
AnERLtEn
Jasa  Penunfang
Kouangsn
Asurans
D Parsiun
angkiutan Sungai
Danau dan
Farmyoborangan
Real Estate
Industn
Pongolshan
Termbakau
Pengadaan Gas

Keuangan

alat

dan

_tan Produkei s

Peningkatan  Peningkatan  Peninghatan
Sekior
Multipilicr

Cutput
Tartingg
{13]
BR1.789

721.082
70681

716.289
638008

527.008

293 1R85

23564

191 032

100,845

3.031

#8617

3235

Sekior
Multigilior
Output
Tartinggi
{2%)

A2

FXR. 301
TIT.EIG

723 381
44,375

532.328

251.653

217.503

142.428

101,544

100,011

53459

3267

Selctor
Multipilior
Chul pait
Tertinggl
{5%)

A05.970

740610
749223

TAA.67
GE32TE |

547.880

259,055

234 506
146,617 |
104,839

102.953

92,126 |
3363
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Peningkatan  Peningkatan  Peninghatan
Sekior Sektor Selktor
Multipiior  Multipilier Multipiling

Dutput Dutput Dt pat
Tartingg Tartingg Tertinggi
{1%] (%) {5%)
19 Pertambarazn = = -
Balobara  dan
Lianit
[-10  Pertambangsén - -
Bijil Lenam
Tatal F4L AN IT6E B4ATFI0EGHE ARTORT.TRD

Sumber; Badan Pusat Statistik 12021, dinlah

Tabel 5.27 dan Tabel 5.28 menunjukkan hasil simulasi
skenario C3B terhadap outowt Jawa Tengah. Tabel 5.27
menunjukkan peningkatan total seluruh sektor dengan
multiplier output tertinggl sebesar 1 triliun rupiah akan
menyebabkan kenaikan total cutput Jawa Tengzh sebesar
1862 triliun rupiah, di mana sektor yang mengalami kenaikan
output terbesar adalah  Sektor Industri Makanan dan
Minuman, Sektor Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional, Sektor Ketenagalistrikan, Sektor Perdagangan
Besardan Eceran, Bukan Maobil dan Sepeda Motaor, dan Sektor
Industri Batubara dan Pengilangan Migas.

Tabel 5.27 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Dengan Multiplier Qutput Tertinggi (Skenario C3B)
terhadap Dutput Sektoral di Jawa Tengah (Juta Rupiah)
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Peninghatan Sektor

Pultiphier Cutput
Tertingg (1 Triliun)

Ff-_l. Indiastri Makanzn dan Mmisman 104.36A

1% Industd Himis, Fammasi dar Ohbat 103,357
Tradisianzl

ﬁﬂ kEetenagalistrikan RAN%R

| Prringargan Brsar dan Ecoran, Bukem Th3EY

kil |:|:1n Lepeda fdooor

I-12 Industri Batubard  dan Pengilangan TL2IE

F Migas : | .

-1 Industd Ky, Rarang dari K dae B2.527

Ganbus fdan Herang Anyaman don Hamb,
Ketar can Scjcnismya

|-3% Sngkutin Darat G1.305
I 31 Korstriks: LAALRT
I-15 industrl Tekstil dan #aksian Jadi )
I-18 Industrl Keartas dar Barang darl Kertas, 50852
Percetakan  can  Reproduksi  Madia
fekarman
-3 st Pengolahan  Lainnyga,  Jasa 50,853
Reprarasi dan Perasangan besin dan
B Peralatan
2T Industri Haret, Barang dainl Karel dan BOGLE
Plaztik
-4 Htemaham 48,539
22 | Inciste Logam Dasar 47.530
I-z3 [rdistrd Bararg dari Loz, Kormplter, 45253
Earatig Elekironik, Optik dan Peralatal
Listrik
141 Fenyodinar 8 akan Mimen 44708
52 lasa Lainmya 44422
136 | Angeutan Laut ' 44,249
-1 Industii Barang Galian bikan Logarn 43.968
<16 Indizstri Kulit, Barang daei Kuolit diar &las 43101
Eakl .
I35 Fergudangan  dan  lasa  Penunjang 42,959

Anghutan, Pos dan kurir
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Peninghatan Sektor

Pultiphier Cutput
Tertingg {1 Triliun)

[ Jrsz Keschatan dem Krgiatan Sosial 4t
40 Fenyedisan Akomodas: [ 41047
138 ggpkutan Udara ' 41.010
I-=0 Pengadasn Air. Fongelolaan Sampah, 9607
timbsh, dan Oz Ulzng .
I-34 Angkutan el 33820
FZE industol Furnitur 38.754
I-3¥ Angeutan Sunga Cranau dan 33.508
Feryeberangan
42 Jasa Informast dan Komun ikas 28.962
I-01 Fertanian Tanaman Pangan 22359
-1 Ferarmbangan dan Penggalkan Lainnya 19.520
: | Jasa Perantars Kevangan 15.842
I-33 Perdapargan Mobil, Szpeca Mator der 12802
Regarasing:
48 laca Perusahaan 9,369
-03 Ferkeburan Samusim dan Tahuran T.374
HIE kchutznan dan Penckangan Kayu G830
I-03 Pertartian  Tamaiman  HortikelZera 5.657
Eomusim,  Hresikilura Tehuman, dan
| 1ainmya |
[-og Fertarnbangan Minyak, Gas den Paras 5.458
| Bumi .
I-4% Administrasi Pemerirtahan, Pertakanan 3784
dan laminan S54ial Wajik
¥ Ferkanan A66S
F';.ﬂ  Industd Mesin dan Pedengkapan YL 3465
W7 feal Estate ' 2,713
H.F Jmmm Kou fl'ni,gp‘l:l Lainma 2494
50 Jzsz Pendidikan 1326
I35 Industii Alzat Angkuzan 1.031
0S5  lasa Pertanian dan Perbiroar ars
| &4 Iasa Penunjang Kecuangan 543
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Peninghatan Sektor

Pultiphier Cutput
Tertingg {1 Triliun)

| &4 Avuransi dan Dara Pensiun 419
11 Industri Pengolahan Tembakay [ 36
= F‘éi‘nga-:la an Gas can Frocuks Es ' oz
FEE Prrtambangon Betukams dan Lignit -
I 1c Prrtambangan Bijih Logam

Total 1aGe2.43]

furmber: Badan Pusat Statistik (202 1g), dinlah

Berdasarkan Tabel 528 peningkatan Lotal permintaan akhir
sektor dengan muitiplier output tertingg sebesar 1 trifiun
rupiah akan menyvebabkan peningkatan tetal pendapatan
Jlawa Tengah sebesar 0,299 triliun rupiah. Sektor yang
mengalami peningkatan pendapatan terbesar adalah Sekior
Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda
Motor, Sektor Angkutan Bel, Sekbor Peternakan, Sekbor
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki, dan Sektor lasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial.

Tabel 5.28 Dampak Peningkatan Permintaan Akhir Sektor
Dengan Multiplier Qutput Tertinggi (Skenario C3B)
terhadap Pendapatan Sektoral di Jawa Tengah {Juta
Rupiah}

Poningkatan Saktor

Multiplier Dutput
Tertinggi {1 Triliunk
B Ferdagargon Besardan Ecerar Bukan 22,383
Moirhil dan Scpeda Mot
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Feningkatan Saktor

Multiplher Output
Tertinggi |1 Triliun)
[t Angutan Rel 18,5606
Fiu  Petemakan 16.552
-1E Industr Hulis, Rarmng dari Kulit' dan 13.749
| Alrs keki
51 lasa kesehatan dar X egistan Sosal 11704
I-52 laea Lainnya 11346
I-35 Fergudangan dan  Jasa Penunjang L7138
Fz Anghutan, Pos dan Kunr
=27 Indust Pangelahan  Lainnya,  lasa 10,644
Frparasi dar Pemrasangan Aesin dan
Prralatzr
2L Industii Barang Galian bukan Logarm 10378
I-41 Fenyedizan Makan Minwm 5523
1% Industrl ®imia, Farrmasl dan Obat 9,591
Tradisional
37 Angkuten  Sungai  Dandw dan 9,555
Peryebarangzn
[E Indizstri Makaran dan Minsnan 3. 503
31 Karstruksi 5414
I-38 Anphutan Udara 2187
I-30 Fengadaan Alr, Pengelolazn Sampal, 7.6E38
Limbak, dar Daur Ularg
IF17  Indusii kayd, Barang derl Kayl dan J.Akg

Gabus dar Hermng  Anyaman dar
- Barnbu, Redan tan Sejeninye

I35 Anpkutan Darat 7.135
I-40 Penyedizan Sharmodasi 7.183
| 18 Industri Kertas dan Rarang dan Kersas, LR
Percetakan dan Reproduksi Media
| Rekaman . ”
I-15 Industri Tekstil dan Fzkaian fadi . 0
26 | Industr Furniour 6615
I-73 Industri  Barang  dari  Logam, 6.347

¥omputer, Barang tlektronik, Optik
dan Peralatan Listrik
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Feningkatan Saktor

Bl plier Output
Tertinggi |1 Triliun)
[ Industri Karee, Barang dan Kares dan 5,626
Plaszik
a3 Jasa Parantasa Keuangan 5.587
111 Fersambangan dan Penggalian 5500
1] Lainnya
132 Ferdagargan Michil, Scpeda Mictor 5.274
F _ danReparssings : -
-1 industri Hatubara dan Porgilangan A.5845
Migas
42 lasa Informasi gan Komunikasi 4. 545
FO1 | Feranian Tanaman Panpa n 4,462
-iE  Ketenagalistrikan 4961
36 | Anghutanlaut 3431
| dE Tatn Perisshaan 2.E45
I-22 Industri Logam Dasar 2.784
I-N3 Perk ebsiran Semusim dan Tahunan 2488
106 KEchutznan dan Penchangan Kayu 1.734
143 Adrinistrasi _ Pemerintahan, 1.691
Pertahanan dan laminan Soaisl Wajit
1032 Pertamian  Tenamart  Hortikulira 1.4
Eemusin, Hortikultura Tahonain, can
Lairipa )
oy Ferkanan RN
45  lasa Keuangan Lainrya 755
lasa Pendidikan 734
@ Industn Mesic tan Prilengkapsn ¥THL a1
105 | Jasa Pertanian dan Parburuan 421
FOB  Ferambangan Minyask, Gas dan Panss 245
Papmi
25 Indizstri Alat Angkutan 217
I-4E lasa F:“enun[an_e Keuan REn 152
I-44 Aczuransl dan Dapa Pensiun 112
I-47 Feal Estata 74
I-11 industri Pengelahan Tembakauy 4
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Peningkatan Sektor

Multipler Outpot

Tertinggi |1 Triliun)
g Fengadaan Gas dan Froduksi B5 Il
m . Portambzrgan Betubam das lignit
110 Prrtambangan Bijib Lagam
Tixlal 59 BET
sumber: Badan Pusat Statistik 12021, diclah

5.3.4. EKesimpulan Hasil Simulasi Skenario

Berdasarkan hasil simufasi yang telah dilakukan uoniuk
Skenario C1, C2, dan C3 syok A, dampak output total paling
besar terjadi pada skenario C3 baik pada setiap kenaikan 1%,
2% maupun 3% permintzan akhir.  Artinga peningkatan
terbesar pada output total Jawa Tengah terjadi jika
permintaan akhir tumbuh sehesar 1% atau 2% atzu 5% pada
sektor-sekbor yang memiliki multiplier output tertinggi (26
sektor terpilih). Dampak output total terkecil terjadi pada
Skenario C1 untuk setiap peningkatan permintaan  akhir
sebesar 1%, 2% atau 3%,

Darmpak pendapatan total terbesar juga terjadi jika simulasi
akenario C3 dilzkukan, yvaitu geningkatan paling besar pada
pendapatan total sektoral di lawa Tengah terjadi jika
permintaan akhir tumbub baik sebesar 13, 2% maupun 5%
pada sektor-sektor dengan multiplier output  tertinggl.
Dampak pendapatan total terkecil terjadi pada Skenaric C2.

Dari hasil sirmulasi Skenano C1, C2, C3 syok B, diperoleh
bahwa dampak output terbesar terjadi pada Skenario C2.
Artinya peningkatan terbesar pada output total lawa Tengah
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terjadi jika permintaan akhir meningkat sebesar 1 triliun
rupiah pada sektor-sektor unggulan. Sedangkan, dampak
output total terkecil terjadi pada Skenario CL. Untuk dampak
pencdapatan total paling bDesar terjadi pada Skenaric C1.
Artinyva pendapatan total lawa Tengah paling besar terjadi
jika permintaan akhir meningkat sebesar 1 trlium rupiah pada
sektor-sektor vang terdampak pandemi Covid-19. Dampak

pendapatan total terkecil terjadi pada Skenario C2,

Tabel 5.29 Besaran Skenario C1, Skenario €2, dan Skenario
C3 (Trilivn Rupiah)

Keterangan

Skanario C1

Skonarsn L2

skenarnao C3

1%
2%
5%

1%
2H

£

1%
%
5%

Dampak Dutput

Tatal
10788
10834
11214

1 448
12465
1.2584
12958

1T |

13884
2008

20671
1,BE2

Dampak
Fendapatan Total

2265
22a0
L
0305

196
197,49
05,7
8,231

344
3477

158
244
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Bab 6. Kesimpulan dan Strategi Pemulihan
Sektoral dari Dampak Pandemi Covid-19 di Jawa
Tengah

6.1 Kesimpulan

Pandemi Covid-19 menyebabkan terjadinya krisis ekonomi
secara plobal termasuk Indonesia dan Provinsi Jawa Tengah.
Secara scktoral dampak krisis karena panderml inl dapat
difihat dar kantraksi atau melambatnya pertumbuhan output
sektoral, Penelitian ind menganalisis dampak pandemi Covid
19 terhadap perekonomian dar sisi sektoral produksi di lawa
Tengah, yaitu pada sektor lerdampak dan seklor unggulan
imermiliki  keterkaitan  dan multiplier  tinggi  pada
perckonomian] dan menyusun alternatif kebijakan paling
efektif dalam memulihkan ekonomi  pasca  pandemi.
Pendekanarn  Maodel  Input-Output  digunakan  untuk
mengestimasi seberapa besar dampak krisiz dapat dipulihkan
dari krisis akibat pandemi Covid-1% berdasarkan pendekatan
sektoral. Metode analisis data primer  dilakokan untuk
mengidentifikasi efek pandemi pada pelaku usaha dan
kebijakan pemerintah. Pada tahun pertamaini dikembangkan
simulasi skenario kebijakan untuk pemulinan ekonomi,

Dengan  kewnggulan sekalipus keterbatasan yang  dimiliki
Tabel I-0, tidak semua informasi yang diperivkan pengambil
kebijakan dalam menyusun kebijakan tersedia pada Tabel -0
Dengan  fokus keterkaitan sektoral, Tabkel -0 dapat
memberikan  informasi lengkap sektor unggulan, sektor
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dengan kesempatan kerja tinggl, dan lain-lain yvang dapat
digunakan untuk informasi dasar yang digunakan sebagai
bagian analisis untuk menjadi dazar pengambilan kebijakan
pemerintah dasrah,

Kebijakan vang sangat ring dan lebib komprehensil di luar
variabel-variabel vang disediakan pada Tabel -0 {misalnya
variabel moneter dan variabel sosial lain) memerlukan
analisis pendamping. Salah satunya, pada tahun pertama,
dilakukan analisis survel {data primer) dengan metode
statistik terhadap perilaky responden pelaku usaha yang
dikelompokkan secara sektoral. Analisis ini dilakukan untuk
mengidentifikazi efek pandemi pada pelaku usasha dan
kebijakan pemerintah vang difakukan, s2rta bagaimana upays
vang dilakukan untuk menghadapi pandemi Cowvid-19 dan
pemulinan usaha,

Dari hasil analisis survei, diketahui bahwa sebagian besar
responden mengalami penurunan amzet, dan sebagian besar
responden menyatakan bahwa produksi kembali meningkat
setelah pandemi, lebih banwak dar pada yvang menvatakanr
sama saja dan masih mengalami penurunan.

Strategl  berlaban responden  selama pandemi  dengan
melakukan berbagai upaya untuk mengurangi biaya produksi.
Sebagian besar responden memerfukan bantuan untuk modal
usaha pasca pandemi, dan hanya sebagian kecil responden
menyatakan menerfma bantuan modal. Sebagian  kecil
responden  pernah memperolsh relaksasi/penundaan
pembayaran pinjaman baik cicilan maupun bunga. Hal ini
karema sebagian besar responden menyatakan  tidak
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miemertukan bantuan untuk relaksasi/penundaary
pembayaran pinjaman tersebur,

Analisis -0 untuk kebijakan vang Implementatil juga
memerdukan beberapa penyesuaian misalnya dengan aspek-
aspek komprehensil dan detall vang hendak dicapai pada
suatu kebijakan. Bagaimana dapat memanfaatkan informasi
darn analisis tentang sektor unggulan dalam kaitannya dengan
capaian indikator pembangunan. Sektor-sektor unggulan
adalah sektorscktor yang memiliki multiplier terbesar bagi
pergerzkan produksi sermua sektor dalam skema keterkaitan
antar sektor ke depan (jalur distibusi cotput] dan ke
belakang {jalur penverapan input) dalam perekanomian lawa
Tengah, Perhatian pada sektor-sektor ini masih  periu
mendapatkan pertimbangan karena serapan tenaga kerjanya
biza jadi bukan vang tertinggi {jika pricritas daerah adalah
mengurangi pengangguran) dan dampak pendapatan pada
masing-masing sektor juga bukan merupakan yang tertinggi.
Di samping itu, misalnya terkait dengan pengembangan usaha
kecil, ada kemungkinan sektor-sektor unggulan adalah sektor
vang didominasi oleh usaha-usaha skala besar. Begitu juga
misalrya terkait pembangunan infrastruktur vang diarahkan
pada pengembangan ssktor-sektor ini, hanya mampu
mendorong sedikit saja perkembangan usaha mikro dan kecil
dalam kerangka keterkaitan. ladi masih diperlukan informasi
dan analisis tambahan

Terkait dengan kebijakan pemerintah daerah secara langsung
misalnya kebijakan anggaran belanja, perlu ada urutan
priofitas anggaran belanja, tentu saja ada piliban terhadap
kebijakan-kebijakan vang dilakukan pemerintah terutama

150




Eurrpala Fandcmi Covid 1% pade Forckonomian Sektoral Jawa Tengah

vang berimplikasi  langsung  pada  penggunaan  dana
pemerintah (misalnya sebagai investasi pemerintah).

Analisis 142 dapal memberikan salah satu pertimbangan
dengan analisis sensitivitas terhadap dampak yang dihasilkan
oleh pilihan kebijakan vang akan diambil sehingga informasl
terhadap capaian dari pengeluaran belanja pemerintah
linvestasi) menjadi terukur sesuai largel pembangunan yang
diinginkan. Dukungan analisis -0 tersebut juga dapat menjadi
dasar penentuan tarpet yvang dimaksod, sehingga berapa
tarpet indikator ekonami yvang akan diseleszikan pemerintah
dapal dikaitkan dengan besaran anggaran tersedia.

Sensitivitas kebijakan dapat  diestimasi dengan
mengembangkan beberapa  skenario  kebijakan  vang
diaplikasin pada analisis Input-Ouput, Hasilnya dapat
dibandingkan, sehingga diperaleh berbagai kebijakan yang
akurat  pada perekenomian,  Palam  penelitian ini,
dikembangkan beberapa skenario kebijakan untuk simufasi;
yaitu peningkatan permintaan akhir sebesar 19, 2% dan 5%
pada sektor terd ampak pandemi, sektor ungeulan, dan sekior
dengan  multiplier output  terbesar dan peningkatan
permintaan akhir sebesar 1 triliun rupiah vang dibagi rata
pada masing-masing  kelompok  sektor-sekbor serupa
(kehijakan pemerintah tersebut dapat berupa kebijakan yvang
rmening katkan investasi, konsumsi, pengeluaran pemerintzh,
atau ekspor].
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6.2  Strategl Kebilakan

Dalam melakukan simulasi permintazn akhir (dapat beruapa
peningkatan konsumsl, investasl, pengeluaran pemerintah,
maupurn ekspor], kejelasan data-data terkini komponen
permintaan akhir lersebut secara sekloral sangal dipedukan.
Di samping itu, tak kalah pertingnya adalah target-target
inclikator  perekonomian  dalam  dokumen  perencanaan
pemerintah yvang sebagian terkadang masih dinyatakan tidak
dalam besaran angka, sehingga dalam melakukan analisis
proveksi kurang dapat dijadikan patokan, menjadikan
tahapan analisis hasil pembangunan dari sisi waktu capaian
bahkan dalam mengevaluasi keberhasilan  pencapaian
pembangunan  yang direpresentasikan  oleh  indikator-
indikator tersebut; hendaknya uwkuran-ukuran khususnya
pada capaian indikator ekenemi didorong untuk semuanya
bersitat kuantitatif.

Mizalnya data-data investasi sektoral vang disusun dalam
dokurmern lainmya, misalnyva rencana penanaman modal,
kadang tidak sistematis dan masih memiliki perbedaan antara
satu dokumen dengan dokomen lainnya. Juga kadang
ditemukan definisi-definisi vang tidak seragam untuk variabel
atau sekbor vang sama, sehingga memerlukan konversi dan
penjelasan lebib jauh namun dengan dukungan rincian data
vang juga kurang lengkap. Hal ini dapat menjadikan
penyvusunan kebijakan dapat menjadi misleading dengan
kekurangakuratan data. Kerjasama dan koordinasi antar
instansi  pemerintah  harus  dapat  ditingkatkan  untuk
rmening katkan kuzlitas dan sinkronizasi data-data.
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Berdasarkan klasifikasi tabel |-0 Provins lawa Tengah 2016
dan data PDRB Jawa Tengah, diperoleh informasi bahwa
sektor-sektor terkena dampak paling parah akbat pandemi
Cowid-19 adalah terutama Sektor Industri Batubara dan
Pengilangan Migas, Angkutan Darat, Industri Pengolahan
Tembakaw, Inclustsi Tekstil dan pakaian jadi; penvedizan
akamodasi,

Dengan menggunakan analisis sektor ungzulan, dapat
diketahul bahwa sektor unggulan di Provins lawa Tengah
vang utama |= besar} adalah sektor Industri Kimia, Farmasi
darn Obat Tradisional, Industi Makanan dan Minuman,
Ketenagalistrikan, Angkutan Darat, dan Konstruksi. Sektor-
sektor ini memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang
lebih tinggi dari rata-rata sektor lainnya di Provinsi lawa
Tengah, Sementara itu, analisis ini berclasarkan tabel total,
yaitu masih memasukkan aspek impor pada proses produksi,
sehingga belum dapat dikatakan sektor ini adalah sekior
domestik yvang proses produksi dan akbtivitasnya murni
melibatkan barang dan sektor domestik [ainmya,

Untuk analisis pada sekior yvang memiliki multiplier output
terbesar, vaitu sektor Ketenagalistrikan, Industri Makanan
dan Minuman, Industn Karet, Barang dari karet dan plastik,
penvediaan makan minum, dan industr kertas dan barang
dari kertas, percetakan dan reproduks: madia rekaman.

salah satu keunggulan analisis menggunakan |-0 adalah dapat
mengukur dampak aktivitas suate sektor terhadap owtput
perekonomian. baik secara langsung. tidak langsung dan
total. Keberhazilan pembangunan salah saturya ditunjukkan
dengan terjadinya integrasi ekonomi yang kuat, menyeluruh
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dan berkelanjutan Ji antara sektor ekonomi di dalaminya.
Analisis Input-Output dapat digunakan sebagai alat untuk
mengestimasi seberapa besar aktivitas produksi sektor-sekior
yang terjadi karena terjadi  perubahan di  inwestasi,
pengeluaran pemerintah. konsumsi ataupun aktivitas ekspor
mempengaruhi sektor lain secara simuftan, dan menghasilkan
dampak menvelurub pada perekonamian,

Selain sektor terdampak paling parah karena pandemi Covid-
19, sektor-sektor vang memiliki angka keterkaitan dan
multiplier tinggi dapat menjadi perhatian dalam priaritas
kebijakan, karena di samping aktifiltas produksinya vang baik
(berpotenszi ekonomi dan bisnis bagus), juga berdampak baik
dalam mengperakkan perekonomian. Sektor yang dapat
diperhatikan ini terutama sektor-sektor bermultiplier tinggi
vang belum banvak mencapatkan perhatian penyaluran
kredit dengan tetap memperhatikan risika.

Berdasar hasil simulasi, teryata dampak output terbaik
karena perbaikan permintaan akhir pada sektar bermultiplier
output terbesar {kenaikan permintaan akhir 1%, 2% dan 5%
pada sekbtor dengan  multiplier output  terbesar] dan
perbaikan permintaan akhir pada sektor unggulan {semua
sektor unggulan mengalami kenaikan dinal demand sebesar
satu triliun dibagi rata ). Artinya sektor-sektar ini adalah sektor
torbaik yang dapat memulihkan ekonomi di Jawa Tengah
dengan injeksi pada permintaan akhirnya. Jika pemerintah
daerah bertujuan memulibkan tingkat perekonomian (FORB],
maka prioritas investasi atau pemulinan konsumsi atau injeks
pengeluaran pemerintah dapat  diproortazkan  pada
pengusaha di sektor ini.
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Hasil berbeda diperoleh untuk dampak pendapatan. Ada dua
hasil unik, yaitu jika kenaikan permintaan akhir 13, 2% dan
5% pada sektor bermultiplier owtput  terbaik  akan
meningkatkan pendapatan sektoral provinsi lawa Tengah
terbesar, lika permintaan akhir meningkat 1 triliun rupiah dan
dibagi rata ke semua sektor dalam kelompok terpilih, maka
dampak pendapatan terbesar adalah jika permintaan akhir
tersebut dibagi rata ke sektor-sektor terpilih pada sektor-
sektor terdampak pandemi Cowid-12 tertinggl. Prioritas
kabijakar untuk menaikkan pendapatan sektoral daerah lawa
Tengah vang cukup berartl adalah dengan mendukung
peningkatan permintaan akhir pada sektor-sektor yang

terdampak pandemi Covid-149.
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Pandemi Covid-19 secara global menekan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat, termasuk di Indonesia yang ditunjukkan melemahnya ekonomi
gebesar -2,06 persen pada 2020 Provinsi Jawa Tengah juga mengalami
tekanan pada 2020 (-2,65 persen}. Meskipun perekonomian tumbuh
sebisar 3,32 persen pada 2021 namun Kesejabterdan masyarakal masib
dibawah 2019, ditandai dengan peningkatan pengangguran dan kemiskinan
Sepanjang 2019:2027. Selanjutnya, ancaman Cowvid-19 (dengan virus bara)

menekan perekonamian 2022 dan setelahnya

Buku i membahas pendekatan sekioral produks: berbasis kelerkailtan
antar sektor. Sektor terdampak terbesar darl sisi pekerjalusaha,
adalah sektor yang harus dipulihkan dengan cepat karena secara langsung
dapal menampung pekerja’pengusaha. terutama yang termasuk
saktar unggulan dapat memulihkan perekonomian paling afektif
dan Berkesinambungan, Tujean wmum kajian pada buka ini adalah
menganalisis dampak pandemi Covid-18 terhadap perekonomian
Jaws Tengah, dan menyusun kebijakan pemulihan ekonomi yang efektif.
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